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Kata Pengantar

-

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas
dan fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, termasuk Pendidikan
Khusus. Buku yang dikembangkan saat ini mengacu pada Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi satuan/program pendidikan
dalam mengimplementasikan kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

Pemerintah dalam hal ini Pusat Perbukuan mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan dengan mengembangkan buku
siswa dan buku panduan guru sebagai buku teks utama. Buku ini dapat menjadi
salah satu referensi atau inspirasi sumber belajar yang dapat dimodifikasi,
dijadikan contoh, atau rujukan dalam merancang dan mengembangkan
pembelajaran sesuai karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta didik.

Adapun acuan penyusunan buku teks utama adalah Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran yang ditetapkan
melalui Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
No. 262/M/2022 Tentang Perubahan atas Keputusan Mendikbudristek No.
56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan
Pembelajaran, serta Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Nomor 033/H/KR/2022 tentang Perubahan Atas Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 008/H/KR/2022 tentang
Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentu dapat diperbaiki dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan perkembangan keilmuan dan teknologi. Oleh karena
itu, saran dan masukan dari para guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat
sangat dibutuhkan untuk pengembangan buku ini di masa yang akan datang.
Pada kesempatan ini, Pusat Perbukuan menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini, mulai dari
penulis, penelaah, editor, ilustrator, desainer, dan kontributor terkait lainnya.
Semoga buku ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta didik dan guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Desember 2022
Kepala Pusat,

Supriyatno
NIP 196804051988121001




Prakata

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Mahakuasa
karena dengan rahmat dan karunia-Nya, buku guru ini dapat kami
selesaikan dengan baik. Buku guru ini disusun sebagai salah satu buku
pegangan guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) program keahlian
Usaha Layanan Pariwisata. Penulisan buku guru ini mengacu pada
elemen yang terdapat dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI) dan kurikulum standar ASEAN, yaitu Common ASEAN
Tourism Curriculum (CATC) yang tertuang dalam capaian pembelajaran.
Capaian pembelajaran tersebut terdiri atas elemen-elemen kompetensi
fase E yang dilengkapi dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.

Buku guru untuk Mata Pelajaran Dasar-dasar Usaha Layanan
Pariwisata disusun dalam rangka mempermudah dan memperijelas
guru saat menyampaikan materi yang terdapat dalam buku peserta
didik. Di dalam buku guru disajikan berbagai model pembelajaran
berikut dengan pedoman penilaian.

Penulis berharap buku ini dapat digunakan sebagai inspirasi bagi
guru dan alternatif pedoman mengajar. Demi kesempurnaan buku
guru ini, penulis terbuka terhadap kritik dan saran yang sifatnya
membangun dari para pembaca.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan
buku teks ini, kami mengucapkan terima kasih.

Penulis




Kata Pengantar iii

Prakata iv
Daftar Isi v
Daftar Gambar viii
Daftar Tabel viii
Petunjuk Buku. xii
Panduan Umum 1
A, PeNdahUIUAT ... 2
B. Capaian Pembelajaran....... e sseseeeseseeseeesessens 4
C. Strategi Umum Pembelajaran.......ccccovvrrrrnnnenenenenenenenenenenenesesesesesesesesesesenens 19
D ASESINIEIL .ottt et st 23
E. Penjelasan BUKU SISWa ....cccccrineereineniieinieeenersseee et sseeesessesesesesesenes 24
Semester 1

BAB 1

Bisnis Industri Pariwisata 25
AL PeNdahUIUAN ... enes 28
Bl AP BTSEPSI ettt et 28
C. Peta KONSEP ..ottt et et 29
D. Materi ESENSIAL.....c.cvuriririrrreerrrrerererrrereest ettt seseseseeene 30
E. Penilaian sebelum Pembelajaran .........cocovvvvrneneninnininenineninnesesesesesesesesesesenens 31
F. Panduan Pembelajaran........ et seseseseseens 31
G. Pengayaan dan Remedial........cccocovveenennincnneninenencrenenenesescsesenesesesceeseseseseseseene 39
H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat ........c.cecececvvrrerrerenenenene 39
L. ASeSMEN/Penilaiam. ...ttt sttt ettt 41
Jo RETLEKSI .ottt ettt 59
K. Sumber Belajar UtamMa........ocecvvevererereriniririninininisisesesesssssesesesesssssesesesssssssssesssasssssens 60
BAB 2

Kerja Sama yang Efektif antara Kolega dan Pelanggan 61
A, PeNAANUIUAN ..ottt s s 62
B. Peta KONSEP ...ttt s s

C. APETSEPSL cuueueuiuiereeitteeeet ettt sttt ettt ettt ettt ettt ee e
D. Materi ESENSIAL ..ottt sesesese s sesenes

E. Penilaian sebelum Pembelajaran




F. Panduan Pembelajaran.........ccoorrrrinininirenininersseseseseseseseseseseseseseseseseseseseseens

G. Pengayaan dan Remedial..........cccvereerininieenennineieineneeenesieeeeseeseeesessesenenens
H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat ........c.ccececvvvevrirerrenennns

I. ASESIMEN/PENILAIAN.....cciiiiiieticiectectee ettt et st eae s ebe s ebesanenneas
Jo RETLIEKRSI vt ns

K. Sumber Belajar Utama
BAB 3

Kerja Sama dalam Lingkun
A. Pendahuluan................
B. Peta Konsepi......cccu....
C. Apersepsi.....ccveeneene.
D. Materi Esensial.............

gan Sosial yang Berbeda

E. Penilaian sebelum Pembelajaran .......ccoocvveerrrerenererenennesenesseseseseeeeeseseseneens

F. Panduan Pembelajaran.......c.oeevenninieeneninieeienineseeesesseseesesesseesssessesenesens

G. Pengayaan dan Remedial........ccocovrrrninininininininisinisesteetsesseseseseseseseseeeseseseseseens

H. Interaksi dengan Oran
I. Asesmen/Penilaian.......
J. ReflekSi..coovninenereeeenenee
K. Sumber Belajar Utama
BAB 4

g Tua/Wali dan Masyarakat ........ccececvverererererererenennne

Prosedur Kesehatan,Keselamatan dan Keamanan dalam Bekerja.......................

A. Pendahuluan................

B AP OISEPSIu ittt

C. Peta Konsep.....ccceceueneee
D. Materi Esensial..............

E. Penilaian sebelum Pembelajaran .........coveevevrrevenenenreeninenieeesenisseeeseseeeeens
F. Panduan Pembelajaran Bab 4..........cccovvrirnnnnninirinnnisssesesesiseseseseeeeeseseseeeens

G. Pengayaan dan Remedial.......ccocoerrrrnnirinenninrirreeeeneneseseseseeesesesesee e

H. Interaksi dengan Oran
I. Asesmen/Penilaian.......
J. ReflekSi ...
K. Sumber Belajar Utama

g Tua/Wali dan Masyarakat .........cccevvevererenrereenenenns

64
73
73
74
87
88

89
90
91
91
92
93
93
97
97
98
113
110

m

112
112
113
113
114
115
124
125
125
148
150



Semester 2

BAB 1

Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata 151

AL PeNdahUlUan ..o enen 154
B. Peta KONISEP ...ttt s s 154
C. APETSEPSL cuueuuirieenereirieeie ettt 155
D. Materi ESENSIAL.....covrieierieeeirirrrertreeersesese sttt ettt sesesesnene 155
E. Penilaian sebelum Pembelajaran .........cccccccveevennneenennieereneninieenenesseesesessenes 156
F. Panduan Pembelajaran.......cc e seeseeesessesessesessens 157
G. Pengayaan dan Remedial........cccocovennnnnnnnnncncnenenenesescnenesenesesesesesesesesesesenens 164
H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat ..........cececeecerererreeerennnes 165
L. ASeSMEN/Penilaiam.....ccccovvrririririririririsiririresietst sttt sttt sttt sasaseene 165
Jo REILEKSI ..ttt 194
K. Sumber Belajar Utama.......cocoeverererieereniniereeninieieeisesseseesesseseesssessesesssessesesessssess 196
BAB 2

Komunikasi secara Efektif melalui Telepon 197
A, PeNdahUIUAN ... nes 198
B. Pet@ KOMSEP ...t 198
C. APETSEPISL cuuueuiuiuteeeeetee ettt ettt ettt sttt ettt sttt sttt ettt e 198
D. Materi ESENSIAL.....covuririririrreeerrrrertrerr ettt seseseeeene 199
E. Penilaian sebelum Pembelajaran ........ccccoeveveeirninicrnennenccrnneeescreeseeeseeenes 200
F. Panduan Pembelajaran Bab 3.t 200
G. Pengayaan dan Remedial........cocccccevvreenininieenininineeneniseeenisseeesesssesesesssssnenens 208
H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat ........c.cccceeeeeerrrenecrnenenee 209
L. ASeSMEN/Penilaiam. ...ttt sttt 210
o REILEKSI.veveiririiieirisisisirie sttt sttt sttt bt as st bbb bsbs bt bebesssssesesesssssssesons 225
K. Sumber Belajar UtAmMa......cocccerrererereerereieinireseeserseseeseseesesessesssssesesessesesssesessenes 226
BAB 3

Praktik Menggunakan Alat Bantu Bisnis dan Teknologi dalam Layanan Pariwisata 227
A, PeNdahULUAN ... enes
B. Peta KONSEP ...ttt et ene
C. ADETSEPISI wurueirrereneiriereetstsiesetststeseeststsseesesessesesesassesesesassssesesesesssensssssssesesansssesenens
D. Materi ESENSIAL.....covvieiririririeiirirrertrirrirertststste sttt sttt sesasasaene
E. Penilaian sebelum Pembelajaran
F. Panduan Pembelajaran Bab 3........cccccovivnnniiennnecininccenenesieeeseseeeeeneenes
G. Pengayaan dan Remedial......ccooovveverrnieenenecceeceeneeeeseeeesesseeenenne




H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat ........c.cccocevvererrrerrenennne 238

L. AseSMEN/Penilaiam......ccocvvvririririnininininirinisinisiststssise sttt sttt sttt sssasasaees 238
Jo RETLEKRSI ettt 254
K. Sumber Belajar UtAmMa.......cococveeeererererererenerererereeesesesesesesesesesesesesesssesesesesssesesesesenens 256
Glosarium 257
Daftar Pustaka 261
Indeks 267
Profil Pelaku Perbukuan 269

Gambar 1  Profil Pelajar Pancasila ........ccocevvvvervenenenenennnrisisinenieeene 5

Daftar Tabel

Tabel 1 Elemen dan Deskripsi Dasar-dasar Usaha Layanan

PariWiSata ...cceceeerereieiireeieeetreeeete e 6
Tabel 2 Daftar Alokasi Waktu Mengajar Guru

Berdasarkan Aktivitas Semester 1 .......cccooevevvreescncnenee 7
Tabel 3 Daftar Alokasi Waktu Mengajar Guru Berdasarkan

AKLIVItas SEMESLET 2 ....c.covveveeeeeiieeeeeeeeeeeeeeeeenes 10
Tabel 4 ATP Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata

SEMESLET L.t 13
Tabel 5 ATP Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata

SEIMESTET 2.ttt 15
Tabel 1.1  Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 1........ccccoveieiennnnnnee 31
Tabel 1.2 Penilaian Aktivitas Mandiri 1.1 ......cccccceeeevieneecrcncnenen 41

Tabel 1.3 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 1.1 ....ccccceeveueeenneene. 42




Tabel 1.4
Tabel 1.5
Tabel 1.6
Tabel 1.7
Tabel 1.8
Tabel 1.9
Tabel 1.10
Tabel 1.11
Tabel 1.12
Tabel 1.13
Tabel 1.14
Tabel 1.15
Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 2.4
Tabel 2.5
Tabel 2.6
Tabel 2.7
Tabel 2.8
Tabel 2.9
Tabel 3.1
Tabel 3.2

Tabel 3.3
Tabel 3.5
Tabel 3.6
Tabel 3.7
Tabel 3.8
Tabel 3.9
Tabel 3.10
Tabel 3.11
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4

Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.1 .........ccceuueee. 43
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 1.1 ................. 44
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.2. ......c.ccoeeenenee. 45
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 1.2 ........c.cceceuee.. 46
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.2 ..................... 47
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 1.2 ................. 48
Rubrik Penilaian LKPD Aktivitas Kelompok 1.3 .......... 51
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 1.3 .................. 51
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.4........cccececeveveenene 53
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 1.4........c.cc.c...... 53
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.4..........ccce....... 55
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 1.4 ................. 55
Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 2 .......ccocccvvennenee. 64
Pemetaan Soft Skills Peserta Didik Tahun Ajaran.... ... 66
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 2.1 .......cccceveueneneee. 75
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 2.1 ........c.ceuueee. 76
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 2.1 ..........cceuc... 78
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 2.1 ................. 78
Hasil Pengamatan Bermain Peran.........cccoceceeevveenencncne. 82
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 2.2 ................. 83
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 2.3 .................... 85
Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 3 ..........ccccovreeneenens 93

Angket Pemetaan Peserta Didik tentang
Kerja Sama dalam Lingkungan Sosial yang Berbeda .98
Pedoman Penilaian Angket Pemetaan Peserta Didik .99

Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 3.1 ........ccceueueee. 99

Hasil Pengamatan Bermain Peran.........ccececvvvvevevenenene 101
Pedoman Penilaian Bermain Peran .........ccccceceeeeuennenen. 102
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.2.......ccccccevevernenene 104
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.2........ccccceeeeueunenen. 104
Hasil Pengamatan Bermain Peran..........cccceceeeecncnenene. 106
Pedoman Penilaian Bermain Peran .........cccccceceveeenuennne 106
Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 4 ........ccccccevevevevccncee 115
Lembar Penilaian .......ccccoeeeeeeeeenececeeeseeececeeee e 126
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 4.1. .......cceeueen. 127
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 4.1 ......cccecvveverrenenne. 128




Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4.15
Tabel 4.16
Tabel 4.17

Tabel 1.1
Tabel 1.2
Tabel 1.3
Tabel 1.4
Tabel 1.5

Tabel 1.6
Tabel 1.7
Tabel 1.8
Tabel 1.9

Tabel 1.10
Tabel 1.11

Tabel 1.12
Tabel 1.13
Tabel 1.14
Tabel 1.15
Tabel 1.16
Tabel 1.17
Tabel 1.18
Tabel 1.19

Pedoman Penilaian Hasil Pesentasi.......ccccoceeeeveveeveeeerennenen. 129
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 4.1 ........cccccvereuence 131
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 4.1.........cccceeueuce 132
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 4.2 .......cccecevvereennnnene 133
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 4.2. .......cccceeeeennnen. 134
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 4.2 ..........ccccccceeuenee. 136
FOrmat ODSEIrVASI ..ccccecerueerieerreereestcestee et eane 139
Rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 4.4.......cccccceereenevenene 141
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 4.4. ........ccceveeuennne 142
Lembar Pengamatan ........ccccceveeeereririseeeseneseeseesesessesesesenens 143
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 4.4 ............cccccceueee. 144
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 4.4. ..................... 145
Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 1.......ccccooeevevnnceccnene. 157
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.1 ......cccccecevverernennne. 166
Pedoman Penilaian Proses Wawancara ...........cccceeeeeevenenne. 167
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.1 ......ccccceceeeereenenenee. 168
Pedoman Penilaian Presentasi Impian Profesi Pariwisata
di MaSa DEPAN ...cveveeeiiririeeiirieeeesteree et sasts e saens 169
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.2 .......ccccceceevereneneeee. 172
Pedoman Penilaian Pengetahuan Produk dan Jasa........ 173
Rubrik Penilaian AKtivitas 1.2......cccecevevevevnvenveneneseenesennes 174
Pedoman Penilaian Tanya Jawab tentang

Pengetahuan Produk........c.cooeoeoenneencnnncccrnrceceeeeeee 175
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.2 ..........ccceueueneeeee. 177
Pedoman Penilaian Pembuatan Brosur atau

Poster Objek WiSata .......ccceveeeerenereneeerenneecreneseeeeeeenene 178
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.3.......cccccceveverenennenen 180
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.3.......cccccevveverevennene. 181
Pedoman Penilaian Proses Wawancara...........cceeeeveeveeenene. 182
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.3 ........cccccevueuennee. 184
Pedoman Penilaian Proses Wawancara...........coceceeeevereenenen 185
Lembar ODSErVaSI ...cccccececerieeete et 187
Lembar ODSErvasi ....ccoccececereeereciecesesese e 188

Rubrik Kriteria Penilaian Teman Sejawat.........cccoceueueuenene. 189



Tabel 1.20
Tabel 1.21
Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 2.4
Tabel 2.5
Tabel 2.6
Tabel 2.7
Tabel 2.8
Tabel 2.9
Tabel 2.10
Tabel 2.11
Tabel 2.12
Tabel 2.13
Tabel 2.14
Tabel 2.15
Tabel 2.16
Tabel 3.1
Tabel 3.2

Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 3.6
Tabel 3.7
Tabel 3.8
Tabel 3.9
Tabel 3.10
Tabel 3.11
Tabel 3.12
Tabel 3.13
Tabel 3.14

Tabel 3.15

Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.4.........ccceceeeuenneee 190
Pedoman Penilaian Hasil Presentasi Kelompok........... 191
Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 2 ..........cccovieeennnnne. 200
Lembar ODServasi ... 211
Lembar Penilaian Keterampilan.........ccoceoeceveennccncnennns 212
Lembar Pengamatan Sikap Kerja.......ccccovevevernnccncnenns 212
Rubrik Penilaian Sikap......ccoovevevnnnenencninineercnenineeeneens 213
Lembar Penilaian Keterampilan.........ccoceoecevennccenenennne 215
Lembar Pengamatan Sikap Kerja.......cccocovevevcennccncnnnns 216
Rubrik Penilaian Sikap......ccoeoevevrnneneneninineecnenisieeenenns 216
Lembar ODSErvasi ... 218
Lembar Penilaian Keterampilan........ccccoceeveencncnennnee 219
Lembar Pengamatan Sikap Kerja ......cccccevvevevenrcnernennne 219
Rubrik Penilaian SiKap ... 220
Lembar ODServasi.....cccoeveeererreeeeeerereeeeresereeeeeeseenene 221
Lembar Penilaian Keterampilan........ccccevveevcncnennnee 222
Lembar Pengamatan Sikap Kerja ......ccceoeeeeeieenennee 222
Rubrik Penilaian SiKap ....ccccccecvreeenennneeneneneeeesenenene 223
Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 3 ..........coveeiveennnne. 230

Angket Pemetaan Peserta Didik tentang Praktik
Menggunakan Alat Bantu Bisnis dan Teknologi

dalam Layanan Pariwisata.......c.ccececevvrreercrenenneencnennns 238
Pedoman Penilaian .........cccceeeenieininininnennsiesseeeseeeseenes 239
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.1 .....ccccecereeveenens 239
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 3.1 ......ccccccceeeueeee 240
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 3.1 ..........ccccceuee. 242
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 3.1 .................. 242
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.2.......ccccceeevevenenene 244
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 3.2 .........c.cccceueeee 245
Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 3.2..........cccceuue.e. 246
Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 3.2 .................. 247
Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.3........ccceevvinennes 249
Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 3.3.........cccceeueee. 250
Lembar Observasi Mempresentasikan Hasil

Karya FOtOgrafi.......cocovevererereneneneneeeeeeeeeeeeeeeeeenene

Pedoman Penilaiam ....cccccoeeeveenereeeeneeeeeeecceeeerecereessresseesnees




Latar Belakang dan Tujuan Penulisan Buku

i T P
stpelayd el st pdwisald, Myl Pesa
Menters Breuhiban Krebwduyml. mm Wiy Tebaidugl Repulilh
tndarsia harans or knna dhaky, Stardar

Uraian tentang latar belakang dan tujuan
penulisan buku panduan guru mata pelajaran
Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
untuk mempermudah dan memperjelas
guru saat menyampaikan materi yang
terdapat dalam buku siswa.
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/Z. Profil Pelajar Pancasila \

Profil Pelajar Pancasila terdiri atas enam dimensi, vaitu beriman,
burakwi kepada Tuhan Yang Maha Usa, dan berakhlak mulia;
bwrkebinelaan global; bergolong royung: mandiri; bernelar keiis;
dun kreatill Agar peserla didik mampu menghayali dan menampilkan
dimensi Prolil Pelajor Pancasila lerscha), penyosunan akiivilas mandin

Ka ra kte ri sti k M ata Pe I aja ran dan Edkl ivilasko.elmnp)kp.m(-!rla didik disesuaikan dengan dimensi Brafil
Telajar Pancasila yong dibaraplan.

Uraian tentang konsep Profil Pelajar
Pancasila dan penerapannya dalam
mata pelajaran Dasar-Dasar Usaha
Layanan Pariwisata.
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Dasar-Dasar Usaha Layanan

Pariwisata
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Uraian tentang pengertian
dan ciri khas mata
pelajaran Dasar-Dasar
Usaha Layanan Pariwisata
sehingga  guru  dapat
mengembangkan potensi
serta menumbuhkan

Gambar 1 Profil Pelajar Pancasila

3. FKarakteristik Mata Pelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan

Pariwisata
minat dan kecintaan Di dalsm Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikuhim, clan Asesmen
Pendidikun, Kebudsyssn, Risel, dan Ivknulngl Momar |H“||H.IK|1.IZ[F2£
peserta didik terhadap tentang Pervhahan Capaian Perhelajaran terday jelazan tentang

karakierstik mata pelajaran Tasar-Trasar Tsaha I.d)dlldl’l Pariwisali,

Q it kepedulian poda lingkungan, kemma mpuan berkamunikasi LfL'kly

program keahlian tersebut.
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Capaian Pembelajaran (CP) [

Rumusan capaian pembelajaran umum
mata pelajaran Dasar-Dasar Usaha
Layanan Pariwisata.
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Capaian Pembelajaran Fase E

Rumusan capaian pembelajaran Dasar-
: Dasar Usaha Layanan Pariwisata untuk :
! SMK/MAK Kelas X. :
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Alur Tujuan Pembelajaran ‘

¢ Rumusan alur tujuan pembelajaran @

: Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata : e — :
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Urajan  tentang  penilaian
pembelajaran yang digunakan
pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Usaha Layanan Pariwisata.
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Penjelasan Buku Siswa |
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o
E. Penjelasan Buku Siswa

1. Peta Eoosep Dubu Siswa
Pety konsep pads Buku Siswd Dassr-Dasar Usdhs Lupsanan

Tariwizata dibuat dalam soriap bab dan menpawali materi pada scfiap
hab. Ini dimalsadian voiok memodabkan peserta didik memahami

bonsep vang nkan dipelajari dalam setiap bob. Bakebab yang terdapar di

Gambaran umum

isi buku Dasar-Dasar
Usaha Layanan
Pariwisata untuk siswa
kelas X semester 1 dan
semester 2.

A. Pendahuluan
®eeccccccccccccccccccccsccces’

Elemen pertama mata pelajaran Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata
ialah Proses Bisnis Industri Pariwisata yang menjadi bab pertama

dari tujuh bab buku teks dasar kejuruan ini. Walaupun bukan suatu
§ Penda h u I uan teceseee keharusan nomor kesatu elemen menjadi bab pembuka, tim penulis

memastikan bahwa materi elemen ini sangat penting diketahui peserta
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o . L n . . .
: Pen) elasan tentang H didik ;ebaga.} materi awal yang harus dikuasai sebelum melangkah ke
[ i . H materi selanjutnya.

. 1Ss1 materi secara garls : Guru yang ingin menjadikan Bab 1 Bisnis Industri Pariwisata
. . . sebagai elemen prasyarat sebelum peserta didik belajar elemen-
H besar dan pentlngnya . elemen lainnya maka elemen prasyarat tersebut dicantumkan dalam
. .1 M alur tujuan pembelajaran yang dibuat guru bersangkutan.

S peserta dldlk . Menggunakan media pembelajaran sangat dianjurkan dalam
. 1911 1 . mengajarkan materi Bab 1 ini, terutama media pembelajaran
mem ela arl materi . ngaj L p )

. p J 3 audiovisual. Namun, jika di sekolah tidak tersedia media pembelajaran,
:. tersebut. .: guru dianjurkan menggunakan model dan metode pembelajaran yang

. . bervariasi.
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Apersepsi Apersepsi yang terdapat dalam buku teks ialah peserta didik diminta
o coeesesesecec., untuk mengamati gambar wisatawan yang sedang berlibur sebagai
T k t b pembuka materi. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk
€KS atau gam ar memberikan komentar lisan tentang ekspresi orang-orang yang sedang
berlibur tersebut. Walaupun jawaban peserta didik kemungkinan
Yang menghubur?gkan sama, yaitu ekspresi gembira, guru dapat mengolah komentar peserta
p engalaman b ela) ar didik menjadi pengantar informasi.
g1 . Alternatif apersepsi yang dapat dilakukan guru ialah membawa
yang sudah dimiliki peserta didik ke dalam suasana belajar dengan melakukan dialog
peserta didik dengan
materi yang akan
dipelajari.

melalui pertanyaan-pertanyaan pemantik agar peserta didik siap
dan tertarik mempelajari materi dalam unit ini. Guru juga dapat
melakukan ice breaking di awal pembelajaran jika suasana kelas belum
kondusif untuk belajar. Misalnya, peserta didik tegang, peserta didik
terlalu ramai, peserta didik kurang semangat, dan lain-lain. Carilah ice
breaking yang mengandung unsur kolaborasi antarpeserta didik dan
®ecccecccccsccccccscccccccces’® \SEﬁapSelesaiilcebreakfr(g,guruharusmemberikankesimpu]an. /

Materi Esensial ‘ e ~N
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E Uraian Slngkat 3 Puds wnit pembelpjpmn i, peserts didik dapat nwempelajac
. . . wawdian pariwizata veny terdiri atas pangertian pariwizata, jemis-
N materi Yang aka‘n . jenin pariwizats, pengermian wisarawan, jenis-jenis wisstawan, dan
. . . . . . : i X : ¥ n 1 -
: dlpelaJarl oleh peserta : macarr.:mac«ml ]:ana{anal} \Iov:sata_. pe:u{lemm Imdu_sr_lj par}m:—a:az
. . ruang lingko pindusrd parivisara; proses indusoel paniwisara; ndusiri
. didik dalam satu . pariwisata schagai bisnis; program pengembangan pariwisata digital;
: . M dempeh posiil den negalll penpembangan pariwisam; hotel duan
R pembela]aran. : akomodast laorg transportast untuk parivdsats; restoran dan jasa

penyedia makanun dan minuoney; indusiei oleb-olel; agen perjalanan
biro perjglanan wisata,

Selana pembelajprun di keles, peserly Gdik melobuban analisis
tarhadap omsep-koneep dalamn bk teks wemarban maemboar
kesimpulan serata mandin dan kelompal.

Alternanit pernieiajaran unit ini dapat dilakolkon dengan mengajak
stm'm didik nmtak pergt ke ohjcl wisara yang debear dongan selolahe /
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Peta Konsep / )
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Bagan yang berisi
pemetaan konsep-
konsep inti yang akan
dikembangkan menjadi
materi dalam bab atau
subbab.

fowal bk teds pescrta didile disajiken dengan peta konsep. Selanjutrya,

‘ murr jak pasarta didik gamari peta konsan dalam bokun taks.
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Penilaian sebelum Pembelajaran e = ey
i
. Sa—

Penilaian awal yang
dilakukan oleh guru untuk
menggali kemampuan
peserta didik.

Gurs disarankan oniuk melskukan ssesmien awal agar dapat
mengicentifhasi kesiapan peserta didik unmuk mempelajart marer:
vang akan dinjarkan. Hasil asesmen awal bermantaat bagt gurs anmk
memperhiaikl vencana pembelajaran dan melakokan  pernhaban
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stratepi pernbelajaran.
Gure  dispruhsn untuk membusl Eelogopok dishus)  Gdak
5 b et geesmen peseria diddiboveng bagus tetapi beodesa rkan
Panduan Pembelajaran = s e s
cosevesce, hebuduhan belzjar, Relompobban peserin didib yang memdliki hasil
. bagus dergan hasif vang masth memertukan  bimbingan. Selame

pEMbalaiAran, gurit Mangaman proses yang tarjadi terbadap paserta
digik vang masih memerlukan bimbingan.

Panduan langkah-langkah
pembelajaran yang dapat

F. Panduan Pembrelajaran

Perinda pembelajaran yang disunakan gurn dapat menyvesuaikan

dijadikan sebagai inspirasi oleh
leondisi aktual di gekolah masing-masing dengan mengacu jumliah jam

guru mulal darl perSIapan’ pefajaran mareri Masar-dacar Tsaha Tayaran Pariwizata dalam sam

kegiatan pembelaj aran aWal, minggn ialah 12 jam. Tahel herilor dopat dijadikan inspitasi hogi gur
.. . . unmsk menyusnn alokasi wakny pernhalajaran rerkait subhab 1 pang
inti, hingga akhir. \ dipelsjar peserta dickk datam bula ek,
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. Pangayaan dan Remedial \

. Lagl pesara didik yang sudah memilild hasii belajar haik, maka gura
Pengayaa n da n Remed 1a I . .0 mslabeanuban peugayden denman werbenkan malern pelajaran
° vang mendiukmng wnnsen pamahaman peserta didic G meminia
peserta didile unmk merieari hahan bacoan tenrang hisnis poriwisana di
wnternet kemmdinn rembuat sind imapping dan mempresentasibannya
di derpan kelas (dapar reenggunakan aplikasi atan ranpa apliosil. Gurn
berlanys jewsl dengun peserta didie sy hasll darl pencerian
mereks, nvieraksl antara guri dan peserta dicik terselut giamati oleh
peaerig didil vang hasibye belur sesudl hueapan, Dengdo deinikiso,
peserta didik yang kemampiannya masih korang dapat menamban
pengetahuan moreka.

Hapi peserta didik yong komompuannvs masth kerang, gurs
wnelakulan remediad dengan scal yang sama. Jika hosil bebum sesuad
hargpan, gure menbioat penuges an sesuui males yang befum dibussei
Walkti remadial napdakavya tidak lama dari wakiu hasil tes dibagikan,
Abg telapd, mueu dapal menyesuatbhen apebis peserle didik terbhsg
bl slap nnmuk remadial. Beberapa OF code atan fink materi dapae

w:l]csns peserta didik rereantum dalam hoku feles unmlk pengayaan. /

Upaya yang akan dilakukan guru
bagi peserta didik yang memiliki
hasil belajar tuntas atau sesuai
harapan dengan memberikan
pengayaan dan bagi peserta didik
yang kemampuannya masih ku-
rang, guru melakukan remedial.

e®0 0000000000000 0000000000,
®e0c0cvcvcscsecccncsncsscen®

. o
0 0000000000000 0000000000000000000000 o°




Interaksi Dengan Orang Tua/Wali
CERNY EREICLELS
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000.

Informasi kepada orang tua/
wali peserta didik tentang
materi yang telah dipelajari
dan harapan agar orang tua/
wali mengamati perubahan
perilaku peserta didik setelah
mempelajari materi tersebut.
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Asesmen/Penilaian

Pedoman penilaian dan kunci
jawaban dari aktivitas mandi-
ri, aktivitas kelompok, dan uji
kompetensi yang terdapat di
dalam buku siswa.
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Uraian tentang upaya guru
: dalam mendapatkan umpan
¢ balik dari peserta didik untuk :
meningkatkan kualitas pembe-
: lajarannya.
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Sumber Belajar Utama

Referensi atau sumber belajar
yang digunakan dalam proses
pembelajaran.
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H. Interalsi dengan Orang Tua/Wali dan Masyaraleat

Materi porbolajoran industri poriwisatas meomungkinkan orang
Lo vaig imenulik bisas yang perkaitan di bideng paciwissis unluk
menjadi nsraswinber alau guou lamo di kelas, Peogalamwn gura
famn tersebor hermanfaar membuka wawasan neserra didik tenrang
hisnis pariwiseta. Mintoloh poserta didile unenk menviapkan daftar

I. Azesmen{Penilaian

aamesiis ey Al
Aryunn kot mecapuken contol g depet dianyakss
seoarn lson mavpon worilis kepods peserts didik
u Apskah helian soke jabaejalay
b vagaimana perasaan kalian salzma jslan-jaian?
. Apeeh Relivo medgeeshd s i nT
d. Apayvapg dimmaksud dongzon hisnis?
e A vl kalian metakokeorkegialan @lan-gaiangg
Jewaban yang diberikan peserta didik menjadi data yang dapar
digimban guew uniak mengideni Wil empomgsn el peserts didil
demn sebomad sumber purs ootk memberikan mater pornizclsjoran.

5 Firima 14 i

ourn mengrinaian hasil ferjn aktiditns seondin don altivitas
heedounpal unink Tk sl penibaiun frnatl Selain panileize
Ievdoasarkan aldivites yong difaknkon peserm o didik, sma dapat
mengnmibil dete  dart LEPD vang dilsl peserte didik Penileian

difmrunkan dajom benoik rubeik perilaion ook mempermudah gurs
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Refleksi merupakan upaya meninjau ulang terhadap perilaku diri
sendiri selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, refleksi
juga bertujuan untuk memastikan dan menilai apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sudah baik atau belum optimal.
Selanjutnya, refleksi digunakan untuk menyusun rencana baru
terhadap proses pembelajaran apabila dirasa masih belum optimal.
Refleksi dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik. Namun, mengingat peserta didik saat ini lebih suka
tampilan visual, refleksi berupa kuesioner dengan emoji seperti contoh
berikut ini dapat dijadikan sebagai alternatif.

no.|  Rees  Ino|  remesi |

1. Apakah kalian dapat memahami 6. Apakah proses pembelajaran
materi pelajaran hari ini? sudah menunjukkan
pencapaian kompetensi
sesual ujuan pembelajaran?
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An ww L. ee =
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2. Apakah menurut kalian materi 7.  Apakah aktivitas mandiri
pelajaran hari ini menarik 7 dapat kalian kerjakan
dengan mudah?
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K. Sumber Belajar Utama

1. Chairany 8., P3E dap Prihatin Darsimi. Dasor-Dasor Layanon
Puriwisufa wniuk Sivwe SMEMAK Kelus X Semesicr 1, Jakarla:
Teirekinea RRIE dan Posal Probako Rereea i lindvisoh, 7027

2 sumber oin vang eolovan, batlodad bukag, fuenol, maspun tmcmet)




Bagian 1
Panduan
Umum




1. Latar Belakang dan Tujuan Penulisan Buku

Mata pelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata merupakan
mata pelajaran dasar kejuruan untuk mempersiapkan peserta didik
agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai sumber
daya manusia yang mampu melayani dan berusaha untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan, baik layanan jasa maupun barang, termasuk
melayani penyelenggaraan pariwisata. Mengutip dari Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang Standar Mutu Buku, Standar
Proses dan Kaidah Pemerolehan Naskah, serta Standar Proses dan
Kaidah Penerbitan Buku bahwa yang dimaksud buku teks adalah
buku yang disusun untuk pembelajaran berdasarkan standar nasional
pendidikan dan kurikulum yang berlaku dan buku teks utama adalah
buku pelajaran yang wajib digunakan dalam pembelajaran berdasarkan
kurikulum yang berlaku dan disediakan oleh pemerintah pusat tanpa
dipungut biaya.

Penulisan buku teks pelajaran ini terdiri atas buku peserta didik
dan buku guru yang merupakan bagian dari perangkat ajar dalam
Kurikulum Merdeka untuk digunakan guru dalam mencapai Profil
Pelajar Pancasila dan Capaian Pembelajaran (CP).

Buku guru untuk mata pelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata disusun dalam rangka mempermudah dan memperjelas
guru saat menyampaikan materi yang terdapat dalam buku peserta
didik.

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata Kelas
X merupakan satu kesatuan dengan buku peserta didik. Melalui buku
ini diharapkan guru dapat melakukan berbagai model pembelajaran,
yaitu discovery learning, project-based learning, problem-based learning,
inquiry learning, termasuk mengimplementasikan teaching factory
dan model pembelajaran lainnya yang sesuai dan relevan dengan
karakteristik materi. Buku guru ini diharapkan menjadi panduan agar
guru-guru mampu mengembangkan aktivitas pembelajaran yang ada
di dalam buku peserta didik.

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
untuk SMK/MAK Kelas X




Buku guru ini bukanlah satu-satunya pedoman bagi guru saat
membimbing peserta didik, melainkan sebagai inspirasi guru untuk
mempersiapkan strategi belajar mengajar. Tujuannya agar materi
buku teks dapat dipahami peserta didik secara utuh untuk mengurangi
miskonsepsi peserta didik dalam menerima pengajaran guru.

2. Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila terdiri atas enam dimensi, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia;
berkebinekaan global; bergotong royong;, mandiri; bernalar Kritis;
dan kreatif. Agar peserta didik mampu menghayati dan menampilkan
dimensi Profil Pelajar Pancasila tersebut, penyusunan aktivitas mandiri
dan aktivitas kelompok peserta didik disesuaikan dengan dimensi Profil
Pelajar Pancasila yang diharapkan.

Gambar 1 Profil Pelajar Pancasila

3. Karakteristik Mata Pelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata
Didalam Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 033/H/KR/2022
tentang Perubahan Capaian Pembelajaran terdapat penjelasan tentang
karakteristik mata pelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata,
yaitu kepedulian pada lingkungan, kemampuan berkomunikasi efektif,

Panduan Umum



keramahtamahan,kesabaran,empati,rendahhati, ketelitian, keamanan,
kedisiplinan, mau mendengar, kreatif, kebersihan, kerapian, sehat, dan
etika kerja sebagai seorang profesional dalam bidangnya. Merujuk dari
karakteristik tersebut, guru harus mampu mengembangkan potensi
peserta didik, mampu menumbuhkan minat peserta didik, serta
menumbuhkan kecintaan terhadap program keahlian Usaha Layanan
Pariwisata.

B. Capaian Pembelajaran

1. Capaian Pembelajaran Fase E

Capaian Pembelajaran (CP) adalah kompetensi pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik pada setiap fase. Berikut ini gambaran fase
pencapaian peserta didik.

Fase Fase A Fase B Fase C Fase D Fase E Fase F
Pondasi (kelasI  (kelasIIl  (kelasV  (kelas VII (kelas X) (kelas XI
(PAUD) dan II) dan IV) dan V)  VIII, dan IX) dan XII)

Gambar 2 Fase Pencapaian Peserta Didik
Sumber: PS.E. Chairany S., 2022
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Capaian pembelajaran mata pelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata berada pada fase E di kelas X. Lamanya peserta didik belajar
mata pelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata ialah satu
tahun. Selama satu tahun pada Fase E peserta didik akan mempelajari
tujuh elemen, yaitu Proses Bisnis Industri Pariwisata; Kerja Sama yang
Efektif dengan Kolega dan Pelanggan; Kerja Sama dalam Lingkungan
Sosial yang Berbeda; Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan
dalam Bekerja; Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata;
Komunikasi secara Efektif Melalui Telepon; Praktik Menggunakan Alat
Bantu Bisnis dan Teknologi dalam Layanan Pariwisata.

Alokasi waktu belajar yang disediakan untuk menyelesaikan
semua elemen pada mata pelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata ialah 432 JP dalam satu tahun pembelajaran. Hal itu
merujuk pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 262/M/2022 tentang Perubahan
Atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam
Rangka Pemulihan Pembelajaran.

Alokasi waktu sebanyak 432 JP dalam satu tahun tersebut harus
dibagi ke dalam jumlah pertemuan kegiatan belajar mengajar pada
satuan pendidikan. Halyang sangat memungkinkan terjadiialah adanya
perbedaan dari pembagian alokasi waktu pada tiap-tiap elemen yang
akan dicapai. Perbedaan ini tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor,
terutama karakteristik satuan pendidikan (dalam hal ini program
keahlian Usaha Layanan Pariwisata), kebutuhan peserta didik, serta
esensi yang dianggap paling penting dari semua elemen yang ada.

2. Capaian Pembelajaran Per Tahun

Rumusan capaian pembelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata adalah pada akhir fase E (kelas X SMK), yakni peserta
didik akan mendapatkan gambaran mengenai program keahlian yang
dipilihnya sehingga memiliki passion (renjana), vision (visi), imajinasi,
dan kreativitas peserta didik untuk mengikuti aktivitas pembelajaran.

Pada aspek hard skills peserta didik mampu memahami elemen-
elemen kompetensi pada mata pelajaran Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata dengan rincian sebagai berikut.
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Tabel 1 Elemen dan Deskripsi Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata

Elemen

Proses Bisnis
Industri Pariwisata

Kerja Sama yang
Efektif dengan
Kolega dan
Pelanggan

Kerja Sama dalam
Lingkungan Sosial
yang Berbeda

Prosedur
Kesehatan,
Keselamatan, dan
Keamanan dalam
Bekerja

Profesi dan
Kewirausahaan di
Bidang Pariwisata

‘ Deskripsi

Pada akhir fase E, peserta didik mampu
mengidentifikasi informasi dan wawasan secara
menyeluruh tentang industri pariwisata yang
berkaitan dengan produk dan jasa pariwisata, isu-
isu global industri pariwisata, dan memperbaharui
pengetahuan industri pariwisata termasuk lapangan
kerja dan jabatan kerja dengan kemampuan, sikap,
perhatian, tindakan, tanggung jawab yang tercermin
pada penampilan untuk pelayanan prima.

Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan
bagaimana berkomunikasi di tempat kerja,
menyediakan bantuan kepada pelanggan di dalam
dan di luar perusahaan, memelihara standar kinerja
pribadi, dan bekerja dalam satu tim.

Pada akhir fase E, peserta didik menjelaskan
bagaimana berkomunikasi dengan pelanggan dan
kolega dari berbagai latar belakang dan menghadapi
kesalahpahaman antarbudaya.

Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan
prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan

di tempat kerja, menangani keadaan darurat

dan mengantisipasi, mempertahankan standar
penampilan pribadi, memberikan umpan balik
mengenai kesehatan, keselamatan, dan keamanan.

Pada akhir fase E, peserta didik mampu
mendeskripsikan profesi dan peluang
berwirausaha serta dibutuhkannya jiwa
wirausaha (entrepreneurship) dan berbagai
strategi kewirausahaan termasuk di dalamnya
mengembangkan pengetahuan produk dan jasa,
mengembangkan pengetahuan pemasaran,
mempromosikan produk dan jasa dan penerapan
keterampilan menjual.
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Komunikasi secara
Efektif Melalui
Telepon

Praktik
Menggunakan
Alat Bantu Bisnis
dan Teknologi
dalam Layanan
Pariwisata

Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan
prosedur menjawab telepon dan melakukan
panggilan telepon kemudian menggunakan salah
satu aplikasi media sosial yang biasa digunakan di
perusahaan perjalanan, seperti Whatsapp, Telegram,
Twitter, Instagram, dan sebagainya.

Pada akhir fase E, peserta didik mampu melakukan
praktik dasar secara menyeluruh tentang
penggunaan alat bantu bisnis dan teknologi, memilih
alat bantu bisnis dan teknologi, dan memelihara
teknologi yang sesuai dalam pelayanan pariwisata
termasuk keterampilan networking, mampu
memahami dasar-dasar SEO (search engine optimizer)
dan mampu memahami channel management untuk
aplikasi media sosial, memahami cara menggunakan
sosial media yang baik sebagai personal termasuk
memahami dasar-dasar fotografi dengan ponsel
pintar (smartphone) atau kamera digital.

Tabel 2 Daftar Alokasi Waktu Mengajar Guru Berdasarkan Aktivitas Semester 1

No. | Elemen

Bab 1

Proses
Bisnis
Industri
Pariwisata

Bisnis
Industri
Pariwisata

Aktivitas

Bab

Wawancara
wisatawan di
objek wisata

* Membuat laporan
observasi objek
wisata

A. Wawasan .
Pariwisata

12

B. Industri .
Pariwisata

Mind mapping
tentang industri
pariwisata

* Diskusi tentang
industri
pariwisata

24

C. Isu-isu Global |-
Dunia Industri
Pariwisata

Browsing internet
tentang program
pengembangan
pariwisata digital
 Diskusi tentang 12
dampak positif

dan negatif
perkembangan
pariwisata
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D. Lapangan
Kerja dan

Jabatan Kerja

di Bidang
Pariwisata

Membuat tulisan
singkat tentang
cita-cita di industri
pariwisata

Observasi dan
wawancara ke
salah satu industri
pariwisata tentang
jabatan kerja

12

Kerja
Sama yang
Efektif
dengan
Kolega dan
Pelanggan

Bab 2

Kerja
Sama Yang
Efektif
antara
Kolega

dan
Pelanggan

A. Berkomuni-

kasi di Tempat

Kerja

Membuat
percakapan
sederhana
bagaimana
melayani tamu
sesuai ilustrasi/
kasus

Mengomunikasi-
kan gambar

dalam presentasi
yang efektif

12

B. Menerapkan

Bantuan untuk

Pelanggan

Bermain peran
menerapkan
bantuan untuk
pelanggan

12

C. Karakter

Kinerja Positif

Presentasi
karakter kinerja
positif sebagai
peserta didik
Bermain peran
berdasarkan
naskah yang
dibuat

12

D. Bekerja dalam

Satu Tim

Observasi kinerja
karyawan di travel
agent

Bermain peran
sesuai skenario
yang dibuat

12
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Kerja Sama
dalam
Lingkung-
an Sosial

yang
Berbeda

Prosedur
kesehatan,
keselamat-
an dan
keamanan
dalam
bekerja

Bab 3

Kerja
Sama
dalam
Lingkung-
an Sosial
yang
Berbeda

Bab 4

Prosedur
Keselamat-
an dan
Keaman-
an dalam
Bekerja

. Komunikasi

Antarbudaya

. Menyikapi

Perbedaan
Antarbudaya

. Mengikuti

Prosedur
Kesehatan,
Keselamatan,
dan Keamanan
di Tempat
Kerja

. Menangani

Keadaan
Darurat dan
Mengantisipa-
si

. Mempertahan-

kan Standar
Penampilan
Pribadi

Menemukan
perbedaan latar
belakang budaya
negara-negara
ASEAN

Bermain peran
sesuai naskah
yang dibuat

Menganalisis

dan memberikan
solusi terhadap
keluhan pelanggan
dalam media
online

Bermain peran
sesuai dengan
kasus yang
disediakan

Observasi
penerapan K3 di
travel agent atau
BPW

Observasi
penerapan K3 di
ruang praktik/
laboratorium
sekolah

Studi kasus
tentang
kecelakaan kerja
di tempat kerja
Observasi
pengendalian
risiko kerja di
travel agent atau
BPW

Observasi tentang
grooming petugas
kantor depan
(front liner)

Simulasi grooming
sebagai petugas
kantor depan
(front liner)
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D. Jaminan * Wawancara 12
Produk dan tentang logo I do
Pelayanan care pada satu
Pariwisata perusahaan
Indonesia e Observasi

penerapan CHSE 12
pada industri
pariwisata

Total Jam 216

Tabel 3 Daftar Alokasi Waktu Mengajar Guru Berdasarkan Aktivitas Semester 2

No. Elemen ‘ Bab Subbab Aktivitas WEL
A. Profesidan * Wawancara
Peluang dengan
Wirausaha pelaku usaha 12
di Bidang di bidang
Pariwisata pariwisata
B. Pengetahuan |+ Analisis
Produk dan produk dan
Jasa jasa yang
dibeli
* Membuat 24
poster/brosur
objek wisata
Bab 1
Profesi dan Keterkaitan | ¢ pengetahuan |« Wawancara
Kewirausaha- Profesi Pasar tentang
1. L. dengan kebi
an di Bidang | wirausaha eblasaan
Pariwisata kr)r?allz;l; ?‘akat
* Observasi
ke industri 12
pariwisata
terkait
produk/
jasa yang
dihasilkan
D. Keterampilan |+ Presentasi 24
Menjual produk/jasa
pariwisata
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Komunikasi
secara Efektif
Melalui
Teleponn

Alat Bantu
Bisnis dan
Teknologi
dalam
Layanan
Pariwisata

Bab 2

Komunikasi
Melalui
Telepon

Bab 3

Alat Bantu
Bisnis dan
Teknologi

. Menerima

Panggilan
Telepon
Masuk di
Tempat Kerja

. Telepon

Mencurigakan

. Melakukan

Panggilan
Telepon
(Menelepon)

. Komunikasi

Melalui
WhatsApp
Messenger
dari Telepon
Seluler

Pengenalan
Alat Bantu
Bisnis

dan Teknologi

. Penerapan

Alat Bantu
Bisnis dan
Teknologi

Role play
menjawab
telepon masuk

Role play
menanggapi
telepon
mencurigakan

Role play
menelepon
pelanggan

Role play
melakukan
video call
dengan
pelanggan via
Whatsapp

Membuat
daftar fungsi
alat bantu
bisnis dan
teknologi

Membuat
blog secara
berkelompok

Mengamati
cara
pengelolaan
alat bantu
bisnis dan
teknologi di
lingkungan
rumah atau
sekolah

Diskusi
kelompok
memahami
manual
penggunaan
alat bantu
bisnis dan
teknologi

Panduan Umum

18

24




C. Keterampilan |+ Menjelaskan 6

Dasar data foto

Fotografi dalam galeri

Menggunakan | . \embuat 30

Ponsel Pintar karya

(Smartphone) fotografi
menggunakan
ponsel pintar
(smartphone)

Jumlah Jam/ Tatap Muka 216

3. Alur Tujuan Pembelajaran

Pada buku Panduan Pembelajaran dan Asesmen yang dikeluarkan oleh
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 2022
terdapatpenjelasan tentang proses perancangan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru. Tahapan dari proses yang dimaksud sebagai
berikut.

1. Memahami Capaian Pembelajaran
Guru diharapkan mampu memahami capaian pembelajaran sesuai
fase yang diajarkan kepada peserta didik. Capaian pembelajaran
terdiri atas rasional, tujuan, karakteristik, dan capaian menurut
fase yang tercantum.

2. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Rumusan tujuan pembelajaran dalam buku teks merujuk dari
taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl
(2001), terdapat dua model penulisan tujuan pembelajaran yang
dikembangkan oleh tim penulis buku teks tanpa mengurangi esensi
dari tujuan pembelajaran yang dimaksud. Model penulisan tujuan
pembelajaran dalam buku semester 1 merujuk pada model tujuan
pembelajaran ABCD (Audience, Behavior, Condition, Degree) yang
dikembangkan oleh Robert Heinich, Michael Molenda, James D.
Russell, dan Sharon E. Smaldino. Sementara itu, penulisan tujuan
pembelajaran dalam buku semester 2, tim penulis menyusun
tujuan pembelajaran mengadopsi dari teori pemahaman yang
dikembangkan oleh Tighe dan Wiggins (2005).
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3. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Setelah menetapkan tujuan pembelajaran, guru menyusun
tujuan pembelajaran tersebut menjadi alur. Berikut merupakan
alur tujuan pembelajaran yang disusun oleh tim penulis sebagai
inspirasi guru yang akan mengajar materi dalam buku teks. Guru
diharapkan mencoba membuat ATP mandiri menyesuaikan kondisi

di lapangan.

Tabel 4 ATP Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata Semester 1

I T T

Proses Bisnis
Industri
Pariwisata

Pada akhir

fase E peserta
didik mampu
mengidentifikasi
informasi dan
wawasan secara
menyeluruh
tentang industri
pariwisata yang
berkaitan dengan
produk dan jasa
pariwisata, isu-isu
global industri
pariwisata, dan
memperbaharui
pengetahuan
industri
pariwisata
termasuk
lapangan kerja
dan jabatan
kerja dengan
kemampuan,
sikap, perhatian,
tindakan,
tanggung jawab
yang tecermin
pada penampilan
untuk pelayanan
prima.

* Menjelaskan
wawasan
pariwisata
dengan

tepat

* Menjelaskan
pengertian
industri
pariwisata
dengan benar

* Menjelaskan isu-
isu global terkait
dunia industri
pariwisata
dengan tepat

* Mendeskripsikan
lapangan kerja
di bidang
pariwisata
dengan benar

* Mendeskripsikan
jabatan
di bidang
pariwisata
dengan benar

1. Menjelaskan
wawasan
pariwisata dengan
tepat

2. Menjelaskan
pengertian industri
pariwisata dengan
benar

3. Menjelaskan isu-isu
global terkait dunia
industri pariwisata
dengan tepat

4. Mendeskripsikan

lapangan kerja di
bidang pariwisata
dengan benar

5. Mendeskripsikan
jabatan di bidang
pariwisata dengan
benar
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N N

Kerja Sama yang
Efektif dengan
Kolega dan
Pelanggan

Kerja Sama dalam
Lingkungan Sosial
yang Berbeda

Prosedur
Kesehatan,
Keselamatan, dan
Keamanan dalam
Bekerja

Pada akhir

fase E peserta
didik mampu
menjelaskan
bagaimana
berkomunikasi

di tempat kerja,
menyediakan
bantuan kepada
pelanggan di
dalam dan di

luar perusahaan,
memelihara standar
kinerja pribadi dan
bekerja dalam satu
tim.

Pada akhir fase
E peserta didik
menjelaskan
bagaimana
berkomunikasi
dengan pelanggan
dan kolega dari
berbagai latar
belakang dan
menghadapi
kesalahpahaman
antarbudaya.

Pada akhir

fase E peserta

didik mampu
menjelaskan
prosedur kesehatan,
keselamatan,

dan keamanan

di tempat kerja,
menangani keadaan
darurat dan
mengantisipasi,

e Melakukan
komunikasi
efektif di tempat
kerja dengan
kolega dan
pelanggan dengan
ramah

* Menerapkan
bantuan dengan
sopan kepada
pelanggan di
dalam dan di luar
perusahaan

* Menerapkan
standar kinerja
pribadi yang baik
di tempat kerja

* Melakukan kerja
sama yang baik
dalam satu tim di
tempat kerja

* Menerapkan
komunikasi yang
baik dengan
pelanggan dan
kolega dari latar
belakang berbeda
di tempat kerja

* Menghadapi
kesalahpahaman
antarbudaya
di tempat kerja

* Mengikuti
prosedur
kesehatan,
keselamatan,
dan keamanan
di tempat kerja
dengan tepat

* Menangani
keadaan
darurat dan
mengantisipasi
dengan tepat
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1.

2

Melakukan
komunikasi
efektif di
tempat kerja
dengan kolega
dan pelanggan
dengan ramah

. Menerapkan

bantuan dengan
sopan kepada
pelanggan di
dalam dan di
luar perusahaan

. Menerapkan

standar kinerja
pribadi yang
baik di tempat
kerja

. Melakukan

kerja sama yang
baik dalam satu
tim di tempat
kerja

. Menerapkan

komunikasi
yang baik
dengan
pelanggan dan
kolega dari
latar belakang
berbeda di
tempat kerja

. Menghadapi

kesalahpaham-
an antarbudaya
di tempat kerja

. Mengikuti

prosedur
kesehatan,
keselamatan,
dan keamanan
di tempat kerja
dengan tepat

. Menangani

keadaan
darurat dan
mengantisipasi
dengan tepat



mempertahankan
standar penampilan
pribadi,
memberikan umpan
balik mengenai
kesehatan,
keselamatan, dan
keamanan.

* Mampu
mempertahankan
standar
penampilan
pribadi sesuai
dengan prosedur
perusahaan

* Memberikan
umpan balik
mengenai
kesehatan,
keselamatan, dan
keamanan

3. Mampu

mempertahan-
kan standar
penampilan
pribadi sesuai
dengan
prosedur
perusahaan

4. Memberikan

umpan balik
mengenai
kesehatan,
keselamatan,
dan keamanan

Tabel ATP Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata Semester 2

TEe e e ]

Profesi dan
Kewirausahaan
Bidang Pariwisata

Pada akhir fase E
peserta didik mampu
mendeskripsikan
profesi dan peluang
berwirausaha serta
dibutuhkannya

jiwa wirausaha
(entrepreneurship)
dan berbagai strategi
kewirausahaan
termasuk di dalamnya
mengembangkan
pengetahuan

produk dan jasa,
mengembangkan
pengetahuan
pemasaran,
mempromosikan
produk dan jasa

dan penerapan
keterampilan menjual

¢ Memahami
profesi dan
peluang
wirausaha
di bidang
pariwisata

* Memahami
pengetahuan
produk dan
jasa

¢ Memahami
promosi dan
pemasaran

1. Memahami

profesi dan
peluang
wirausaha
di bidang
pariwisata

2. Memahami

pengetahuan
tentang produk
dan jasa

3. Memahami

promosi dan
pemasaran
produk dan jasa
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Komunikasi
secara Efektif
Melalui Telepon

Praktik
Menggunakan
Alat Bantu Bisnis
dan Teknologi
dalam Layanan
Pariwisata

Pada akhir fase E
peserta didik mampu
menjelaskan prosedur
menjawab telepon dan
melakukan panggilan
telepon kemudian
menggunakan

salah satu aplikasi
media sosial yang
biasa digunakan

di perusahaan
perjalanan, seperti
Whatsapp, Telegram,
Twitter, Instagram, dll.

Pada akhir fase

E peserta didik
mampu melakukan
praktik dasar secara
menyeluruh tentang
penggunaan alat
bantu bisnis dan
teknologi, memilih
alat bantu bisnis

dan teknologi dan
memelihara teknologi
yang sesuai dalam
pelayanan pariwisata
untuk menguasai
pemasaran termasuk
keterampilan
networking, mampu
memahami dasar-
dasar SEO (search
engine optimizer) dan
mampu memahami
channel management
untuk aplikasi media
sosial, memahami
cara menggunakan
sosial media yang
baik sebagai personal
termasuk memahami
dasar-dasar fotografi
dengan ponsel pintar
(smartphone) atau
kamera digital.

* Memahami
cara menerima
telepon masuk
dan melakukan
panggilan
telepon

* Menerapkan
menerima
panggilan
masuk dan
melakukan
panggilan
keluar

* Memahami
alat bantu
bisnis dan
teknologi serta
keterampilan
networking

* Menerapkan
dasar-dasar
fotografi
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1. Memahami
cara menerima
telepon masuk
dan melakukan
panggilan
keluar

2. Menerapkan
menerima
panggilan
masuk dan
melakukan
panggilan
telepon

1. Memahami alat
bantu bisnis dan
teknologi serta
keterampilan
networking

2. Menerapkan
dasar-dasar
fotografi dengan
ponsel pintar
atau kamera
digital



1.

Memahami
informasi dan
wawasan secara
menyeluruh tentang
industri pariwisata
yang berkaitan
dengan produk dan
jasa pariwisata isu-
isu global industri
pariwisata

2.

Memahami
pengetahuan industri
pariwisata termasuk

lapangan kerja dan
jabatan kerja dengan
kemampuan, sikap,
perhatian, tindakan,
tanggung jawab
yang tercermin pada
penampilan untuk
pelayanan prima

3.

Menerapkan
komunikasi dan
bantuan di tempat
kerja kepada
pelanggan di
dalam dan di luar
perusahaan

Memahami
kesalah-
pahaman
antarbudaya

5.

Memahami cara
berkomunikasi
dengan pelanggan
dan kolega dari
berbagai latar
belakang

4.

Memahami
standar
kinerja

pribadi dan
bekerja

dalam
satu tim

Menerapkan
prosedur
kesehatan,
keselamatan,
dan keamanan di
tempat kerja

8.

Menerapkan
antisipasi keadaan
darurat dan
umpan balik
mengenai
kesehatan,
keselamatan, dan
keamanan di tempat
kerja

Memahami
standar
penampilan
pribadi
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Memahami profesi dan peluang Menerapkan dasar-dasar fotografi

wirausaha di bidang pariwisata dengan Ponseldpimiir atau kamera
igita

Memahami alat bantu bisnis dan
teknologi termasuk keterampilan
networking

Memahami pengetahuan
tentang produk dan jasa

Memahami promosi Menerapkan menerima panggilan
dan pemasaran produk dan masuk dan melakukan panggilan
jasa telepon

Memahami cara menerima
telepon masuk dan melakukan
panggilan keluar

4. Merancang Pembelajaran

Tahapan selanjutnya guru merancang pembelajaran menjadi rencana
pembelajaran agar proses pembelajaran sesuai dengan capaian
pembelajaran. Terdapat dua bentuk rencana pembelajaran, yaitu

a. rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),

b. modul ajar.

Jika memilih modul ajar, guru dapat merancang pembelajaran
dilengkapi dengan instrumen asesmen dan menambah referensi
sebagai hasil analisis guru sehingga modul ajar dapat menjadi
pendukung dan pelengkap buku teks pelajaran. Berikut ini komponen
minimum modul ajar yang tercantum dalam Panduan Pembelajaran
dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Menengah yang dikeluarkan oleh Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Tahun 2022.

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
untuk SMK/MAK Kelas X




a. Tujuan pembelajaran dari alur tujuan pembelajaran yang
disusun guru

b. Langkah-langkah atau kegiatan pembelajaran dari model
pembelajaran yang dipilih guru

c. Rencana asesmen untuk di awal pembelajaran beserta rubrik
penilaiannya dan soal-soal

d. Rencana asesmen di akhir pembelajaran beserta rubrik
penilaian dan soal-soal

e. Media pembelajaran yang digunakan termasuk bahan bacaan,
lembar kegiatan, video, atau tautan situs web sebagai referensi
peserta didik untuk menambah pengetahuan dan pengayaan

C. Strategi Umum Pembelajaran

Beberapa ahli teori belajar memaparkan penjelasan tentang strategi
pembelajaran. Gerlach dan Ely (1990) menjelaskan bahwa dalam strategi
belajar, peserta didik harus mendapatkan pengalaman belajar melalui
cara guru menyampaikan materi pembelajaran yang berurutan. Dick
dan Carey (1990) memaparkan bahwa guru harus mampu mengatur,
mengembangkan materi, atau paket program yang akan disampaikan
kepada peserta didik. Merujuk dari penjelasan para ahli, strategi
pembelajaran dalam buku teks ialah guru mampu menerapkan suatu
cara membawa peserta didik untuk mendapat pengalaman belajar dari
materi yang dikembangkan oleh guru.

Menurut Rowntree (Sanjaya, 2008:128) strategi pembelajaran dibagi
menjadi dua jenis berikut.

1. Exposition-Discovery Learning
Strategi ini terdiri atas strategi pembelajaran dengan penyampaian
(exposition) dan penemuan (discovery). Saat melakukan
pembelajaran secara luring di kelas, guru menyampaikan materi
pembelajaran secara menyeluruh dan peserta didik yang hadir
diharapkan mampu memahami materi yang disampaikan. Pada
pembelajaran penemuan (discovery), guru bertindak sebagai
fasilitator agar peserta didik melakukan berbagai aktivitas.

2. Group Individual Learning
Group individual learning terdiri atas strategi pembelajaran
kelompok dan strategi pembelajaran individual. Guru diharapkan
menggunakan dua strategi pembelajaran tersebut karena dapat
menunjukkan hasil belajar peserta didik yang berbeda. Guru
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membuat rencana aktivitas belajar mandiri dan rencana aktivitas
kelompok. Buku teks sudah mencantumkan adanya dua aktivitas
tersebut untuk digunakan sesuai kebutuhan dalam penilaian.
Merujuk dari rasional capaian pembelajaran mata pelajaran Dasar-
Dasar Usaha Layanan Pariwisata, tercantum adanya soft skills,
pengetahuan, dan sikap yang menjadi dasar bagi penguasaan
kompetensi-kompetensi inti di bidang pariwisata. Salah satu
soft skills yang diharapkan mampu dikuasai peserta didik ialah
berkomunikasi. Guru harus mampu memotivasi peserta didik
dalam berkomunikasi di kelas dan di luar kelas. Komunikasi dapat
dilakukan menggunakan bahasa Inggris atau bahasa asing pilihan.
Peserta didik juga dibawa guru untuk memahami budaya lokal dan
kebudayaan Indonesia. Soft skills lainnya ialah peserta didik juga
harus mampu berpikir Kkritis (critical thinking) dan Kreatif.
Selain strategi pembelajaran di atas, guru harus menguasai
model-model pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi
sebagai pedoman untuk membantu dan membimbing guru agar
tujuan belajar tercapai (Susila dan Qosim 2021:1). Model-model
pembelajaran digunakan oleh guru dalam merancang pembelajaran
dengan melihat tujuan belajar, jenis materi pelajaran, dan karakter
peserta didik.

Adapun model-model pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh
guru saat menyampaikan materi dalam buku teks yaitu sebagai berikut.
1. Discovery Learning

Guru menjadi fasilitator agar peserta didik mampu menemukan

konsep materi. Sebagai contoh, guru dapat menggunakan aplikasi

untuk mind mapping agar peserta didik mampu mengasimilasi
konsep. Apabila di sekolah belum tersedia aplikasi mind mapping,
guru dipersilakan tetap memfasilitasi peserta didik dengan media
yang ada di sekolah sampai peserta didik menemukan konsep
sesual materi yang dipelajari.

2. Project-Based Learning

Guru membuat proyek-proyek kegiatan yang dapat menambah
semangat dan motivasi peserta didik untuk mendekatkan materi
dengan dunia nyata. Guru mengajak peserta didik dalam membuat
rencana proyek, pelaksanaan, sampai pelaporan hasil proyek. Guru
tetap memantau perkembangan proyek dan membuat penilaian
sesuai kebutuhan guru.
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3. Problem-Based Learning
Guru dapat menggunakan berbagai isu dunia pariwisata dan
mengajak peserta didik untuk membahas dan memberikan solusi
terhadap isu-isu tersebut.

4. Inquiry Learning
Saat menggunakan model pembelajaran ini, peserta didik diajak
untuk lebih komunikatif dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan sampai menemukan informasi baru yang diperlukan.
Guru memberi saran kepada peserta didik untuk menggunakan
berbagai sumber belajar.

5. Teaching Factory
Menggunakan model teaching factory untuk materi Dasar-dasar
Usaha Layanan Pariwisata berarti guru melakukan kolaborasi
dengan manajemen sekolah. Guru membuat rencana pembelajaran
dan menyampaikan kepada manajemen sekolah pentingnya peserta
didik untuk mempraktikkan elemen-elemen yang terdapat dalam
capaian pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik memiliki
pengalaman Kkerja di unit produksi atau badan layanan umum
daerah yang ada di lingkungan sekolah.

Model-model pembelajaran di atas akan dijelaskan lebih lanjut
dalam buku guru petunjuk khusus kecuali model pembelajaran teaching
factory karena belum semua sekolah menengah kejuruan menerapkan
teaching factory. Agar peserta didik aktif dalam pembelajaran saat
melakukan aktivitas mandiri dan aktivitas kelompok, peserta didik
diminta untuk melakukan diskusi kelompok, presentasi, observasi ke
luar kelas, bermain peran, tanya jawab, memperagakan bahasa tubuh,
melakukan analisis, evaluasi mandiri, melakukan pengamatan, dan
menilai rekan sebaya.

Guru dapat menggunakan model-model pembelajaran lain sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Berikut ini alternatif lain dari model-
model pembelajaran di atas.

1. Talking Stick

* Guru menyiapkan media berupa tongkat atau stik.

* Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan

pokok pembelajaran.

* Guru mempersilakan peserta didik membaca materi pelajaran

dalam buku teks dengan waktu yang sudah disepakati antara
guru dan peserta didik.
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* Setelah buku teks ditutup, guru memberikan tongkat dan
pertanyaan kepada peserta didik yang dipilih. Setelah
pertanyaan dijawab, guru mengalihkan tongkat dan pertanyaan
kepada peserta didik lain sampai sebagian besar peserta didik
mendapat giliran menjawab.

* Guru memilih salah satu peserta didik untuk memberikan
kesimpulan dan membimbing peserta didik tersebut agar
kesimpulan yang dibuatnya benar.

* Guru memberikan penilaian hasil belajar peserta didik.

2. Jigsaw

* Peserta didik membentuk kelompok yang diatur oleh guru
berdasarkan hasil asesmen awal, yaitu satu kelompok terdiri
atas peserta didik dengan kemampuan kurang, sedang, dan
tinggi.

*  Guru memberikan materi pelajaran yang berbeda dari subbab
buku teks kepada tiap-tiap kelompok.

* DPeserta didik yang mendapat materi sama dikelompokkan
menjadi kelompok ahli dan melakukan diskusi dengan waktu
yang disepakati.

* Peserta didik dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asal
untuk menjelaskan pengetahuan yang diperoleh dari kelompok
ahli. Hasil penjelasan pengetahuan menjadi bahan diskusi
kelompok.

*  Guru mempersilahkan tiap-tiap kelompok untuk maju ke depan
kelas dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok

Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran,
memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik
sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua. Hasil
asesmen dapat digunakan untuk menentukan strategi pembelajaran
selanjutnya.

Pelaksanaan asesmen harus dirancang dan dilakukan sesuai dengan
fungsi asesmen tersebut dengan keleluasaan untuk menentukan teknik,
instrumen, dan waktu pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Di samping itu, asesmen
dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat dipercaya (reliable)
untuk menjelaskan kemajuan belajar dan menentukan Kkeputusan
tentang langkah selanjutnya.
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Penilaian pembelajaran pada Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata menggunakan dua asesmen, yaitu asesmen formatif dan
asesmen sumatif.

1. Asesmen Formatif

Asesmen formatif dilakukan guru pada awal pembelajaran dan pada
proses pembelajaran. Guru melakukan asesmen formatif pada awal
pembelajaran agar mengetahui pembelajaran yang dibutuhkan
peserta didik (diferensiasi). Asesmen awal pembelajaran tidak
untuk menilai hasil belajar peserta didik. Cara melakukan asesmen
awal pembelajaran disajikan dalam petunjuk khusus buku guru
dan dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan peserta didik tiap-tiap
sekolah.

Pada asesmen formatif yang dilakukan saat proses pembelajaran,

gurudapat melakukan penilaian dari aktivitas mandiri dan aktivitas

kelompok yang disajikan dalam buku teks. Cara melakukan asesmen
proses pembelajaran dapat dilihat dalam petunjuk khusus sebagai
inspirasi guru melakukan penilaian.

2. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif dilakukan guru untuk mengukur capaian hasil

belajar peserta didik dengan menyesuaikan kalender akademik

tiap-tiap sekolah, yaitu di akhir semester dan akhir fase. Buku teks
menyajikan soal-soal pilihan ganda, soal-soal benar-salah, dan
soal esai dengan tujuan dapat digunakan guru untuk mengetahui
pemahaman peserta didik terhadap materi buku teks. Guru dapat
memodifikasi soal-soal dalam buku teks menjadi soal-soal HOTS

(Higher Order Thinking Skill) jika menurut guru pengampu mata

pelajaran Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata soal-soal tersebut

dapat melatih peserta didik bernalar kritis.

E. Penjelasan Buku Siswa

1. Peta Konsep Buku Siswa

Peta konsep pada Buku Siswa Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata dibuat dalam setiap bab dan mengawali materi pada setiap
bab. Ini dimaksudkan untuk memudahkan peserta didik memahami
konsep yang akan dipelajari dalam setiap bab. Bab-bab yang terdapat di
dalam buku siswa disusun berdasarkan elemen-elemen yang terdapat
didalam Capaian Pembelajaran Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata.
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2. Cakupan Materi Buku Siswa
Buku Siswa Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata terdiri atas
tujuh bab, yang terbagi ke dalam dua buku berikut.
a. Buku Siswa Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata untuk Semester
1 memuat 4 bab:
- Bab 1 Bisnis Industri Pariwisata;
- Bab 2 Kerja Sama yang Efektif antara Kolega dan Pelanggan;
- Bab 3 Kerja Sama dalam Lingkungan Sosial yang Berbeda; dan
- Bab 4 Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan dalam
Bekerja.

b. Buku Siswa Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata untuk Semester
2 memuat 3 bab:
- Bab 1 Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata;
- Bab 2 Komunikasi secara Efektif Melalui Telepon;
- Bab 3 Praktik Menggunakan Alat Bantu Bisnis dan Teknologi
dalam Pelayanan Pariwisata.

Berikut ini fitur-fitur yang terdapat di dalam buku siswa.

Tujuan Pembelajaran

berisi daftar kemampuan yang akan kalian capai

setelah mempelajari materi pembelajaran.

Kata Kunci

kata atau kode atau frasa yang digunakan
sebagai kunci untuk menghubungkan

ke kata lain atau informasi lain yang terkait.

Peta Konsep

informasi yang menyajikan urutan penyajian
dalam rangkaian mencapai tujuan akhir
pembelajaran.

Apersepsi

mengawali pembelajaran yang diambil dari
keterkaitan materi dengan fakta
keseharian kalian sebagai siswa.

Pengamatan
mengajak kalian untuk berpikir kritis tentang

k\‘ informasi yang disajikan sebagai jembatan

menuju materi pembelajaran.

Materi pembelajaran

pemaparan materi yang dijabarkan dari
capaian pembelajaran. Teori atau konsep
dijabarkan secara terperinci dengan

dukungan ilustrasi dan gambar yang jelas.

Pengayaan

berisi fitur QR Code, untuk mengakses
materi yang mendukung pendalaman

materi dan tugas yang akan membuka
wawasan lebih luas terkait materi yang
dibahas pada setiap bab.

Refleksi

renungan bagi peserta didik untuk
menemukan maknadan manfaat dari
kegiatan pembelajaran yang sudah kalian
kuasai atau lalui.

Aktivitas mandiri dan aktivitas kelompok
yaitu aktivitas yang harus kalian lakukan untuk
mengimplementasikan pengetahuan,
ketrampilan,dan sikap yang harus kalian miliki.
Kalian dapatmelakukan aktivitas bermain peran,
observasi, dan presentasi di depan kelas, baik
sendiri maupun mdengan kelompok.

Penilaian

berisi soal-soal untuk mengukur kemampuan
kompetensi kalian dan mengukur keterserapan
materi yang kalian pelajari. Penilaian disajikan
dalambentuk soal yang variatif, baik soal esai,
soal pilihan ganda,soal pernyataan benar salah,
dan studi kasus.
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Elemen pertama mata pelajaran Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata
ialah Proses Bisnis Industri Pariwisata yang menjadi bab pertama
dari tujuh bab buku teks dasar kejuruan ini. Walaupun bukan suatu
keharusan nomor kesatu elemen menjadi bab pembuka, tim penulis
memastikan bahwa materi elemen ini sangat penting diketahui peserta
didik sebagai materi awal yang harus dikuasai sebelum melangkah ke
materi selanjutnya.

Guru yang ingin menjadikan Bab 1 Bisnis Industri Pariwisata
sebagai elemen prasyarat sebelum peserta didik belajar elemen-
elemen lainnya maka elemen prasyarat tersebut dicantumkan dalam
alur tujuan pembelajaran yang dibuat guru bersangkutan.

Menggunakan media pembelajaran sangat dianjurkan dalam
mengajarkan materi Bab 1 ini, terutama media pembelajaran
audiovisual. Namun, jika di sekolah tidak tersedia media pembelajaran,
guru dianjurkan menggunakan model dan metode pembelajaran yang
bervariasi.

B. Apersepsi

Apersepsi yang terdapat dalam buku teks ialah peserta didik diminta
untuk mengamati gambar wisatawan yang sedang berlibur sebagai
pembuka materi. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memberikan komentar lisan tentang ekspresi orang-orang yang sedang
berlibur tersebut. Walaupun jawaban peserta didik kemungkinan
sama, yaitu ekspresi gembira, guru dapat mengolah komentar peserta
didik menjadi pengantar informasi.

Alternatif apersepsi yang dapat dilakukan guru ialah membawa
peserta didik ke dalam suasana belajar dengan melakukan dialog
melalui pertanyaan-pertanyaan pemantik agar peserta didik siap
dan tertarik mempelajari materi dalam unit ini. Guru juga dapat
melakukan ice breaking di awal pembelajaran jika suasana kelas belum
kondusif untuk belajar. Misalnya, peserta didik tegang, peserta didik
terlalu ramai, peserta didik kurang semangat, dan lain-lain. Carilah ice
breaking yang mengandung unsur kolaborasi antarpeserta didik dan
setiap selesai ice breaking, guru harus memberikan kesimpulan.
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C. Peta Konsep

Awal buku teks peserta didik disajikan dengan peta konsep. Selanjutnya,
guru mengajak peserta didik mengamati peta konsep dalam buku teks.

1, Pengertlan Pariwlsata
: - 2. Jenls-Jenls Pariwlsata
) Wawasan Pariwisata 3. Pangartian Wisatswan
4. Jenis-jenis Wisatawan
5. Macam-macam Perjalanan Wisata

Peta konsep disusun dari bawah ke atas agar peserta
didik memiliki nalar kritis dan perhatian untuk fokus pada
penjelasan materi guru. Sebagai pendahuluan, guru menjelaskan
bagian-bagian dalam peta konsep. Kemudian, diakhiri dengan
motivasi bahwa peserta didik akan memiliki pengalaman
menyenangkan setelah mempelajari Bisnis Industri Pariwisata.

Bab 1- Bisnis Industri Pariwisata



D. Materi Esensial

Pada unit pembelajaran ini, peserta didik dapat mempelajari
wawasan pariwisata yang terdiri atas pengertian pariwisata, jenis-
jenis pariwisata, pengertian wisatawan, jenis-jenis wisatawan, dan
macam-macam perjalanan wisata; pengertian industri pariwisata;
ruang lingkup industri pariwisata; proses industri pariwisata; industri
pariwisata sebagai bisnis; program pengembangan pariwisata digital;
dampak positif dan negatif pengembangan pariwisata; hotel dan
akomodasi lain; transportasi untuk pariwisata; restoran dan jasa
penyedia makanan dan minuman; industri oleh-oleh; agen perjalanan;
biro perjalanan wisata.

Selama pembelajaran di kelas, peserta didik melakukan analisis
terhadap konsep-konsep dalam buku teks kemudian membuat
kesimpulan secara mandiri dan kelompok.

Alternatif pembelajaran unit ini dapat dilakukan dengan mengajak
peserta didik untuk pergi ke objek wisata yang dekat dengan sekolah.
Kemudian, peserta didik diminta melakukan pengamatan terhadap
pengunjung yang datang ke objek wisata tersebut. Setelah kembali ke
sekolah, peserta didik diajak untuk berdiskusi tentang pengetahuan
baru vyang diperoleh. Guru bertindak sebagai pembimbing
sehingga peserta didik dapat bebas mengemukakan temuan yang
diperolehnya tentang wawasan pariwisata. Jika sarana dan prasana
untuk pembelajaran unit ini di sekolah belum memadai, guru dapat
menggunakan metode ceramah dengan media pembelajaran yang
cocok dengan materi dalam unit ini. Alternatif lain, guru melakukan
kolaborasi dengan rekan sejawat atau pihak industri sebagai guru tamu
yang menjadi narasumber untuk menjelaskan wawasan pariwisata.

Miskonsepsi dalam mempelajari materi ini mungkin terjadi
sehingga guru harus mampu menganalisis jawaban awal peserta didik
di tahap awal pembelajaran. Kemudian, guru melakukan konfirmasi
atas hasil jawaban peserta didik dengan konsep yang benar dalam
materi unit ini. Guru dapat memperbaiki miskonsepsi peserta didik
secara lisan atau melalui penilaian atas hasil tes belajar peserta didik.
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E. Penilaian sebelum Pembelajaran

Guru disarankan untuk melakukan asesmen awal agar dapat
mengidentifkasi kesiapan peserta didik untuk mempelajari materi
yang akan diajarkan. Hasil asesmen awal bermanfaat bagi guru untuk
memperbaiki rencana pembelajaran dan melakukan perubahan
strategi pembelajaran.

Guru disarankan untuk membuat kelompok diskusi tidak
berdasarkan hasil asesmen peserta didik yang bagus, tetapi berdasarkan
kebutuhan belajar. Kelompokkan peserta didik yang memiliki hasil
bagus dengan hasil yang masih memerlukan bimbingan. Selama
pembelajaran, guru mengamati proses yang terjadi terhadap peserta
didik yang masih memerlukan bimbingan.

F. Panduan Pembelajaran

Periode pembelajaran yang digunakan guru dapat menyesuaikan
kondisi aktual di sekolah masing-masing dengan mengacu jumlah jam
pelajaran materi Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata dalam satu
minggu ialah 12 jam. Tabel berikut dapat dijadikan inspirasi bagi guru
untuk menyusun alokasi waktu pembelajaran terkait subbab 1 yang
dipelajari peserta didik dalam buku teks.

Tabel 1.1 Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 1
Bisnis Industri Pariwisata

Subbab Aktivitas WEL ]
A. Wawasan ¢ Wawancara wisatawan di objek wisata 121
Pariwisata * Membuat laporan observasi objek wisata J
B. Industri * Mind mapping tentang industri pariwisata 24 1p
Pariwisata » Diskusi tentang industri pariwisata J
. * Browsing internet tentang program
C. Isu-1§u Global' pengembangan pariwisata digital
Dunia Industri il P K positif d i 12 Jp
Pariwisata * Diskusi tentang dampak positif dan negati
perkembangan pariwisata
D. Lapangan Kerja ' * Membuat tulisan singkat tentang cita-cita di 12 P
dan Jabatan industri pariwisata
Kerja di Bidang ' . QOpservasi dan wawancara ke salah satu
Pariwisata industri pariwisata tentang jabatan kerja
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Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menjelaskan wawasan pariwisata dengan
tepat.

2. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian industri pariwisata
dengan benar.

3. Peserta didik mampu menjelaskan isu-isu global terkait dunia
industri pariwisata dengan tepat.

4. Peserta didik mampu mendeskripsikan lapangan kerja di bidang
pariwisata dengan benar.

5. Pesertadidik mampu mendeskripsikan jabatan dibidang pariwisata
dengan benar.

Guru membuat perencanaan pembelajaran dalam bentuk modul
ajar kemudian melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada pertemuan
pendahuluan, guru bersama-sama peserta didik melakukan doa sesuai
keyakinan masing-masing. Setelah mengonfirmasi kehadiran peserta
didik, guru menyampaikan apersepsi sehingga peserta didik siap
menerima informasi baru tentang industri pariwisata. Kemudian, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran unit ini termasuk Profil Pelajar
Pancasila yang akan dicapai peserta didik apabila menuntaskan
seluruh aktivitas pembelajaran. Setelah itu, guru menjelaskan kontrak
belajar yang akan disepakati peserta didik berikut cara penilaian yang
akan dilakukan guru.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran seperti
yang telah disebutkan pada bagian materi esensial. Saat menyampaikan
materi, guru dapat menggunakan PowerPoint atau mengajak peserta
didik untuk berselancar di dunia maya. Guru membimbing peserta
didik membuat kesimpulan pembelajaran unit ini. Kemudian, guru
mengulang kembali tujuan yang sudah dicapai sebagai konfirmasi
pesertadidiktelah memperoleh pengetahuanbarudalam pembelajaran.
Selanjutnya, guru menyampaikan rencana belajar berikutnya dan
diakhiri dengan doa bersama.

Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi ialah guru memilih salah satu model pembelajaran yang cocok
untuk menyampaikan materi ajar. Kemudian, peserta didik melakukan
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aktivitas pembelajaran mandiri dan kelompok.

Sebagai inspirasi yang dapat disesuaikan guru dengan kondisi
sekolah masing-masing, berikut langkah-langkah secara umum model
Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PjBL)
untuk subbab Wawasan Pariwisata. Alokasi waktu jam pelajaran
untuk subbab ini dapat menyesuaikan dengan jadwal pelajaran tiap-

tiap sekolah.

1. Kegiatan
Pembelajaran
Awal

2. Kegiatan
Pembelajaran

Inti

Uraian

. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka

pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas (kebersihan
kelas dan doa bersama) dan memantau kehadiran peserta
didik.

. Guru memberikan asesmen awal tentang pengertian

pariwisata dan wisatawan.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil

Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, mandiri, bernalar kritis, serta kreatif.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitan dengan

materi pelajaran.

. Guru menampilkan tayangan tentang wawasan pariwisata

yang berkaitan dengan motivasi wisatawan melakukan
perjalanan. Tayangan dapat disesuaikan dengan materi
dalam buku teks.

. Peserta didik melakukan tanya jawab tentang materi yang

disampaikan guru.

. Guru dan peserta didik menyusun rencana proyek berikut

secara berkelompok dengan bimbingan guru.
* Proyek 1

Wawancara dengan beberapa wisatawan di salah satu
objek wisata

* Proyek 2

Berkunjung ke salah satu objek wisata pilihan
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3. Kegiatan
Pembelajaran
Akhir

. Peserta didik membuat kelompok kerja dan mendiskusikan

persiapan yang perlu dilakukan, yaitu menyiapkan daftar
pertanyaan wawancara dan format laporan hasil kunjungan.
Saat berdiskusi, guru berkeliling kelas dan bertanya kepada
tiap-tiap kelompok. Mintalah kepada sekretaris kelas untuk
mendokumentasikan persiapan dan membuat catatan
persiapan diskusi.

. Guru dan peserta didik melakukan diskusi tanya jawab

tentang proyek 1 dan 2.

. Peserta didik menyimpulkan materi proyek.

. Pada pembelajaran berbasis proyek ini, guru memonitor

proyek yang sedang dilakukan peserta didik sesuai dengan
jadwal proyek yang sudah disepakati.

. Pertemuan selanjutnya sesuai dengan kesepakatan dengan

peserta didik, guru melakukan asesmen proses yang

berkaitan dengan bukti-bukti pembelajaran peserta didik,

yaitu:

» hasil wawancara dengan beberapa wisatawan di salah
satu objek wisata;

* paparan tentang Laporan Hasil Kunjungan ke salah satu
objek wisata pilihan.

. Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari paparan

yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab ke beberapa
peserta didik untuk mencari tahu apakah ada miskonsepsi
materi pelajaran.

. Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah dicapai

peserta didik dan memberikan apresiasi berupa pujian atas
tercapainya elemen Profil Pelajar Pancasila yang sudah
peserta didik lakukan.

c. Guru melaksanakan asesmen akhir.

. Guru menyebutkan materi pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.

. Guru menutup pelajaran.
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Berikut merupakan contoh langkah-langkah secara umum model
discovery learning untuk subbab Industri Pariwisata. Alokasi waktu
jam pelajaran untuk subbab ini dapat menyesuaikan dengan jadwal
pelajaran tiap-tiap sekolah.

1. Kegiatan . Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas (kebersihan kelas
Awal dan doa bersama) dan memantau kehadiran peserta didik.

. Guru memberikan asesmen awal tentang industri pariwisata.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Profil Pelajar

Pancasila yang akan dicapai, yaitu beriman, bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, mandiri, bernalar

kritis, serta kreatif.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitan dengan materi
pelajaran.

2. Kegiatan . Guru menampilkan tayangan tentang industri pariwisata yang

Pembelajaran berkaitan dengan produk dan jasa.
Inti

. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang
materi bisnis pariwisata. Guru memberikan stimulus dari
materi-materi pokok yang ditunjukkan guru dalam buku teks.
Selanjutnya, guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah yang timbul dari industri
pariwisata. Peserta didik diminta untuk membuat hipotesis
atau jawaban sementara atas pertanyaan masalah.

. Peserta didik mengumpulkan data-data tentang komponen-
komponen bisnis pariwisata dari berbagai referensi.

. Peserta didik mengolah data yang diperoleh menjadi mind
mapping dengan bimbingan guru.

. Peserta didik melakukan diskusi kelompok tentang industri
pariwisata dengan bimbingan guru.

. Guru melakukan asesmen proses yang berkaitan dengan
bukti-bukti pembelajaran peserta didik, yaitu:

* hasil mind mapping tentang industri pariwisata,
 hasil diskusi tentang industri pariwisata.

. Beberapa peserta didik diberi kesempatan guru untuk
menyajikan hasil mind mapping ke depan kelas.

. Jika terdapat peserta didik yang hasil mind mapping-nya belum
selesai, mungkin ada kendala belajar. Guru dapat meminta
temannya untuk membantu peserta didik tersebut.
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Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan
tentang bisnis industri pariwisata

3. Kegiatan . Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari paparan
Pembelajaran yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab ke beberapa
Akhir peserta didik untuk mencari tahu apakah ada miskonsepsi

materi pelajaran.

. Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah dicapai

peserta didik.

. Guru melaksanakan asesmen akhir.

. Guru menyebutkan rencana pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan salam.

Berikut ini contoh langkah-langkah secara umum model problem-
based learning untuk subbab Isu-isu Global Dunia Industri Pariwisata.
Alokasi waktu jam pelajaran untuk subbab ini dapat menyesuaikan
dengan jadwal pelajaran tiap-tiap sekolah.

1. Kegiatan . Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas (kebersihan kelas
Awal dan doa bersama) dan memantau kehadiran peserta didik.

. Guru memberikan asesmen awal tentang dampak positif dan
negatif perkembangan pariwisata.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Profil Pelajar
Pancasila yang akan dicapai, yaitu beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar
kritis, serta kreatif.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitan dengan materi

pelajaran.
2. Kegiatan . Peserta didik diminta guru untuk membaca materi dalam
Pembelajaran buku teks tentang isu-isu global dunia industri pariwisata.

Lty . Guru meminta peserta didik untuk fokus pada masalah:

e perkembangan pariwisata digital;

e dampak positif dan negatif pengembangan pariwisata.
. Peserta didik menulis temuan masalah dalam LKPD.

. Peserta didik melakukan penelitian sesuai petunjuk LKPD.

e. Peserta didik mengumpulkan informasi dan berdiskusi.
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. Guru melakukan asesmen proses yang berkaitan dengan bukti-
bukti pembelajaran peserta didik, yaitu:

- hasil browsing internet tentang program pengembangan
pariwisata digital;

> hasil diskusi tentang dampak positif dan negatif
perkembangan pariwisata di daerah.

. Peserta didik dibimbing guru membuat poin-poin penting
materi isu-isu global dunia industri pariwisata dalam tulisan di
buku peserta didik.

. Beberapa peserta didik diminta menyajikan poin-poin penting
materi isu-isu global dunia industri pariwisata ke depan kelas.

3. Kegiatan . Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari paparan
Pembelajaran yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab ke beberapa
AKhir peserta didik untuk mencari tahu apakah ada miskonsepsi

materi pelajaran.

. Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah dicapai
peserta didik.

. Guru melaksanakan asesmen akhir.

. Guru menyebutkan rencana pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan salam.

Berikutini merupakan contohlangkah-langkah secara umum model
discovery learning, untuk subbab Lapangan Kerja dan Jabatan Kerja di
Bidang Pariwisata. Guru dapat menggunakan model pembelajaran lain
yang sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing.

1. Kegiatan . Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
LOULDEIEIENE  pelajaran yaitu mengecek persiapan kelas (kebersihan kelas

Awal dan doa bersama) dan memantau kehadiran peserta didik.

. Guru memberikan asesmen awal tentang jenis-jenis pekerjaan
di bidang pariwisata.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Profil Pelajar
Pancasila yang akan dicapai yaitu beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar
kritis, serta kreatif.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitan dengan materi
pelajaran.
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2. Kegiatan
Pembelajaran
Inti

3. Kegiatan
Pembelajaran
Akhir

. Guru menampilkan tayangan tentang lapangan kerja dan

jabatan kerja di bidang pariwisata.

. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang

materi Lapangan Kkerja dan jabatan kerja di bidang pariwisata.
Guru memberikan stimulus dari materi-materi pokok yang
ditunjukkan guru di dalam buku teks.

. Peserta didik membuat River of Life tentang cita-cita mereka

setelah lulus SMK dalam bentuk tulisan atau gambar.

. Peserta didik mengumpulkan data-data tentang jenis-jenis

karier di bidang pariwisata dari berbagai referensi.

. Peserta didik mengolah data menjadi tulisan atau gambar.

. Guru melakukan asesmen proses yang berkaitan dengan

eviden peserta didik, yaitu hasil tulisan tentang cita-cita di
bidang pariwisata.

. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik

untuk menyajikan hasil ke depan kelas.

. Jika terdapat peserta didik yang belum selesai membuat River

of Life, mungkin ada kendala belajar. Guru dapat meminta
temannya untuk membantu peserta didik tersebut.

Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan tentang
lapangan kerja dan jabatan kerja di bidang pariwisata.
Guru memotivasi peserta didik agar dapat meraih cita-cita
yang diinginkannya

. Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari paparan

yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab ke beberapa
peserta didik untuk mencari tahu apakah ada miskonsepsi
materi pelajaran.

. Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah dicapai

peserta didik.

¢. Guru melaksanakan asesmen akhir.

. Guru menyebutkan rencana pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan salam.
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Alternatif model pembelajaran untuk subbab Lapangan Kerja
dan Jabatan Kerja di Bidang Pariwisata ialah project-based learning
yang berkaitan dengan Aktivitas Kelompok 1.4, yaitu observasi dan
wawancara ke salah satu industri pariwisata tentang jabatan kerja.
Guru dapat melihat langkah-langkah umum untuk project-based
learning.

G. Pengayaan dan Remedial .

Bagi peserta didik yang sudah memiliki hasil belajar baik, maka guru
melaksanakan pengayaan dengan memberikan materi pelajaran
yang mendukung konsep pemahaman peserta didik. Guru meminta
peserta didik untuk mencari bahan bacaan tentang bisnis pariwisata di
internet kemudian membuat mind mapping dan mempresentasikannya
di depan kelas (dapat menggunakan aplikasi atau tanpa aplikasi). Guru
bertanya jawab dengan peserta didik tentang hasil dari pencarian
mereka. Interaksi antara guru dan peserta didik tersebut diamati oleh
peserta didik yang hasilnya belum sesuai harapan. Dengan demikian,
peserta didik yang kemampuannya masih kurang dapat menambah
pengetahuan mereka.

Bagi peserta didik yang kemampuannya masih kurang, guru
melakukan remedial dengan soal yang sama. Jika hasil belum sesuai
harapan, guru membuat penugasan sesuai materi yang belum dikuasai.
Waktu remedial hendaknya tidak lama dari waktu hasil tes dibagikan.
Akan tetapi, guru dapat menyesuaikan apabila peserta didik terlihat
belum siap untuk remedial. Beberapa QR code atau link materi dapat
diakses peserta didik tercantum dalam buku teks untuk pengayaan.

H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat

Materi pembelajaran industri pariwisata memungkinkan orang
tua yang memiliki bisnis yang berkaitan di bidang pariwisata untuk
menjadi narasumber atau guru tamu di kelas. Pengalaman guru
tamu tersebut bermanfaat membuka wawasan peserta didik tentang
bisnis pariwisata. Mintalah peserta didik untuk menyiapkan daftar
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pertanyaan. Agar lebih menarik, salah seorang peserta didik dapat
menjadi pembawa acara sehingga kelas pembelajaran menjadi lebih
santai karena dikemas seperti bentuk talk show.

Jika terdapat hambatan belajar pada salah seorang peserta didik,
guru harus segera berkomunikasi dengan wali kelas. Wali kelas
yang akan berkomunikasi dengan orang tua peserta didik sehingga
hambatan yang dialami peserta didik dapat dicari solusinya.

Terdapat dua faktor yang memengaruhi proses belajar, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Baharuddin & Esa Nur Wahyuni 2015:23).
Faktor internal terdiri atas faktor fisiologis dan psikologis. Faktor
fisiologis terkait dengan kondisi fisik individu. Apabila dalam kondisi
sehat, peserta didik siap dalam menerima pelajaran. Sebaliknya, apabila
dalam kondisi sakit, peserta didik akan sulit menerima pelajaran dari
guru di kelas. Hambatan psikologis juga dapat memengaruhi hasil
belajar sebagian peserta didik yang masih berusia remaja. Faktor-
faktor psikologis terdiri atas kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan
bakat. Faktor-faktor tersebut dapat berkembang ke arah positif apabila
guru yang mengajar dapat memberi perhatian dan memahami kondisi
peserta didik.

Faktor eksternal terdiri atas faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan nonsosial. Faktor lingkungan sosial peserta didik antara lain
hubungan peserta didik dengan warga sekolah, hubungan peserta didik
dengan masyarakat di tempat tinggalnya, dan hubungan sosial peserta
didik dengan keluarga. Ketiga komponen tersebut memberi pengaruh
terhadap proses belajar peserta didik. Hubungan yang terjalin dengan
harmonis akan memberi pengaruh positif. Sebaliknya, hubungan yang
terjalin tidak harmonis akan memberi pengaruh negatif. Lingkungan
nonsosial seperti lingkungan alamiah yang tidak kondusif juga akan
menghambat proses belajar peserta didik, misalnya udara yang tidak
segar, panas, atau kurang pencahayaan. Faktor nonsosial lain yang
juga berpengaruh terhadap proses belajar peserta didik berupa faktor
instrumental, yaitu sarana prasana sekolah yang kurang mendukung.
Dalam hal ini termasuk faktor materi pelajaran karena kurangnya
pemahaman guru terhadap metode mengajar sehingga peserta didik
menjadi jenuh dalam belajar
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. Asesmen/Penilaian

1. Penilaian Diagnostik/Asesmen Awal

Pertanyaan berikut merupakan contoh yang dapat ditanyakan
secara lisan maupun tertulis kepada peserta didik.

a. Apakah kalian suka jalan-jalan?

b. Bagaimana perasaan kalian selama jalan-jalan?

c. Apakah kalian mengetahui istilah pariwisata?

d. Apayang dimaksud dengan bisnis?

e. Apa motivasi kalian melakukan kegiatan jalan-jalan?

Jawaban yang diberikan peserta didik menjadi data yang dapat
digunakan guru untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik
dan sebagai sumber guru untuk memberikan materi pembelajaran.

2. Penilaian Formatif

Guru menggunakan hasil kerja aktivitas mandiri dan aktivitas
kelompok untuk melakukan penilaian formatif. Selain penilaian
berdasarkan aktivitas yang dilakukan peserta didik, guru dapat
mengambil data dari LKPD yang diisi peserta didik. Penilaian
diturunkan dalam bentuk rubrik penilaian untuk mempermudah guru
menilai aktivitas peserta didik.

Aktivitas Mandiri 1.1 Subtema Wawasan Pariwisata

Pada Aktivitas Mandiri 1.1, guru bersama peserta didik membuat
rencana proyek ke salah satu objek wisata terdekat untuk mewawancara
wisatawan. Tabel 1.1 dalam buku teks digunakan peserta didik sebagai
panduan wawancara kepada wisatawan. Setelah peserta didik selesai
melaksanakan proyek, hasil wawancara dipresentasikan ke depan
kelas. Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 1.1.

Rubrik 1.2 Penilaian Aktivitas Mandiri 1.1

Tujuan Motivasi Jenis Kesan Kesimpulan | Jumlah

Wisatawan | Wisatawan | Wisatawan | Wawancara | Wawancara

Lol B N e
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5.
dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 1.1.

Tabel 1.3 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 1.1

Tujuan Peserta didik menampilkan tujuan wisatawan 4
Wisatawan dengan jelas.

Peserta didik cukup menjelaskan tujuan 3

wisatawan.

Tujuan wisatawan kurang dijelaskan. 2

Tidak ada penjelasan tentang tujuan wisatawan. 1
Motivasi Peserta didik menampilkan motivasi wisatawan 4
Wisatawan dengan jelas.

Peserta didik cukup menjelaskan motivasi 3

wisatawan.

Motivasi wisatawan kurang dijelaskan. 2

Tidak ada penjelasan tentang motivasi wisatawan. 1
Jenis Peserta didik menampilkan jenis wisatawan 4
Wisatawan dengan jelas.

Peserta didik cukup menyebutkan jenis 3

wisatawan.

Jenis wisatawan kurang penjelasan. 2

Tidak disebutkan asal wisatawan dan identifikasi 1

jenis wisatawan.
Kesan Peserta didik menampilkan kesan yang jelas

. 4

Wawancara setelah melakukan wawancara dengan wisatawan.

Peserta didik cukup menjelaskan kesan setelah 3

melakukan wawancara dengan wisatawan.

Peserta didik kurang menjelaskan kesan yang

dialami setelah melakukan wawancara dengan 2

wisatawan.

Tidak ada pengalaman berkesan bagi peserta didik 1

setelah melakukan wawancara dengan wisatawan.
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Hasil Peserta didik menyimpulkan hasil wawancara 4
Wawancara dengan baik.

Peserta didik cukup menyimpulkan hasil 3
wawancara.
Peserta didik kurang membuat kesimpulan hasil 2
wawancara.
Peserta didik tidak menyimpulkan hasil 1
wawancara.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan

menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 poin

N = Jumlah Skor yang Diperoleh
- X
Skor Maksimal

100 = ...

Aktivitas Kelompok 1.1 Subtema Wawasan Pariwisata
Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 1.1

Tabel 1.4 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.1

Aspek
Nama ;
Informasi
No. | Peserta . Tujuan | Aksesibilitas | Kerja Sama | Jumlah
Didik | Rencana Objek d d A t
Proyek Wisata an an - nggota
Motivasi | Transportasi | Kelompok
1.
2.
3.
4,
5.
dst.
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 1.1.

Tabel 1.5 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 1.1

Rencana Proyek Kelompok menjelaskan rencana proyek mengunjungi 4
salah satu objek wisata dengan rinci.

Kelompok cukup menjelaskan rencana proyek 3
mengunjungi salah satu objek wisata.

Kelompok kurang menjelaskan rencana proyek 2
mengunjungi salah satu objek wisata.

Kelompok tidak menyebutkan rencana proyek 1
mengunjungi salah satu objek wisata.

Informasi Kelompok memberikan informasi tentang objek wisata 4
Objek Wisata yang dikunjungi dengan rinci.

Kelompok cukup memberikan informasi tentang objek 3
wisata yang dikunjungi.

Kelompok kurang memberikan informasi tentang objek 2
wisata yang dikunjungi.
Kelompok tidak menjelaskan informasi tentang objek 1
wisata yang dikunjungi.
Tujuan dan Kelompok menjelaskan tujuan dan motivasi 4
Motivasi mengunjungi objek wisata dengan rinci.
Kelompok cukup menjelaskan tujuan atau motivasi 8
mengunjungi objek wisata.
Kelompok hanya menjelaskan tujuan atau motivasi 2
mengunjungi objek wisata.
Kelompok tidak menjelaskan tujuan dan motivasi 1
mengunjungi objek wisata.
Aksesibiltas dan | Kelompok menjelaskan aksesibilitas dan transportasi 4
Transportasi yang menuju objek wisata dengan rinci.
Kelompok cukup menjelaskan aksesibilitas dan 3
transportasi yang digunakan menuju objek wisata.
Kelompok hanya menjelaskan salah satu aksesibilitas 2
atau transportasi yang digunakan menuju objek wisata.
Kelompok tidak menjelaskan aksesibilitas dan 1

transportasi yang digunakan menuju objek wisata.
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Kerja Sama Kerja sama dan peran anggota kelompok ditampilkan 4

Anggota dengan baik dan rinci.

Kelompok Kerja sama dan peran anggota kelompok cukup 8
ditampilkan dengan baik.
Kerja sama dan peran anggota kelompok kurang 2
ditampilkan.
Kelompok tidak menampilkan kerja sama yang baik 1

antara anggota kelompok

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan

menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 poin

N = Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal

x 100 = ...

Aktivitas Mandiri 1.2 Subtema Industri Pariwisata
Pada Aktivitas Mandiri 1.2, peserta didik diminta untuk membaca
kembali materi pembelajaran dalam buku teks kemudian membuat
hasil dari keterbacaan tersebut menjadi peta pikiran proses industri
pariwisata. Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 1.2.

Tabel 1.6 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.2.

Aspek

Nama
No. | Peserta | pencantuman | Susunan | Tampilan Alur o .| Jumlah
Didik Komunikasi
1d1 Komponen Komponen Peta Pemahaman o
. . o Peta Pikiran
Inti Inti Pikiran Tambahan

dst.
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 1.2.

Tabel 1.7 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 1.2

Pencantuman Peserta didik mencantumkan komponen inti proses 4
Komponen Inti = industri pariwisata dengan lengkap.

Peserta didik mencantumkan sebagian besar komponen 3
inti proses industri pariwisata.

Peserta didik mencantumkan beberapa komponen inti 2
proses industri pariwisata.

Peserta didik tidak mencantumkan komponen inti 1
proses industri pariwisata.

Susunan Komponen inti proses industri pariwisata disusun 4
Komponen Inti | dengan baik dan mudah dipahami.
Komponen inti proses industri pariwisata disusun 3
dengan baik.
Komponen inti proses industri pariwisata kurang 2

disusun dengan baik.

Komponen inti proses industri pariwisata disusun tidak 1
sesuai dengan proses bisnis industri pariwisata.

Tampilan Peta = Tampilan peta pikiran dikemas dengan warna yang 4
Pikiran menarik dan garis cabang yang sesuai.
Tampilan peta pikiran dikemas dengan garis cabang 3
yang sesuai.
Tampilan peta pikiran disusun dengan pola acak. 2
Tampilan peta pikiran tanpa kreativitas. 1
Alur Peserta didik menjelaskan alur pemahaman tambahan 4
Pemahaman yang sesuai dengan komponen inti proses bisnis
Tambahan pariwisata.
Peserta didik menyebut alur pemahaman tambahan 3
yang sesuai dengan komponen inti proses bisnis
pariwisata.
Peserta didik menyebut alur pemahaman tambahan 2
yang kurang sesuai dengan komponen inti proses bisnis
pariwisata.
Tidak ada alur pemahaman tambahan yang ditampilkan 1
oleh peserta didik.
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Komunikasi Peserta didik mampu mengomunikasikan peta pikiran 4
Peta Pikiran dengan jelas dan rinci.

Peserta didik mampu mengomunikasikan peta pikiran 3
dengan jelas.

Peserta didik kurang mampu mengomunikasikan peta 2
pikiran dengan jelas.

Peserta didik tidak mampu mengomunikasikan peta 1
pikiran.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 poin

N = Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal

x 100 = ...

Aktivitas Kelompok 1.2 Subtema Industri Pariwisata

Pada Aktivitas Kelompok 1.2 subtema Industri Pariwisata, guru
mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi industri pariwisata
yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik. Aktivitas kelompok
ini harus dilaksanakan setelah Aktivitas Mandiri 1.2 selesai dikerjakan
agar peserta didik memahami dengan benar tentang pengertian dan
komponen-komponen industri pariwisata. Instruksi Aktivitas Kelompok
1.2 sebagai berikut.

Penilaian Aktivitas Kelompok 1.2 merujuk dari pembelajaran
discovery learning yang menjadi contoh model pembelajaran subbab
Industri Pariwisata. Sebelum melakukan Aktivitas Kelompok 1.2, guru
memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang komponen-
komponen dalam rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 1.2 berikut.

Tabel 1.8 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.2

.. Membuat
Pe?e?‘a Melakukan Membuat Menganalisis M.embuat Kesimpulan, Jumlah
Didik Jawaban Hipotesis
Pengamatan | Pertanyaan s . | Saran, dan
Teman dari Teori
Harapan
1.
2.
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5.
dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 1.2.

Tabel 1.9 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 1.2

Melakukan Peserta didik dan teman sekelompok melakukan
Pengamatan pengamatan dari materi yang diberikan guru, buku teks, 4
dan browsing di internet dengan cermat.

Peserta didik dan teman sekelompok melakukan

pengamatan dari materi yang diberikan guru dan buku 3
teks.
Peserta didik dan teman sekelompok browsing di internet. 2
Peserta didik dan teman sekelompok tidak melakukan 1
pengamatan.
Membuat Peserta didik dan teman sekelompok membuat daftar
Pertanyaan pertanyaan yang berkaitan dengan ruang lingkup industri 4
pariwisata.
Peserta didik dan teman sekelompok membuat daftar
pertanyaan yang berkaitan dengan pariwisata secara 3

umum.

Peserta didik dan teman sekelompok membuat daftar
pertanyaan yang kurang berkaitan dengan dengan 2
pariwisata secara umum.

Peserta didik dan teman sekelompok tidak membuat

daftar pertanyaan. 1
Menganalisis | Peserta didik dan teman sekelompok menganalisis
Jawaban jawaban satu sama lain kemudian dicari kesesuaian 4
Teman dengan teori dari buku teks atau sumber belajar lain.

Peserta didik dan teman sekelompok menganalisis

jawaban kemudian dicari kesesuaian dengan teori dari 3

buku teks.

Jawaban teman hanya dicatat dan tidak dianalisis. 2

Tidak melakukan analisis jawaban teman. 1
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Membuat Peserta didik berdiskusi dengan teman sekelompok untuk
Hipotesis dari | membuat hipotesis tentang perkembangan industri 4
Teori pariwisata dengan baik.

Peserta didik dan teman sekelompok masing-masing
membuat hipotesis tentang perkembangan industri 3
pariwisata sesuai arahan guru.

Hipotesis dibuat dari kesimpulan diskusi kelompok. 2
Peserta didik tidak membuat hipotesis. 1
Membuat Peserta didik dan teman sekelompok membuat
Kesimpulan, kesimpulan, saran, dan harapan tentang perkembangan 4
Saran, dan industri pariwisata dengan baik.
Harapan
Peserta didik dan teman sekelompok membuat kesimpulan
dan saran tentang perkembangan industri pariwisata 3
dengan baik.
Peserta didik dan teman sekelompok hanya membuat
kesimpulan tentang perkembangan industri pariwisata 2
dengan baik.

Peserta didik dan teman sekelompok tidak membuat
kesimpulan, saran, dan harapan tentang perkembangan 1
industri pariwisata.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 Poin

N- Jumlah Skor yang Diperoleh

x 100 = ...
Skor Maksimal

Lembar Kerja Peserta Didik 1.3 Subtema Isu-isu Global Dunia Industri
Pariwisata

Selain penilaian berdasarkan aktivitas yang dilakukan peserta didik,
guru dapat mengambil data dari LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
yang diisi peserta didik. Guru memberikan penjelasan dari instruksi
dalam LKPD yang harus diisi menjadi Aktivitas Mandiri 1.3 subbab Isu-
isu Global Dunia Pariwisata yaitu sebagai berikut.
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LKPD Isu-isu Global Dunia Industri Pariwisata
Lembar Kerja Peserta Didik

Isu-isu Global Dunia Industri Pariwisata

a. Perkembangan Pariwisata Digital

Berikut merupakan penjelasan kolom-kolom yang harus kalian isi.

* Rumusan masalah adalah hasil pengamatan kalian terhadap
masalah yang timbul karena perkembangan pariwisata digital.

* Rumusan hipotesis adalah jawaban sementara hasil menulis
rumusan masalah.

*  Rumusan kesimpulan adalah membuat kesimpulan dari penelitian

yang kalian lakukan.
Rumusan Rumusan Rumusan
Masalah Hipotesis Kesimpulan
Wonderful Startup
Academy

Nomadic Tourism
Destinasi Digital
Staycation

Virtual Tour

b. Dampak Positif dan Negatif Perkembangan Pariwisata di Daerah
Kalian
1. Apakah perkembangan pariwisata di daerah kalian mendukung

pertumbuhan ekonomi?

Apakah pengembangan pariwisata di daerah kalian

menimbulkan dampak negatif terhadap aspek sosial budaya?

3. Bagaimana pengembangan pariwisata di daerah Kkalian
menimbulkan cinta tanah air, khususnya aspek berbangsa dan
bernegara?

4. Apakah kondisi lingkungan di daerah kalian menjadi terganggu

dengan pengembangan pariwisata?

N
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Setelah peserta didik selesai mengisi LKPD, guru melakukan penilaian
menurut rubrik penilaian berikut.

Tabel 1.10 Rubrik Penilaian LKPD Aktivitas Kelompok 1.3

Aspek
Nama

No. | Peserta M . | Rumusan R R o J BN
Didik enanggapi | o000 umusan umusan | Jawaban

Fenomena Hipotesis | Kesimpulan Esai

A ol R I R

dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk mengisi
rubrik penilaian LKPD Aktivitas Kelompok 1.3.

Tabel 1.11 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 1.3

Aspek | Indikator | Skor
Menanggapi Peserta didik menanggapi fenomena yang diberikan guru 4
Fenomena dengan baik berupa catatan informasi.

Peserta didik menanggapi fenomena yang diberikan guru 3

dengan baik.

Peserta didik kurang menanggapi fenomena yang 2

diberikan guru dengan baik.

Peserta didik tidak terlihat memberikan tanggapan. 1
Rumusan Peserta didik membuat tiga rumusan masalah yang 4
Masalah muncul.

Peserta didik membuat dua rumusan masalah yang 3

muncul.

Peserta didik membuat satu rumusan masalah yang 2

muncul.

Peserta didik tidak membuat rumusan masalah. 1
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Rumusan Peserta didik membuat tiga rumusan hipotesis. 4

Hipotesis Peserta didik membuat dua rumusan hipotesis. 3
Peserta didik membuat satu rumusan hipotesis. 2
Peserta didik tidak membuat rumusan hipotesis. 1
Rumusan Peserta didik membuat tiga rumusan kesimpulan. 4
Kesimpulan . .
Peserta didik membuat dua rumusan kesimpulan. 3
Peserta didik membuat satu rumusan kesimpulan. 2
Peserta didik tidak membuat rumusan kesimpulan. 1
Jawaban Esai Peserta didik menjawab empat soal esai dengan benar. 4
Peserta didik menjawab tiga soal esai dengan benar. 3
Peserta didik menjawab dua soal esai dengan benar. 2
Peserta didik menjawab satu soal esai dengan benar. 1

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut

Skor Maksimal: 20 poin

Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal

N = x 100 = .

Aktivitas 1.4 Subbab Lapangan Kerja dan Jabatan Kerja di Bidang
Pariwisata

Penilaian Aktivitas Mandiri 1.4 untuk subbab Lapangan Kerja dan
Jabatan Kerja di Bidang Pariwisata menggunakan penilaian penulisan.
Saat melakukan aktivitas, guru mengajak peserta didik membaca
pertanyaan-pertanyaan dalam Aktivitas Mandiri 1.4 sebagai panduan
penulisan. Berikut ini rubrik penilaian penulisan Aktivitas Mandiri
1.4 sebagai inspirasi guru. Rubrik dapat disesuaikan dengan kondisi
sekolah masing-masing.
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Tabel 1.12 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.4

Nama Aspek
Peserta ' e
Didik Judul Tiffg; Tata Bahasa %?fse;rll le?llilslgn

1.

2.

3.

4,

5.

dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 1.4.
Tabel 1.13 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 1.4

Aspek

Indikator ‘ Skor

Judul Penulisan judul sesuai dengan lapangan kerja di bidang

L o 4
pariwisata dan rinci.

Penulisan judul sesuai dengan lapangan kerja di bidang

L . 3

pariwisata, namun kurang jelas.
Judul kurang sesuai dengan lapangan kerja di bidang 9
pariwisata.
Judul tidak sesuai dengan lapangan kerja di bidang 1
pariwisata.

Tema Tulisan Tema tulisan sesuai dengan lapangan kerja di bidang 4
pariwisata dan konsisten.
Tema tulisan sesuai dengan lapangan kerja di bidang 3
pariwisata, namun kurang konsisten.
Tema tulisan kurang sesuai dengan lapangan kerja di 9
bidang pariwisata.
Tema tulisan tidak sesuai dengan lapangan kerja di 1

bidang pariwisata.
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Tata Bahasa Tulisan menggunakan kalimat efektif dan tidak ada

kesalahan. 4

Tulisan menggunakan kalimat efektif dan sedikit 3

kesalahan.

Tulisan menggunakan kalimat yang kurang dipahami 9

pembaca.

Tata bahasa tidak dapat dipahami pembaca. 1
Materi Tulisan | Materi tulisan sesuai dengan panduan penulisan dan 4

rinci.

Materi tulisan sesuai dengan panduan penulisan, namun 3

kurang rinci.

Materi tulisan kurang sesuai dengan panduan penulisan. 2

Materi tulisan tidak sesuai dengan panduan penulisan. 1
Alur Tulisan Alur tulisan mengandung teori, imajinasi, serta jalan 4

pikiran yang masuk akal.

Alur tulisan mengandung imajinasi dan jalan pikiran 3

yang masuk akal.

Alur tulisan tidak masuk ke jalan pikiran yang masuk 9

akal.

Alur tulisan tidak masuk akal. 1

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 poin

N = Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal

x 100 = ...

Aktivitas Kelompok 1.4 Subbab Lapangan Kerja dan Jabatan Kerja di
Bidang Pariwisata

Penilaian Aktivitas Kelompok 1.4 untuk subbab Lapangan Kerja dan
Jabatan Kerja di Bidang Pariwisata dilakukan guru setelah peserta didik
melakukan wawancara ke bagian HRD atau bagian berwenang hotel
atau agen perjalanan. Hasil wawancara ditulis menggunakan tabel
aktivitas kelompok kemudian guru melakukan penilaian presentasi
kelompok dengan rubrik penilaian sebagai berikut.
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Tabel 1.14 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.4

Aspek
Nama Peserta : :
Didik Informasi ;nfmmaﬂ _ jumlah
Jabatan anggung Kesan Kesimpulan
Keria Jawab Wawancara Wawancara
) Pekerjaan
1.
2.
3.
4,
5.
dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk mengisi
rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 1.4.

Tabel 1.15 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 1.4
Aspek ‘ Indikator ‘ Skor
Ekonomi Peserta didik menyebutkan 4 dampak positif dan 4 5

Sosial Budaya dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek ekonomi.

Peserta didik menyebutkan 4 dampak positif dan 3 4
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi

aspek ekonomi.

Peserta didik menyebutkan 3 dampak positif dan 2 3
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek ekonomi.

Peserta didik menyebutkan 2 dampak positif dan 2 2

dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek ekonomi.

Peserta didik menyebutkan 1 dampak positif dan 1 1
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek ekonomi.
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Sosial Budaya | Peserta didik menyebutkan 4 dampak positif dan 4
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek sosial budaya.

Peserta didik menyebutkan 4 dampak positif dan 3
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek sosial budaya.

Peserta didik menyebutkan 3 dampak positif dan 2
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek sosial budaya.

Peserta didik menyebutkan 2 dampak positif dan 2
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek sosial budaya.

Peserta didik menyebutkan 1 dampak positif dan 1
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek sosial budaya.

Berbangsa Peserta didik menyebutkan 4 dampak positif dan 4
dan Bernegara dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek berbangsa dan bernegara.

Peserta didik menyebutkan 4 dampak positif dan 3
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek berbangsa dan bernegara.

Peserta didik menyebutkan 3 dampak positif dan 2
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek berbangsa dan bernegara.

Peserta didik menyebutkan 2 dampak positif dan 2
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek berbangsa dan bernegara.

Peserta didik menyebutkan 1 dampak positif dan 1
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek berbangsa dan bernegara.
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Lingkungan Peserta didik menyebutkan 4 dampak positif dan 4 5
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek lingkungan.

Peserta didik menyebutkan 4 dampak positif dan 3 4
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek lingkungan.

Peserta didik menyebutkan 3 dampak positif dan 2 3
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek lingkungan.

Peserta didik menyebutkan 2 dampak positif dan 2 2
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek lingkungan.

Peserta didik menyebutkan 1 dampak positif dan 1 1
dampak negatif perkembangan pariwisata dari segi
aspek lingkungan.

A. Pilihan Ganda
1. A

2.
3.
4.
3.
6.
7.
8.
9.

>momMmgogw s O

[y
e

B. Esai
1. Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang
saling terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa
bagipemenuhan kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan
pariwisata.
2. Comfortable artinya menyenangkan, yaitu produk wisata harus
menyenangkan bagi wisatawan sebagai pengguna produk.
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3. Ruang lingkup industri pariwisata menurut UNWTO (minimal 3)

d.

Jasa akomodasi (accomodation services), yakni industri
yang meliputi jasa hotel dan motel, pusat liburan dan home
holiday service, jasa penyewaan furnitur untuk akomodasi,
youth hostel service, jasa pelatihan anak-anak dan pelayanan
kamping, pelayanan kamping dan karavan, sleeping car
service, time-share, bed and breakfast, dan pelayanan sejenis.
Jasa penyediaan makanan dan minuman (food and
beverage-serving services) termasuk ke dalam industri ini
ialah full-restaurant dan rumah makan, kedai nasi, catering
service, inflight catering, café, coffee shop, dan sejenis yang
menyediakan makanan dan minuman bagi wisatawan.
Jasa transportasi wisata (passenger transport services),
antara lain jasa angkutan darat, seperti bis, kereta api, taksi,
mobil carteran; jasa angkutan perairan, baik laut, danau,
maupun sungai, meliputi jasa penyeberangan wisatawan,
cruise ship, dan sejenisnya; serta jasa angkutan udara
melalui maskapai penerbangan. Di samping itu, sektor
pendukung antara lain navigation and aid service, terminal
bus, jasa pelayanan parkir penumpang, dan sebagainya.
Dampak positif pengembangan pariwisata ditinjau dari
aspek ekonomiialah menambah devisa atau pendapatan asli
daerah (PAD); membuka kesempatan berusaha; menambah
lapangan kerja; meningkatkan pendapatan masyarakat dan
pemerintah; serta mendorong pembangunan daerah.
Dampak negatif pengembangan pariwisata ditinjau dari
aspek sosial budaya di antaranya masyarakat, khususnya
remaja, sering kali terpengaruh pola hidup para wisatawan
yang tidak sesuai dengan budaya dan kepribadian bangsa
kita (degradasi moral).

C. Benar Salah
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Salah
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Salah
Benar

J. Refleksi .

Refleksi merupakan upaya meninjau ulang terhadap perilaku diri
sendiri selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, refleksi
juga bertujuan untuk memastikan dan menilai apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sudah baik atau belum optimal.
Selanjutnya, refleksi digunakan untuk menyusun rencana baru
terhadap proses pembelajaran apabila dirasa masih belum optimal.
Refleksi dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik. Namun, mengingat peserta didik saat ini lebih suka
tampilan visual, refleksi berupa kuesioner dengan emoji seperti contoh
berikut ini dapat dijadikan sebagai alternatif.
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7. Apakan aktivitas mandiri
dapat kalian kerjakan
g engan mudah?
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Materi Bab 2 berisi informasi tentang kerja sama yang efektif dengan
kolega dan pelanggan di bidang pariwisata. Inti dari materi unit ini
ialah melakukan komunikasi sehingga diharapkan guru memotivasi
peserta didik untuk mampu melakukan komunikasi dengan sopan
kepada orang tua, guru, teman sekolah, caraka, dan warga sekolah lain.

Komunikasi merupakan salah satu soft skill yang harus dikuasai
peserta didik sekolah menengah kejuruan bidang pariwisata. Guru
diharapkan mampu melatih peserta didik untuk cakap berkomunikasi
di depan kelas dan sesama peserta didik.

Guru dapat menggunakan beragam model dan metode pembelajaran
saat menyampaikan materi Bab 2 ini. Contoh model dan metode yang
ditulis di dalam buku guru diharapkan dapat menjadi inspirasi guru.

B. Peta Konsep

Kerja Sama
yang Efektif
denga; Kolega

ian
Pelanggan
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Peta konsep unit ini disajikan dalam bentuk diagram dengan
membacanya mulai dari kiri ke kanan. Bagian-bagian di dalam peta
konsep dijelaskan guru kemudian diakhiri dengan motivasi bahwa
peserta didik akan mendapat pengalaman berguna setelah mempelajari
kerja sama yang efektif dengan kolega dan pelanggan di bidang
pariwisata.

C. Apersepsi

Apersepsi yang terdapat di dalam buku teks ialah peserta didik diminta
untuk mengamati ilustrasi seorang tamu yang heran dengan sambutan
yang diberikan staf kantor. Jika guru memiliki bakat untuk bermain
peran, ilustrasi tersebut dapat dimainkan bersama peserta didik agar
kelas siap menerima informasi baru. Alternatif lain untuk apersepsi
ialah mempersiapkan dua peserta didik untuk bermain peran sesuai
ilustrasi tersebut.

D. Materi Esensial

Pada unit pembelajaran ini, peserta didik dapat mempelajari materi-
materi yang terdiri atas pengertian kolega dan pelanggan; jenis-jenis
komunikasi; bahasa tubuh yang sopan; bahasa tubuh kurang sopan;
tips berkomunikasi yang efektif; jenis-jenis pelanggan; menghadapi
pelanggan; pelayanan prima; pengertian kinerja; cara mencapai standar
kinerja; standar penampilan pribadi; membangun kepercayaan tim;
mempertahankan komitmen tim.

Pembelajaran dalam unit ini menjawab studi kasus dalam buku teks,
melakukan presentasi di depan kelas, menerapkan penampilan baik
sebagai peserta didik, bermain peran, observasi ke salah satu industri
pariwisata.

Miskonsepsi dalam mempelajari materi ini mungkin terjadi karena
peserta didik diharapkan lebih aktif untuk mempraktikkan materi
dalam buku teks. Apalagi guru akan berhadapan dengan berbagai
macam karakter peserta didik. Belum tentu semua peserta didik mau
berperan aktif untuk mempraktikkan aktivitas-aktivitas dalam buku
teks. Salah satu cara guru agar peserta didik mau berperan aktif ialah
guru memanggil peserta didik tersebut. Kemudian, guru memberi
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motivasi dan apresiasi bahwa peserta didik mampu melakukan aktivitas
yang akan bermanfaat saat mereka berada di industri kelak.

Alternatif pembelajaran untuk mempelajari unit ini ialah guru
meminta peserta didik mencari referensi yang cocok dengan materi
dalam buku teks. Referensi lebih baik dalam bentuk penayangan video.
Selesai penayangan video, guru melakukan bimbingan agar peserta
didik mendapat gambaran sesuai tujuan pembelajaran

E. Penilaian sebelum Pembelajaran

Identifikasi awal terhadap peserta didik dilakukan guru melalui
asesmen awal. Hasil asesmen awal digunakan guru sebagai data
mengenali kemampuan peserta didik.

Informasi tersirat dalam unit ini ialah peserta didik berkomunikasi
dan melakukan kolaborasi dengan rekan sebaya di kelas. Agar peserta
didik dapat berkolaborasi dengan rekan sebaya, guru mengelompokkan
pesertadidikyangkemampuannyabervariasi, yaituyangkemampuannya
kurang, sedang, dan tinggi. Berikan motivasi dengan memberi apresiasi
kepada kelompok belajar yang mampu melakukan kerja sama tim.

F. Panduan Pembelajaran

Periode pembelajaran yang digunakan guru dapat menyesuaikan
dengan kondisi aktual di sekolah masing-masing. Acuannya dalam
satu minggu jumlah jam pelajaran materi Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata ialah 12 jam. Tabel berikut dapat dijadikan inspirasi bagi
guru untuk menyusun alokasi waktu pembelajaran terkait subbab 1
yang dipelajari peserta didik dalam buku teks.

Tabel 2.1 Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 2

Subbab | Aktivitas | WEL
A. Berkomunikasi | © Membuat percakapan sederhana
di Tempat Kerja bagaimana melayani tamu sesuai
ilustrasi/kasus 12 JP
*  Mengomunikasikan gambar

dalam presentasi yang efektif
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B. Menerapkan * Bermain peran tentang 12 JP
Bantuan untuk menerapkan  bantuan  untuk
Pelanggan pelanggan

C. Karakter *  Presentasi karakter kinerja positif 12 JP
Kinerja Positif sebagai peserta didik

* Bermain peran berdasarkan
naskah yang dibuat

D. Bekerjadalam | ¢ Observasi kinerja karyawan di 12JpP
Satu Tim travel agent

* Bermain peran sesuai skenario
yang dibuat

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu melakukan komunikasi efektif di tempat
kerja dengan kolega dan pelanggan dengan ramabh.

2. Peserta didik mampu menerapkan bantuan dengan sopan kepada
pelanggan di dalam dan di luar perusahaan.

3. Peserta didik mampu menerapkan standar kinerja pribadi yang
baik di tempat kerja.

4. Peserta didik mampu melakukan kerja sama yang baik dalam satu
tim di tempat Kkerja.

Persiapan yang dilakukan guru ialah membuat rencana
pembelajaran dalam bentuk modul ajar mengacu pada capaian
pembelajaran yang ditentukan. Pada kegiatan pembelajaran awal,
setelah aktivitas doa bersama dan mengecek kehadiran peserta didik,
guru menyebutkan tujuan pembelajaran dan elemen Profil Pelajar
Pancasila yang akan dicapai peserta didik. Guru menyampaikan cara
penilaian yang akan dilakukan untuk menilai kemampuan peserta
didik.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran seperti
yangtelah disebutkan padabagianmateriesensial. Gurumenyampaikan
materi menggunakan media pembelajaran dan mempraktikkan
langsung untuk mendukung materi yang disampaikan. Guru dapat
menambah informasi yang disampaikan dari sumber belajar lain.

Bab 2 - Kerja Sama yang Efektif dengan Kolega dan Pelanggan



Di antaranya, YouTube untuk mendukung materi pelajaran dengan
muatan soft skills sehingga peserta didik mendapat visual utuh soft
skills yang dimaksud guru.

Pendapat Kaipa dan Milus (2005:3-6), soft skills terdiri atas
kepemimpinan, pengambilan Kkeputusan, penyelesaian masalah,
komunikasi, kreativitas, kemampuan presentasi, kerendahan hati
dan kepercayaan diri, kecerdasan emosional, integritas, komitmen,
dan Kkerja sama. Pengertian soft skills inilah yang harus mampu
diterjemahkan guru untuk melakukan bimbingan kepada peserta didik
yang memiliki soft skills masih kurang. Langkah yang dilakukan guru
ialah membuat pemetaan kemampuan indikator soft skills kemudian
melakukan bimbingan kepada peserta didik tersebut.

Tabel 2.2 Pemetaan Soft Skills Peserta Didik Tahun Ajaran....

Kemampuan

Percaya . Kerja
L Presentasi
Diri Sama

K|S |T|K|S|T|K|[S|T|K|S|T|K| S| T

No. | Nama | Komunikasi Kreativitas

5.

dst

Keterangan:

K = Kurang (0-50)
S = Sedang (51-70)
T = Tinggi (71-100)

Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi yaitu guru memilih salah satu model pembelajaran yang cocok
untuk menyampaikan materi ajar kemudian peserta didik melakukan
aktivitas pembelajaran mandiri dan kelompok.
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Berikut ini merupakan contoh langkah-langkah secara umum
model discovery learning untuk subbab Berkomunikasi di Tempat Kerja.
Alokasi waktu jam pelajaran untuk subbab ini dapat menyesuaikan
dengan jadwal pelajaran tiap-tiap sekolah.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran

pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas
Awal

(kebersihan kelas dan doa bersama) dan memantau
kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal tentang cara
berkomunikasi yang efektif.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Profil
Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif.

d. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya
dengan materi pelajaran.

2. Kegiatan a. Guru menampilkan tayangan tentang berkomunikasi
Pembelajaran

Inti di tempat kerja.

b. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab
tentang materi berkomunikasi di tempat kerja.

c. Gurumemberikan stimulus dari materi-materi pokok
yang ditunjukkan guru dalam buku teks. Selanjutnya,
guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah yang timbul dari
berkomunikasi di tempat kerja. Peserta didik diminta
untuk membuat hipotesis atau jawaban sementara
atas pertanyaan masalah.

d. Peserta didik mengumpulkan data-data untuk
membuat dialog berkomunikasi di tempat kerja dari
berbagai referensi.

e. Guru membimbing peserta didik untuk mengolah
data menjadi dialog berdasarkan ilustrasi Aktivitas
Mandiri 2.1.
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Guru melakukan asesmen proses yang berkaitan
dengan eviden peserta didik, yaitu hasil dialog
sederhana melayani tamu sesuai ilustrasi.

Guru memberikan kesempatan kepada beberapa
peserta didik untuk melakukan dialog ke depan kelas.
Jika terdapat peserta didik yang hasil dialognya
belum selesai, mungkin ada kendala belajar. Guru
memberi perhatian dan bimbingan khusus terhadap
peserta didik tersebut.

Guru membimbing peserta didik membuat
kesimpulan tentang materi.

3. Kegiatan . Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari
girﬁli];elajaran paparan yang dilakukan dengan tanya jawab ke

beberapa peserta didik untuk mencari tahu apakah

ada miskonsepsi materi pelajaran.

Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah

dicapai peserta didik.

Guru melaksanakan asesmen akhir.

Guru menyebutkan rencana pembelajaran untuk

pertemuan berikutnya.

Guru menutup pelajaran dengan salam

Agar informasi yang disampaikan guru kepada peserta didik dapat
dipahami dengan baik, guru dapat menggunakan metode bermain
peran dalam pembelajaran. Melalui bermain peran, peserta didik
diharapkan menghayati peran yang sudah direncanakan dan seolah-
olah menghadapi aktivitas pekerjaan di dunia industri.

Berikut ini langkah-langkah secara umum metode bermain peran
(Soebrata dalam Sutino 2011:37) untuk subbab Menerapkan Bantuan
kepada Pelanggan.

a. Penjelasan skenario
Peserta didik mempelajari skenario
Pemilihan peran
Melakukan aktivitas bermain peran
Peserta didik dan guru mendiskusikan hasil bermain peran

o a0 o
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Skenario bermain peran dapat dibuat guru atau peserta didik.
Demikian juga pemilihan materi untuk dibuat skenario dapat
didiskusikan bersama-sama setelah guru menjelaskan materi dalam
subbab ini. Jika pembuat skenarionya peserta didik, akan ada beragam
pilihan skenario yang dapat dipraktikkan. Peserta didik biasanya
lebih memahami karakter yang ditulis dalam skenario tersebut. Jika
pembuat skenarionya guru, akan muncul rasa bosan dalam diri peserta
didik karena sepanjang jam pelajaran mereka akan menyaksikan jalan
cerita yang sama. Lamanya waktu jam pelajaran untuk subbab ini dapat
menyesuaikan dengan jadwal pelajaran tiap-tiap sekolah. Lebih baik
guru membuat instruksi durasi bermain peran sesuai dengan jumlah
kelompok yang akan maju ke depan kelas.

Berikut ini langkah-langkah secara umum model Pembelajaran
Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PjBL) untuk subbab
Karakter Kinerja Positif. Alokasi waktu jam pelajaran untuk sub bab
ini dapat menyesuaikan dengan jadwal pelajaran tiap-tiap sekolah.

1. Kegiatan . Guru mempersiapkan peserta didik dengan
Pembelajaran
Awal

membuka pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas
(kebersihan kelas dan doa bersama) dan memantau
kehadiran peserta didik.

Guru memberikan asesmen awal dengan meminta
peserta didik mengisi Ceklis Penilaian Diriku yang
ada dalam buku teks.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
Profil Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar Kkritis,
kreatif.

Gurumemberikan apersepsi mengamati penampilan
seorang pramugari dalam buku teks (Gambar
2.16). Jika merasa gambar tersebut kurang jelas,
guru dapat menampilkan foto atau video tentang
pramugari yang ramah.
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2. Kegiatan . Guru memberikan materi tentang karakter kinerja

frtletrinbelajaran positif dengan bahasa yang mudah dipahami peserta

didik.

Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab
tentang materi yang disampaikan guru.

Peserta didik dibimbing guru menyusun rencana
proyek, yaitu mempertahankan kinerja sebagai anak
sekolah. Peserta didik membaca instruksi dalam
Aktivitas Mandiri 2.2.

Guru dan peserta didik melakukan diskusi tanya
jawab tentang proyek.

Peserta didik menyimpulkan materi proyek.

Pada saat proyek selesai dilakukan, mintalah
beberapa peserta didik untuk presentasi penampilan
diri.

Guru dan peserta didik yang dipilih untuk
presentasi melakukan tanya jawab berupa membagi
pengalaman bila berpenampilan baik, orang-orang
sekitar biasanya akan memberi apresiasi yang
bagus.

Pada pembelajaran berbasis proyek ini, guru
memonitor proyek yang sedang dilakukan peserta
didik sesuai dengan jadwal projek yang sudah
disepakati. Pertemuan selanjutnya sesuai dengan
kesepakatan dengan peserta didik. Guru melakukan
asesmen proses yang berkaitan dengan bukti-bukti
pembelajaran peserta didik, yaitu hasil standar
kinerja sebagai anak sekolah.

3. Kegiatan . Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari
iirl?i?ela]aran paparan yang dilakukan dengan melakukan tanya
jawab ke beberapa peserta didik untuk mencari tahu

apakah ada miskonsepsi materi pelajaran.
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Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah
dicapai peserta didik dan memberikan apresiasi
berupa pujian atas tercapainya elemen Profil Pelajar
Pancasila yang sudah peserta didik lakukan.

Guru melaksanakan asesmen akhir.

Guru menyebutkan materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

Guru menutup pelajaran.

Berikut ini merupakan contoh langkah-langkah secara umum
model discovery learning untuk subbab Bekerja dalam Satu Tim. Alokasi
waktu jam pelajaran untuk subbab ini dapat menyesuaikan dengan
jadwal pelajaran tiap-tiap sekolah.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka

isvrg?elajaran pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas

(kebersihan kelas dan doa bersama) dan memantau
kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal. Peserta didik
mengisi ceklis dalam buku teks tentang bekerja
dalam satu tim.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Profil
Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif.

d. Guru memberikan apersepsi dengan mengamati
dua ilustrasi dalam buku teks. Kemudian, guru
menanyakan kepada peserta didik pendapat mereka
tentang dua ilustrasi tersebut.

2. Kegiatan a. Guru menampilkan tayangan tentang manfaat kerja
Pembelajaran sama tim
Inti '

b. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab

tentang materi bekerja dalam satu tim.
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3. Kegiatan
Pembelajaran
Akhir

Guru memberikan stimulus dari materi-materi pokok
yang ditunjukkan guru dalam buku teks.

Peserta didik mengumpulkan data-data untuk
membuat dialog berdasarkan skenario Aktivitas
Kelompok 2.3 dari berbagai referensi.

Peserta didik mengolah data menjadi dialog.

Guru melakukan asesmen proses yang berkaitan
dengan bukti-bukti pembelajaran peserta didik, yaitu
hasil bermain peran sesuai dialog yang dibuat.

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
peserta didik untuk melakukan dialog ke depan kelas.
Jika terdapat peserta didik yang hasil dialognya
belum selesai, mungkin ada kendala belajar. Guru
memberi perhatian dan bimbingan khusus terhadap
peserta didik tersebut.

Guru membimbing peserta didik membuat
kesimpulan tentang materi.

Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari
paparan yang dilakukan dengan tanya jawab ke
beberapa peserta didik untuk mencari tahu apakah
ada miskonsepsi materi pelajaran.

Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah
dicapai peserta didik.

Guru melaksanakan asesmen akhir.

Guru menyebutkan rencana pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

Guru menutup pelajaran dengan salam.
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G. Pengayaan dan Remedial .

Bagi peserta didik yang sudah memiliki hasil belajar sesuai harapan,
gurumemberikan pengayaan berupa materipelajaran yang mendukung
konsep pemahaman peserta didik. Guru meminta peserta didik untuk
mencari di internet melalui tautan yang terdapat di dalam buku teks.

Bagi peserta didik yang kemampuannya masih kurang atau belum
tuntas, guru melakukan remedial dengan soal yang sama. Bila hasil
belum sesuai harapan, guru membuat penugasan sesuai materi yang
belum dikuasai. Waktu remedial hendaknya tidak lama dari waktu hasil
tes dibagikan. Akan tetapi, guru dapat menyesuaikan apabila peserta
didik terlihat belum siap untuk remedial.

H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat

Setelah guru selesai memberikan materi pembelajaran Kerja Sama
yang Efektif dengan Kolega dan Pelanggan, guru memberikan informasi
kepada wali kelas agar orang tua mengamati perilaku peserta didik di
rumabh. Jika di rumah peserta didik belum ada perubahan, misalnya
cara peserta didik berkomunikasi yang kurang sopan kepada orang tua,
wali kelas meminta orang tua untuk memberikan informasi tersebut.
Kemudian, guru, wali kelas, beserta guru BK segera menindaklanjuti
dengan memberikan nasihat kepada peserta didik.

Terdapat dua faktor yang memengaruhi proses belajar, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Baharuddin & Esa Nur Wahyuni 2015:23).
Faktor internal terdiri atas faktor fisiologis dan psikologis. Faktor
fisiologis terkait dengan kondisi fisik individu. Jika dalam kondisi sehat,
peserta didik siap dalam menerima pelajaran. Sebaliknya, jika dalam
kondisi sakit, peserta didik akan sulit menerima pelajaran dari guru
di kelas. Hambatan psikologis juga dapat memengaruhi hasil belajar
sebagian peserta didik yang masih berusia remaja. Faktor-faktor
psikologis terdiri atas kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan bakat.
Faktor-faktor tersebut dapat berkembang ke arah positif apabila guru
yang mengajar dapat memberi perhatian dan memahami kondisi
peserta didik.
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Faktor eksternal terdiri atas faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan nonsosial. Faktor lingkungan sosial peserta didik antara
lain hubungan peserta didik dengan warga sekolah, hubungan peserta
didik dengan masyarakat di tempat tinggalnya, dan hubungan sosial
peserta didik dengan keluarga.

Ketiga komponen tersebut memberi pengaruh terhadap proses
belajar peserta didik. Hubungan yang terjalin dengan harmonis akan
memberi pengaruh positif. Sebaliknya, hubungan yang terjalin tidak
harmonis akan memberi pengaruh negatif. Lingkungan nonsosial
sepertilingkungan alamiah yang tidak kondusif juga akan menghambat
proses belajar peserta didik, misalnya udara yang tidak segar, panas,
atau kurang pencahayaan. Faktor nonsosial lain yang juga berpengaruh
terhadap proses belajar peserta didik berupa faktor instrumental,
yaitu sarana prasana sekolah yang kurang mendukung. Dalam hal
ini termasuk faktor materi pelajaran karena kurangnya pemahaman
guru terhadap metode mengajar sehingga peserta didik menjadi jenuh
dalam belajar.

. Asesmen/Penilaian

1. Penilaian Diagnostik/Asesmen Awal

Beberapa format ceklis dalam Bab 2 buku teks dapat dijadikan inspirasi
bagi guru sebagai instrumen penilaian diagnostik. Format ceklis
dapat ditayangkan di depan kelas. Kemudian, peserta didik diminta
mengisinya dalam buku tugas mereka atau guru melakukan persiapan
dengan membuat format tersebut di lembaran kertas warna-warni
kemudian meminta peserta didik mengisinya.

Hasil jawaban peserta didik menjadi data yang dapat digunakan guru
untuk mengidentifikasi kemampuan peserta didik dan sebagai sumber
guru untuk memberikan penjelasan materi pembelajaran yang belum
dikuasai peserta didik.

2. Penilaian Formatif
Gurumenggunakan hasil kerja aktivitas mandiri dan aktivitas kelompok

untuk melakukan penilaian formatif.
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Aktivitas Mandiri 2.1 Subtema Berkomunikasi di Tempat Kerja
dan Subtema Menerapkan Bantuan untuk Pelanggan

Terdapat dua subtema dalam buku teks yang penilaiannya dapat
dijadikan satu karena materi saling berkaitan, yaitu Berkomunikasi di
Tempat Kerja dan Menerapkan Bantuan untuk Pelanggan.

Pada penilaian aktivitas mandiri ini, peserta didik diminta untuk
membuat role playing suatu peristiwa tentang kasus yang terjadi di
tempat kerja. Sebelumnya guru memberikan penjelasan bagaimana
melakukan pelayanan yang baik saat tamu dengan sikap kurang
sopan datang ke kantor, sedangkan situasi kantor sedang sibuk. Guru
memberikan penjelasan tentang beragam tipe pelanggan dan cara
menghadapinya. Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah
ini untuk mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 2.1.

Tabel 2.3 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 2.1

Aspek
Nama
No. | Peserta | Jawaban Menangeapi | Menangsapi | oo | Memberikan Jumlah
DIdik | Ilustrasi 88aP1 | Tomu yang y Solusi untuk
Penelepon Prima
Datang Tamu
1.
2.
3.
4.
5.
dst.
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 2.1.

Tabel 2.4 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 2.1

Jawaban Peserta didik menjawab dengan rinci dan benar sesuai 4
Tustrasi ilustrasi kasus.

Peserta didik menjawab dengan benar sesuai ilustrasi 3

kasus.

Peserta didik menjawab kurang sesuai ilustrasi kasus. 2

Peserta didik tidak menjawab. 1
Menanggapi Peserta didik membuat percakapan untuk penelepon 4
Penelepon dengan jelas dan ramah.

Peserta didik membuat percakapan untuk penelepon 3

dengan sopan.

Peserta didik membuat percakapan untuk penelepon 2
kurang jelas.
Peserta didik tidak membuat percakapan tanggapan 1
untuk penelepon.
Menanggapi Peserta didik membuat percakapan tanggapan untuk 4
Tamu yang tamu yang datang dengan sopan dan ramabh.
Datang o
Peserta didik membuat percakapan tanggapan untuk 3
tamu yang datang dengan sopan.
Peserta didik membuat percakapan tanggapan untuk 2
tamu kurang jelas.
Peserta didik tidak membuat percakapan tanggapan 1
untuk penelepon.
Pelayanan Peserta didik membuat percakapan berisi informasi rinci 4
Prima layanan yang dibutuhkan tamu.
Peserta didik membuat percakapan berisi informasi 3

layanan penting untuk tamu.

Percakapan kurang berisi informasi layanan. 2
Peserta didik tidak membuat percakapan layanan untuk 1
tamu.
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Memberikan Peserta didik membuat percakapan terkait solusi yang 4
Solusi untuk dibutuhkan tamu dengan rinci.

Tamu
Peserta didik membuat percakapan terkait solusi yang 3

dibutuhkan tamu.

Peserta didik membuat percakapan jawaban yang dibu- 2
tuhkan tamu.

Peserta didik tidak membuat percakapan terkait solusi 1
yang dibutuhkan tamu.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 Poin

_Jumlah Skor yang Diperoleh
N= x 100 = ...

Skor Maksimal

Hasil Aktivitas Mandiri 2.1 dapat dikembangkan menjadi skenario
bermain peran. Guru melakukan bimbingan dengan membaca skenario
yang dibuat peserta didik dan melakukan perbaikan yang dianggap
perlu.

Agar menjadi kenangan, saat bermain peran, mintalah peserta
didik untuk merekam kegiatan tersebut! Kemudian, hasil bermain
peran ditonton bersama dalam kelas.

Aktivitas Kelompok 2.1 Subtema Berkomunikasi di Tempat Kerja

Pada aktivitas kelompok ini peserta didik diminta untuk presentasi
di depan kelas dan kelompok lainnya menilai penampilan kelompok
tersebut.

Guru menjelaskan komponen-komponen apa saja yang dinilai dari
kelompok yang tampil melakukan presentasi. Kelompok yang menilai
dipilih secara acak dan tidak perlu menulis nama kelompok mereka.
Persiapan yang perlu dilakukan kelompok penilai ialah menyiapkan
format penilaian seperti contoh rubrik Aktivitas Kelompok 2.1.
Setelah semua kelompok selesai presentasi, kertas penilaian segera
dikumpulkan. Selanjutnya, hasil penilaian diumumkan di depan kelas
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dan guru memberikan masukan bagi peserta didik yang nilainya masih
kurang. Berikut rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 2.1
Tabel 2.5 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 2.1

Aspek

Nama Peserta
Didik Bahasa Gerakan Informasi
Tubuh Efektif

No.

Pesan dapat Jumlah
Diterima
dengan Baik

dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 2.1.

Tabel 2.6 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 2.1

Aspek Indikator ‘ Skor
Bahasa Peserta didik menggunakan bahasa yang jelas dan 2
mudah dipahami.
Bahasa yang digunakan tidak jelas dan tidak dapat 1
dipahami.
Gerakan Tubuh Peserta didik menggunakan bahasa tubuh yang 2
sopan dan ramah.
Bahasa tubuh kurang sopan. 1
Informasi Efektif = Informasi berisi ilmu pengetahuan yang 2
bermanfaat.
Informasi tidak memuat ilmu pengetahuan. 1
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Pesan dapat Presentasi dilakukan dengan baik dan jelas. 2

Diterima dengan
Baik Presentasi tidak dilakukan dengan baik dan tidak 1

jelas.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 8 Poin

N = Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal

x 100 = ...

Aktivitas Mandiri 2.2 Subtema Karakter Kinerja Positif

Pada Aktivitas Mandiri 2.2, peserta didik diminta untuk menceritakan
bagaimana cara mereka mempertahankan standar kinerja sebagai
anak sekolah. Guru harus dapat meyakinkan peserta didik bahwa
bila materi karakter kinerja positif diterapkan, rasa percaya diri akan
tumbuh.

Peserta didik menilai sendiri Aktivitas Mandiri 2.2 melalui form
penilaian seperti contoh rubrik penilaian dalam buku guru ini. Tujuan
melakukan penilaian sendiri oleh peserta didik agar rasa percaya
diri mereka tumbuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Aunurrahnan
(2010:184) bahwa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis
seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental dalam
proses pembelajaran. Penilaian mandiri ini ditekankan pada aktivitas
fisik terkait grooming yang dilakukan peserta didik sehari-hari. Model
pembelajaran yang dapat dijadikan inspirasi guru ialah project based
learning. Jadwal mengerjakan proyek sesuai kesepakatan guru dengan
peserta didik. Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 2.2.
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Penilaian Standar Kinerja Pribadi

Nama :

Kelas :

Berikut ini penilaian yang kalian lakukan secara pribadi. Bacalah materi
di dalam buku teks subtema Karakter Kinerja Positif tentang Grooming!
Mintalah saran kepada guru Dasar-dasar Kejuruan lamanya waktu
mengerjakan proyek kinerja pribadi ini. Berilah centang (v) dalam kolom
yang disediakan!

Sebelum Setelah
Memahami Memahami

Grooming Grooming

Ya IGELS Ya LIGELS

Melakukan perawatan rambut

Memotong rambut supaya rapi

Memilih pakaian sesuai kegiatan

Menggunakan pakaian sesuai
peraturan sekolah

Menyetrika pakaian yang kusut

Mandi minimal dua kali sehari

Menggunakan pengharum badan

Melakukan perawatan kulit badan

Melakukan perawatan kulit wajah

Menggunakan riasan wajah sesuai usia

Memakai perhiasan

Menyikat gigi minimal dua kali sehari

Menggunakan penyegar mulut

Tidak mengonsumsi minuman alkohol
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Setelah proyek selesai, peserta didik diminta mengisi tabel emoji di
bawah ini agar mereka mengetahui bahwa rasa percaya diri bertambah
karena telah menerapkan materi grooming.
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Angket Percaya Diri

Nama :
Kelas :

Setelah kalian menyelesaikan proyek standar Kkinerja pribadi,

kalian dapat menyimpulkan sendiri apakah rasa percaya diri kalian

sudah tumbuh dengan memberi tanda silang (X) dalam emoji di

bawah ini.

Arti Emoji:

@ = Percaya diri kalian belum tumbuh karena belum
memahami grooming untuk sehari-hari.

® = Percaya diri kalian mulai tumbuh karena sudah
menerapkan grooming untuk sehari-hari.

@ = Percaya diri kalian sudah bertambah, tetapi kalian merasa
biasa saja.

@ = Percaya diri kalian sudah bertambah, namun kalian masih
malu menunjukkan ke lingkungan sekitar.

© = Percaya diri kalian sudah bertambah dan kalian sudah
berhasil menunjukkan ke lingkungan sekitar.

L L T T T 7

Ny
A T T e T T

N

Setelah peserta didik menyelesaikan penilaian atas proyek yang
mereka lakukan, guru memilih salah satu hasil aktivitas mandiri yang
mereka lakukan sebagai contoh keberhasilan bahwa peserta didik
tersebut telah berhasil melaksanakan standar kinerja pribadi dan rasa
percaya diri peserta didik tersebut juga bertambah.
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Aktivitas Kelompok 2.2 Subtema Karakter Kinerja Positif

Penilaian Aktivitas Kelompok 2.2 merupakan penilaian bermain peran
yang dilakukan oleh peserta didik sesuai skenario yang terdapat di
dalam buku teks. Walaupun demikian, untuk mengurangi kejenuhan,
tiap-tiap kelompok dapat memberikan improvisasi percakapan sesuai
dengan situasi yang diberikan di dalam buku teks. Berikut ini tabel hasil
pengamatan bermain peran yang dilakukan oleh rekan sebaya di kelas.

Tabel 2.7 Hasil Pengamatan Bermain Peran

Nama

Judul Naskah

Hari/Tanggal Kegiatan :

Petunjuk Kegiatan : Berilah tanda centang (v) dalam format pengamatan
bermain peran yang dilakukan teman kalian

Kesesuaian
Naskah
Nama | persiapan Perll)g'uf\saan G;ria)k;n Penghayatan dengan Hasil
No. | Peserta 1alog ubu Materi
Didik Pelajaran

K | BK| K BK K | BK K BK K BK K | BK

dst.

Catatan:

K = Kompeten
BK  =Belum Kompeten

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
untuk SMK/MAK Kelas X



Sebelum permainan peran dilakukan, guru memberikan penjelasan

pedoman penilaian di bawah ini.
Tabel 2.8 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 2.2

Aspek Indikator Skor
Persiapan Tiap-tiap pemain siap melakukan permainan peran. 2
Tiap-tiap pemain terlihat tidak siap melakukan 1

permainan peran.

Penguasaan Tiap-tiap pemain hafal dialog dengan baik. 2
Dialo
& Tiap-tiap pemain tidak hafal dialog. 1
Gerakan Tubuh Tiap-tiap pemain menggunakan gerakan tubuh sesuai 2
peran yang dimainkan.
Pemain tidak menggunakan gerakan tubuh. 1
Penghayatan Tiap-tiap pemain menghayati peran sesuai skenario. 2
Pemain kurang menghayati peran dalam skenario. 1
Kesesuaian Naskah yang dimainkan sesuai dengan materi 2
Naskah pelajaran.
dengan Materl | \aqkah tidak sesuai dengan materi pelajaran. 1
Pelajaran

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 10 Poin

Jumlah Skor yang Diperoleh

N x 100 = ...

Skor Maksimal

Cara menghitung hasil ialah angka yang diberi tanda centang (v)
dihitung kemudian ditandai sesuai perolehan hasil peserta didik
tersebut apakah sudah Kompeten (K) atau Belum Kompeten (BK).
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Aktivitas Mandiri 2.3 Subtema Bekerja dalam Satu Tim

Pada Aktivitas Mandiri 2.3, peserta didik diminta untuk melakukan
observasi ke kantor travel agent atau biro perjalanan wisata (BPW)
yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik. Jika di daerah peserta
didik ternyata hanya ada satu sampai tiga kantor travel agent atau biro
perjalanan wisata (BPW), guru diharapkan fleksibel dalam melakukan
penilaian. Observasi dapat dilakukan dalam satu kantor untuk
beberapa peserta didik. Agar peserta didik mendapat gambaran utuh
dalam membuat kesimpulan pengamatan, guru diharapkan memberi
penjelasan bahwa ada dua tema yang dapat diamati saat observasi ke
travel agent atau biro perjalanan wisata (BPW), yaitu tema karakter
kinerja positif dan bekerja dalam satu tim. Saat melakukan observasi,
akan terjadi beberapa kemungkinan sebagai berikut.

1. Peserta didik tidak diberikan waktu yang cukup untuk
melakukan pengamatan.

2. Subjek pengamatan ternyata tidak memperlihatkan bekerja
dalam satu tim, tetapi dapat menunjukkan karakter kinerja
positif.

3. Peserta didik gugup dan malu saat melakukan observasi
sehingga lupa tujuan melakukan observasi.

Jika kemungkinan-kemungkinan di atas terjadi, guru dapat
meminta peserta didik untuk menyiapkan daftar pertanyaan untuk
menggali informasi tentang bekerja dalam satu tim tanpa menyinggung
perasaan karyawan kantor tersebut. Contoh pertanyaan antara lain
sebagai berikut.

e Apakah kantor travel agent ini memiliki struktur organisasi?

e Apakah Ibu/Bapak bekerja mandiri atau terdapat tim yang

bekerja dalam bidang yang sama?

e Bagaimana peran rekan kerja dalam membantu pekerjaan Ibu/

Bapak?

Pertanyaan dapat diberikan sebelum atau sesudah observasi
menyesuaikan situasi dan kondisi kantor. Adapun secara kasat mata
peserta didik dapat memperoleh informasi karakter kinerja positif
melalui tabel Aktivitas Mandiri 2.3. Berikut ini instruksi dalam Aktivitas
Mandiri 2.3.
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Penilaian untuk Aktivitas Mandiri 2.3 meliputi kegiatan peserta
didik selama observasi dengan mengisi tabel, melakukan tanya jawab,
dan menulis kesimpulan pengamatan. Rubrik dan pedoman penilaian
sebagai berikut.

Tabel 2.9 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 2.3
Aspek Penilaian Skor Predikat

Peserta didik belum mampu membuat
kesimpulan tentang karakter kinerja positif dan 0-50
bekerja dalam satu tim.

Perlu
Bimbingan

Peserta didik mampu menyimpulkan, namun
masih ditemukan adanya kesalahan menulis
kesimpulan pengamatan karakter kinerja| 51-70 Cukup
positif dan bekerja dalam satu tim.

Peserta didik mampu membuat kesimpulan
tentang karakter Kkinerja positif dan bekerja| -q_gg Baik
dalam satu tim.

Peserta didik mampu menentukan pokok
pikiran dan membuat Kkesimpulan tentang
karakter kinerja positif dan bekerja dalam satu 90-100 Sangat Baik
tim.

Aktivitas Kelompok 2.3 Subtema Bekerja dalam Satu Tim

Penilaian Aktivitas Kelompok 2.3 merupakan penilaian bermain peran
yang dilakukan oleh peserta didik sesuai skenario yang terdapat di
dalam buku teks. Walaupun demikian, untuk mengurangi kejenuhan,
tiap-tiap kelompok dapat memberikan improvisasi percakapan sesuai
dengan situasi yang diberikan di dalam buku teks. Instruksi aktivitas
kelompok sebagai berikut.

Catatan

Guru dapat melihat kembali Rubrik dan Pedoman Penilaian Aktivitas
Kelompok 2.2 untuk melakukan penilaian Aktivitas Kelompok 2.3.

@
4
X
X
X
X
X
X
N
4

N
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A. Pilihan Ganda

1. A 6. A

2. B 7. B

3. C 8. C

4, E 9. D

5. D 10. A
B. Esai

Tiga tips untuk berkomunikasi secara efektif dengan pelanggan:
a. harus bersabar,

b. memberikan informasi yang akurat,

c. melakukan pendekatan proaktif.

2. Kebutuhan adalah suatu kenyataan dari pelanggan terhadap
sesuatu yang harus dipenuhi. Wisatawan memiliki beberapa
kebutuhan, di antaranya transportasi, tempat beristirahat
(akomodasi), tempat makan dan minum, tempat membeli cendera
mata, menukar uang, hiburan seperti berwisata, tempat merawat
Kesehatan, dan sebagainya. Sementara itu, keinginan adalah selera
pelanggan terhadap sesuatu yang dapat memberikan kepuasan
sesuai harapannya. Kebutuhan dari setiap pelanggan sama, namun
keinginan pelanggan berbeda-beda sesuai selera.

3. Yang termasuk pelanggan eksternal :

* Individu

* Kelompok

* Kelompok umur yang berbeda

* Kelompok budaya yang berbeda

* Keluarga

* Orang dengan kebutuhan khusus, contohnya pengguna kursi
roda, penyandang disabilitas sensorik

4. Hal yang harus dilakukan bila berhadapan dengan tipe pelanggan
agresif ialah harus dapat mengendalikan dan segera memberikan
bantuan yang diinginkan pelanggan tersebut.

5. Hal yang harus dilakukan jika berhadapan dengan tipe pelanggan
khawatir ialah dengan ketenangan pendekatan, dengan kesabaran,
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empati, dan pertanyaan lembut untuk mencari tahu apa yang
menjadi penyebab kesusahan atau kekhawatiran sehingga
masalahnya dapat diselesaikan.

C. Benar Salah

1. Salah
2. Benar
3. Salah
4. Benar
5. Salah

Refleksi merupakan upaya meninjau ulang terhadap perilaku diri
sendiri selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, refleksi
juga bertujuan untuk memastikan dan menilai apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sudah baik atau belum optimal.
Selanjutnya, refleksi digunakan untuk menyusun rencana baru
terhadap proses pembelajaran apabila dirasa masih belum optimal.
Refleksi dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik. Namun, mengingat peserta didik saat ini lebih suka
tampilan visual, refleksi berupa kuesioner dengan emoji seperti contoh
berikut ini dapat dijadikan sebagai alternatif.
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Materi Bab 3 berisi informasi tentang menerapkan kerja sama dalam
lingkungan sosial yang berbeda ditinjau dari latar belakang budaya
kolega dan pelanggan. Materi ini penting dipahami karena diharapkan
peserta didik memiliki wawasan untuk dapat berkomunikasi dan
berkerja sama yang baik dengan orang asing yang bertamu maupun
dengan rekan kerja.

Mengutip keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 009/H/
KR/2022 tentang Dimensi, Elemen dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila pada Kurikulum Merdeka, salah satu dimensi Profil Pelajar
Pancasila ialah berkebinekaan global yaitu sebagai berikut.

19

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur,
lokalitas dan identitasnya, dan tetap berpikiran
terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain
sehingga menumbuhkan rasa saling menghargai dan
kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positif
dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa. %)

Kaitan antara tema Bab 3 dengan dimensi berkebinekaan global
ialah setelah mempelajari materi dalam Bab 3, peserta didik diharapkan
mampu saling menghormati sesama manusia dengan latar belakang
berbeda sehingga perilaku positif dalam diri peserta didik tumbuh dan
berkembang.
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B. Peta Konsep

Peta konsep unit ini disajikan dalam bentuk diagram dengan
membacanya mulai dari atas ke bawah. Bagian-bagian dalam peta
konsep dijelaskan guru kemudian diakhiri dengan motivasi bahwa
peserta didik akan mendapat pengalaman berguna setelah mempelajari
kerja sama dalam lingkungan sosial yang berbeda.

Kerj aSama
datam irlgk
Sosial yang Bet

Mengurangi Rasa Canggung

Menangani Kanflik

C. Apersepsi

Apersepsi yang terdapat di dalam buku teks ialah guru menayangkan
Gambar 3.1. Peserta didik diminta mengamati gambar tentang
perbedaan budaya antara negara Korea Selatan dan Amerika Serikat
selanjutnya guru bertanya pendapat peserta didik tentang Gambar 3.1.
Setelah peserta didik memberikan pendapatnya, guru menjelaskan
peristiwa perbedaan budaya dua negara yang diberitakan media saat
itu dengan menayangkan tangkapan layar tulisan yang dimuat dalam
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ABC News dengan judul “Koreans Slap Bill Gates for ‘Rude’ Handshake”
tanggal 23 April 2013. Alternatif lain untuk apersepsi ialah dengan
meminta dua atau tiga peserta didik untuk menjelaskan cara mereka
bersalaman dengan keluarga mereka, seperti cara bersalaman dengan
orang tua, saudara sepupu, atau kakek dan nenek. Guru juga dapat
menayangkan satu atau dua video pernikahan adat di Indonesia
dengan cara bersalaman yang berbeda dan menjelaskan adat istiadat
suku-suku yang keberadaanya perlu dilestarikan oleh generasi muda
sebagai warisan leluhur.

D. Materi Esensial

Pada unit pembelajaran ini, peserta didik dapat mempelajari materi-
materi yang terdiri atas pengertian hubungan sosial; ciri-ciri hubungan
sosial; lingkungan sosial; karakteristik perbedaan sosial; perbedaan
budaya di beberapa negara; meningkatkan pengetahuan tentang
budaya asing; berinteraksi dengan pelanggan berbeda; mengurangi
rasa canggung, mengatasi hambatan bahasa; bahasa isyarat bagi orang
asing; penyebab konflik dan menangai konflik.

Pembelajaran dalam unit ini antara lain menjawab studi kasus
dalam buku teks, menerapkan interaksi yang baik sebagai peserta
didik, bermain peran, dan browsing tautan-tautan yang diberikan
dalam buku teks.

Miskonsepsi dalam mempelajari materi ini mungkin terjadi karena
peserta didik diharapkan lebih aktif untuk mempraktikkan materi
dalam buku teks. Apalagi guru akan berhadapan dengan berbagai
macam karakter peserta didik sehingga belum tentu semua peserta
didik mau berperan aktif untuk mempraktikkan aktivitas-aktivitas di
dalam buku teks. Salah satu cara guru agar peserta didik mau berperan
aktif ialah guru memanggil peserta didik tersebut, memberi motivasi
dan apresiasi bahwa mereka mampu melakukan aktivitas yang diminta
guru.

Alternatif pembelajaran untuk unit ini ialah guru meminta peserta
didik mencari referensi yang cocok dengan materi dalam buku
teks. Referensi lebih baik dalam bentuk penayangan video. Selesai
penayangan video, guru melakukan bimbingan agar peserta didik
mendapat gambaran sesuai tujuan pembelajaran.
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E. Penilaian sebelum Pembelajaran

Identifikasi awal terhadap peserta didik dilakukan guru melalui
asesmen awal. Hasil asesmen awal digunakan guru sebagai data
mengenali kemampuan peserta didik.

Informasi tersirat dalam unit ini ialah peserta didik memahami
adanya perbedaan budaya. Akan tetapi, mereka dapat hidup bersama
orang lain yang berbeda dengan harmonis untuk menghargai
perbedaan tersebut.

Hasil identifikasi awal bisa jadi mengejutkan guru sehingga
diperlukan pembelajaran diferensiasi, yaitu membuat pemetaan
peserta didik yang memiliki kemampuan kurang, sedang, dan tinggi.
Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan kurang, guru melakukan
bimbingan khusus sampai peserta didik memahami tema materi dalam
unit ini. Pemetaan peserta didik dibuat dalam bentuk angket yang akan
dijelaskan dalam subbab penilaian/asesmen.

F. Panduan Pembelajaran

Periode pembelajaran yang digunakan guru dapat menyesuaikan
dengan kondisi aktual di sekolah masing-masing. Sebagai acuan, dalam
satu minggu jumlah jam pelajaran materi Dasar-Dasar Usaha Layanan
Pariwisata ialah 12 jam. Tabel berikut dapat dijadikan inspirasi bagi
guru untuk menyusun alokasi waktu pembelajaran terkait subbab 3
yang dipelajari peserta didik dalam buku teks.

Tabel 3.1 Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 3

Subbab | Aktivitas | Waktu
A. Komunikasi ¢ Menemukan perbedaan latar belakang
Antarbudaya budaya negara-negara ASEAN 127p

¢ Bermain peran sesuai naskah yang dibuat

B. Menyikapi * Menganalisis dan memberikan solusi
Perbedaan terhadap keluhan pelanggan dalam media
Antarbudaya online 24P

* Bermain peran sesuai dengan kasus yang
disediakan
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Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menerapkan komunikasi yang baik dengan
pelanggan dan kolega dari latar belakang berbeda di tempat kerja.
2. Peserta didik mampu menghadapi kesalahpahaman antarbudaya

di tempat kerja dengan baik.

Persiapan yang dilakukan guru ialah membuat rencana pembelajaran
dalam bentuk modul ajar mengacu pada capaian pembelajaran yang
ditentukan. Pada kegiatan pembelajaran awal, setelah aktivitas doa
bersama dan mengecek kehadiran peserta didik, guru menyebutkan
tujuan pembelajaran dan elemen Profil Pelajar Pancasila yang akan
dicapai peserta didik. Guru menyampaikan cara penilaian yang akan
dilakukan untuk menilai kemampuan peserta didik.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran seperti
yangtelah disebutkan padabagian materiesensial. Gurumenyampaikan
materi menggunakan media pembelajaran dan mempraktikkan
langsung untuk mendukung materi yang disampaikan. Guru dapat
menambah informasi yang disampaikan dari sumber belajar lain,
seperti Youtube dan buku-buku tentang budaya-budaya di Indonesia
dan negara-negara lain.

Berikut ini merupakan contoh langkah-langkah secara umum
model discovery learning untuk subbab Komunikasi Antarbudaya.
Alokasi waktu jam pelajaran untuk subbab ini dapat menyesuaikan
dengan jadwal pelajaran tiap-tiap sekolah.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas (kebersihan
Awal kelas dan doa bersama) dan memantau kehadiran peserta

didik.

b. Guru memberikan asesmen awal tentang jenis-jenis
latar belakang kolega dan pelanggan (menggunakan
angket pemetaan peserta didik tentang kerja sama dalam
lingkungan sosial yang berbeda.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Profil Pelajar
Pancasila yang akan dicapai, yaitu beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
mandiri, bernalar kritis, kreatif.

d. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitan dengan
materi pelajaran.
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2. Kegiatan a. Guru menampilkan Gambar 3.1 yaitu tentang perbedaan
Pembelajaran budaya antara negara Korea Selatan dan Amerika Serikat.

Inti b. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang
materi komunikasi antarbudaya.

. Guru memberikan stimulus dari materi-materi pokok
yang ditunjukkan guru dalam buku teks. Peserta didik
mengidentifikasi masalah yang timbul dari komunikasi
antarbudaya. Selanjutnya peserta didik membuat hipotesis
atau jawaban sementara atas pertanyaan masalah.

d. Peserta didik mengumpulkan data-data untuk membuat
hipotesis dari berbagai referensi.

. Peserta didik mengolah data menjadi informasi perbedaan
latar belakang budaya negara-negara ASEAN.

. Guru melakukan asesmen proses yang berkaitan dengan
eviden peserta didik, yaitu hasil menemukan perbedaan
latar belakang budaya negara-negara ASEAN.

g. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta
didik untuk menjelaskan hasil temuan perbedaan latar
belakang budaya ke depan kelas.

h. Jika terdapat peserta didik yang belum menyelesaikan
Aktivitas Mandiri 3.1, mungkin ada kendala belajar. Guru
memberi perhatian dan bimbingan khusus terhadap
peserta didik tersebut.

Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan
tentang materi.

3. Kegiatan . Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari paparan
Pembelajaran yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab ke beberapa
AKhir peserta didik untuk mencari tahu apakah ada miskonsepsi

materi pelajaran.

. Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah dicapai
peserta didik.

. Guru melaksanakan asesmen akhir.

. Guru menyebutkan rencana pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan salam.
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Berikut ini contoh langkah-langkah secara umum model problem-
based learning untuk subbab Menyikapi Perbedaan Antarbudaya.
Alokasi waktu jam pelajaran untuk subbab ini dapat menyesuaikan
jadwal pelajaran tiap-tiap sekolah.

1. Kegiatan . Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas (kebersihan kelas
Awal dan doa bersama) dan memantau kehadiran peserta didik.

. Guru memberikan asesmen awal tentang menyikapi

perbedaan antarbudaya.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Profil Pelajar
Pancasila yang akan dicapai, yaitu beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, mandiri,
bernalar kritis, kreatif.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya dengan
materi pelajaran.

2. Kegiatan . Guru meminta peserta didik membaca materi dalam buku
Pembelajaran teks tentang menyikapi perbedaan antarbudaya.

Inti . Guru meminta peserta didik untuk fokus pada masalah:

e penyebab konflik di tempat kerja,

e keluhan pelanggan dalam Surat Pembaca yang dimuat di
sebuah media online.

. Peserta didik menulis temuan masalah dalam LKPD.

. Peserta didik melakukan penelitian sesuai petunjuk LKPD.

e. Guru membimbing peserta didik mengumpulkan informasi
dan berdiskusi.

. Guru melakukan asesmen proses yang berkaitan dengan
bukti-bukti peserta didik, yaitu:
e hasil analisis terhadap keluhan pelanggan dari kasus
dalam media online;
* solusi terhadap keluhan pelanggan dari kasus dalam
media online.

. Guru membimbing peserta didik membuat poin-poin penting
materi menyikapi perbedaan antarbudaya dalam tulisan di
buku peserta didik.

. Beberapa peserta didik diminta menyajikan poin-poin
penting materi menyikapi perbedaan antarbudaya ke depan
kelas.
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3. Kegiatan . Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari paparan
Pembelajaran yang dilakukan dengan tanya jawab ke beberapa peserta
Akhir didik untuk mencari tahu apakah ada miskonsepsi materi

pelajaran.

. Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah dicapai
peserta didik.

. Guru melaksanakan asesmen akhir.

. Guru menyebutkan rencana pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan salam.

G. Pengayaan dan Remedial

Bagi peserta didik yang sudah memiliki hasil belajar tuntas atau sesuai
harapan, guru memberikan pengayaan berupa materi pelajaran yang
mendukung konsep pemahaman peserta didik. Guru meminta peserta
didik untuk mencari di internet melalui tautan yang terdapat di dalam
buku teks.

Bagi peserta didik yang kemampuannya masih kurang, guru
melakukan remedial dengan soal yang sama. Jika hasilnya belum
sesuai harapan, guru membuat penugasan sesuai materi yang belum
dikuasai. Waktu remedial hendaknya tidak lama dari waktu hasil tes
dibagikan. Akan tetapi, guru dapat menyesuaikan apabila peserta didik
terlihat belum siap untuk remedial.

H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat

Setelah guru selesai memberikan materi pembelajaran Kerja Sama
dalam Lingkungan Sosial yang Berbeda, guru memberikan informasi
kepada wali kelas agar orang tua mengamati perilaku peserta didik
di rumah. Perilaku yang dapat diamati orang tua antara lain apakah
peserta didik sudah tumbuh rasa ingin tahunya tentang budaya yang
ada dalam keluarga inti; apakah peserta didik mulai menyenangi adat
istiadat suku-suku, seperti upacara pernikahan dalam keluarga besar
peserta didik.
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. Asesmen/Penilaian

a. Penilaian Diagnostik/Asesmen Awal

Berikut ini asesmen awal yang menjadi sumber guru untuk
merencanakan diferensiasi pembelajaran sebagai pemetaan
kemampuan belajar peserta didik.

Tabel 3.2 Angket Pemetaan Peserta Didik tentang
Kerja Sama dalam Lingkungan Sosial yang Berbeda

Nama Peserta Didik : .......

Jawaban
No. Pertanyaan Ket

SS S RR TS STS

1. | Apakah kamu takut berkomunikasi
dengan orang lain yang warna
kulitnya berbeda dengan kamu?

2. | Apakah kamu segan berkomunikasi
dengan orang lain yang agamanya
berbeda dengan kamu?

3. | Apakah kamu pernah berbeda
pendapat dengan orang yang latar
pendidikannya lebih tinggi/rendah
dari kamu?

4. | Apakah kamu merasa tidak percaya
diri jika baru kenal dengan orang
yang menggunakan bahasa Inggris?

5. | Apakah kamu tidak senang
mempelajari aneka macam budaya
di Indonesia?

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
menghitung angket pemetaan peserta didik.

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Angket Pemetaan Peserta Didik

Jawaban Keterangan Skor Nilai Predikat
SS Sangat Setuju 1 Rendah

S Setuju 2 Rendah

RR Ragu-Ragu 3 Sedang
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TS Tidak Setuju 4 Sedang

Sangat Tidak

STS Setuju

5 Tinggi

b. Penilaian Formatif
Guru menggunakan hasil kerja aktivitas mandiri dan aktivitas
kelompok untuk melakukan penilaian formatif.

Aktivitas Mandiri 3.1 Subbab Komunikasi Antarbudaya

Pada penilaian aktivitas mandiri, peserta didik diminta untuk mencari
perbedaan latar belakang budaya negara-negara anggota ASEAN.

Gurudapatmelakukanpenilaian AktivitasMandiri3.1 menggunakan
rubrik di bawah ini.

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.1

Aspek
Nama
No. | Peserta r i isi umlah
S Melakukan Informasi | Menganalisis Membugt Membuat J
1d1 Pengamatan Budaya Perbedaan Hipotesis Kesimpulan
8 Negara Budaya dari Teori P
1.
2
3
4,
5
dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 3.1.
Tabel 3.5 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 3.1

Aspek | Indikator | Skor
Melakukan Peserta didik melakukan pengamatan dari materi
Pengamatan yang diberikan guru, buku teks, dan browsing di 4

internet dengan cermat.

Peserta didik melakukan pengamatan dari materi
yang diberikan guru dan buku teks.
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Peserta didik browsing di internet.

Peserta didik tidak melakukan pengamatan.

Informasi Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 10
Budaya Negara ' budaya negara-negara ASEAN.

Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 8
budaya negara-negara ASEAN.

Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 5
budaya negara-negara ASEAN.

Peserta didik tidak mengumpulkan informasi
tentang budaya negara-negara yang ditentukan.

Menganalisis Peserta didik menganalisis perbedaan budaya
Perbedaan dari teori buku teks atau sumber belajar lain.

Budaya Peserta didik menganalisis perbedaan budaya

dari salah satu referensi, yaitu teori buku teks
atau sumber belajar lain.

Perbedaan budaya hanya dicatat dan tidak
dianalisis.

Tidak melakukan analisis.

Membuat Peserta didik membuat hipotesis tentang
Hipotesis dari | perbedaan budaya dengan baik.
Teori

Peserta didik membuat hipotesis tentang
perbedaan budaya sesuai arahan guru.

Hipotesis dibuat dari penjelasan teman.
Tidak membuat hipotesis.

Membuat Peserta didik membuat kesimpulan tentang
Kesimpulan keunikan latar belakang budaya suatu negara
dengan baik dan menarik.

Peserta didik membuat kesimpulan tentang latar
belakang budaya suatu negara dengan baik.

Peserta didik membuat kesimpulan tentang latar
belakang budaya suatu negara dengan menarik

Peserta didik tidak membuat kesimpulan tentang
latar belakang budaya suatu negara.
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Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan

menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 Poin

N = Jumlah Skor yang Diperoleh

x 100 = ...
Skor Maksimal

Aktivitas Kelompok 3.1 Subbab Komunikasi Antarbudaya

Penilaian Aktivitas Kelompok 3.1 merupakan penilaian bermain peran
yang dilakukan oleh peserta didik sesuai skenario yang ada di dalam
buku teks. Walaupun demikian, untuk mengurangi kejenuhan, tiap-tiap
kelompok dapat memberikan improvisasi percakapan sesuai dengan
situasi yang diberikan dalam buku teks. Penilaian aktivitas kelompok
dapat menggunakan tabel hasil pengamatan bermain peran di bawah

ni.
Tabel 3.6 Hasil Pengamatan Bermain Peran
Nama
Judul Naskah
Hari/Tanggal Kegiatan :
Petunjuk Kegiatan : Berilah tanda centang () dalam format pengamatan
bermain peran yang dilakukan teman kalian
Kesesuaian
oo | e | peiapan | Pengussan | Gerlan | PO | angan | s
Didik Pelajaran
K |[BK| K | BK | K| BK |K BK | K [ BK | K |BK
1
2
3.
4
5
dst.
Catatan:
K =Kompeten

BK = Belum Kompeten
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Sebelum permainan peran dilakukan, guru memberikan penjelasan
pedoman penilaian di bawah ini.

Tabel 3.7 Pedoman Penilaian Bermain Peran

Persiapan Tiap-tiap pemain siap melakukan permainan peran. 2
Tiap-tiap pemain terlihat tidak siap melakukan 1
permainan peran.

Penguasaan Tiap-tiap pemain hafal dialog dengan baik. 2

Dialog
Tiap-tiap pemain tidak hafal dialog. 1

Gerakan Tubuh | Tiap-tiap pemain menggunakan gerakan tubuh 2

sesuai peran yang dimainkan.

Pemain tidak menggunakan gerakan tubuh. 1
Penghayatan Tiap-tiap pemain menghayati peran sesuai skenario. 2
Pemain kurang menghayati peran dalam skenario. 1
Kesesuaian Naskah yang dimainkan sesuai dengan materi 2
Naskah pelajaran.
dengan Materi
Pelajaran Naskah tidak sesuai dengan materi pelajaran. 1

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 10 Poin

umlah Skor yang Diperoleh
N = J yans 2ip x 100 = ...
Skor Maksimal

Cara menghitung hasil ialah angka yang diberi tanda centang
(v) dihitung kemudian ditandai sesuai perolehan hasil peserta didik
tersebut apakah sudah Kompeten (K) atau Belum Kompeten (BK).
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Aktivitas Mandiri 3.2 Subbab Menyikapi Perbedaan Antarbudaya

Pada penilaian Aktivitas Mandiri 3.2, peserta didik diminta untuk
menyimak keluhan pelanggan yang dimuat di sebuah media online
kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan untuk memecahkan
masalah.

Guru dapat menggunakan LKPD untuk menilai Aktivitas Mandiri 3.2.

( )

Lembar Kerja Peserta Didik

Menyikapi Perbedaan Antarbudaya

1. Bacalah baik-baik keluhan pelanggan yang ada dalam Aktivitas Mandiri 3.2!

2. Lakukan kegiatan yang terdapat dalam tabel di bawah ini kemudian tulislah
hasil kegiatan tersebut dalam kolom hasil!

3. Setelah kalian selesai melakukan penelitian, jawablah pertanyaan dalam

Aktivitas Mandiri 3.2!

Aspek Keterangan Hasil

Pengamatan Kalian melakukan pengamatan dari
kasus yang diberikan guru.

Mencari Informasi Kalian mencari informasi latar belakang
kasus dari berbagai sumber.

Mengumpulkan Informasi | Kalian mengumpulkan informasi untuk
pemecahan masalah.

Catatan Pemecahan Kalian membuat catatan pemecahan
Masalah masalah.
Pertanyaan
1. Apa yang menjadi penyebab keluhan tersebut? Jelaskan pendapat kalian!
Jawaban:
2. Apakah keluhan tersebut terjadi karena perbedaan budaya? Jelaskan
pendapat kalian!
Jawaban:
3. Jika kalian merupakan karyawan agen travel tersebut, bagaimana sikap
kalian?
Jawaban:
4. Siapa yang bersalah dalam kasus tersebut?
Jawaban:

5. Jika kalian diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut, apa yang akan
kalian lakukan?

Jawaban:
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6. Apa solusi terbaik untuk mengatasi keluhan pelanggan tersebut? Jelaskan
pendapat kalian!

Jawaban:

Setelah peserta didik selesai mengisi LKPD, guru melakukan
penilaian menurut rubrik penilaian berikut.

Tabel 3.8 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.2

Aspek

Nama

No. | Peserta umlah
Didik Mencari | Mengumpul- Catatan Jawaban J
101 Pengamatan Informasi . | Pemecahan Esai

kan Informasi Masalah

1.

2

3

4.

5

dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 3.2.

Tabel 3.9 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.2

Aspek | Indikator | Skor
Pengamatan | Peserta didik melakukan pengamatan studi kasus dalam 4
buku teks dan membuat catatan pengamatan dengan cermat.
Peserta didik melakukan pengamatan studi kasus dalam 3
buku teks dengan cermat.
Peserta didik membaca studi kasus dalam buku teks. 2
Peserta didik tidak melakukan pengamatan. 1
Mencari Peserta didik mencari informasi tentang latar belakang 4
Informasi masalah dari buku teks dan browsing dari berbagai sumber
untuk memastikan fakta yang sebenarnya.
Peserta didik mencari informasi tentang latar belakang 3
masalah dengan browsing untuk memastikan fakta yang
sebenarnya.
Peserta didik mendapat informasi dari buku teks. 2
Peserta didik tidak mencari informasi. 1
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Mengumpul- | Peserta didik mengumpulkan informasi menggunakan dua 4

kan media, seperti buku catatan dan laptop.
Informasi Peserta didik mengumpulkan informasi menggunakan buku 3
catatan.
Peserta didik mengumpulkan informasi tidak menggunakan 2
buku catatan.
Peserta didik tidak mengumpulkan informasi. 1
Catatan Peserta didik membuat catatan pemecahan masalah dengan 4
Pemecahan  baik dan rinci.
Masalah .
Peserta didik membuat catatan pemecahan masalah dengan 3
baik.
Peserta didik membuat catatan pemecahan masalah dengan 2
sederhana.
Peserta didik tidak membuat catatan pemecahan masalah. 1
Jawaban Esai | Peserta didik menjawab 6 soal esai dengan benar. 4
Peserta didik menjawab 4-5 soal esai dengan benar. 3
Peserta didik menjawab 2-3 soal esai dengan benar. 2
Peserta didik menjawab 1 soal esai dengan benar. 1

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 Poin

Jumlah Skor yang Diperoleh
N= x 100 = ...
Skor Maksimal

Aktivitas Kelompok 3.2 Subbab Menyikapi Perbedaan Antarbudaya

Pada penilaian Aktivitas Kelompok 3.2, peserta didik diminta untuk
melakukan permainan peran secara kelompok. Agar berbeda dengan
permainan peran sebelumnya, mintalah peserta didik untuk membuat
dialog menggunakan bahasa asing agar situasi permainan peran
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menjadi menarik karena menghadapi tamu asing. Penilaian bermain
peran dapat menggunakan tabel di bawah ini.

Tabel 3.10 Hasil Pengamatan Bermain Peran

Nama

Judul Naskah

Hari/Tanggal Kegiatan:

Petunjuk Kegiatan : Berilah tanda centang () dalam format pengamatan
bermain peran yang dilakukan teman kalian

Kesesuaian
Nama | persapan | Penguasaan | Gerakan | Penghayatan | Giroly | gy
No. | Peserta Materi
Didik Pelajaran
K | BK| K| BK |K|BK | K | BK | K | BK | K |BK
1.
2.
3.
4,
5.
dst.
Catatan:
K = Kompeten
BK = Belum Kompeten

Sebelum permainan peran dilakukan, guru memberikan penjelasan
pedoman penilaian di bawah ini.

Tabel 3.11 Pedoman Penilaian Bermain Peran

Aspek | Indikator | Skor
Persiapan Tiap-tiap pemain siap melakukan permainan 2
peran.
Tiap-tiap pemain terlihat tidak siap melakukan 1

permainan peran.

Penguasaan Tiap-tiap pemain hafal dialog dengan baik. 2
Dialog

Tiap-tiap pemain tidak hafal dialog. 1
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Gerakan Tubuh

Penghayatan

Kesesuaian

Naskah

dengan Materi

Pelajaran

Tiap-tiap pemain menggunakan gerakan tubuh 2
sesuai peran yang dimainkan.

Pemain tidak menggunakan gerakan tubuh. 1
Tiap-tiap pemain menghayati peran sesuai 2
skenario.

Pemain kurang menghayati peran dalam skenario. 1
Naskah yang dimainkan sesuai dengan materi 2
pelajaran.

Naskah tidak sesuai dengan materi pelajaran. 1

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 10 Poin

Jumlah Skor yang Diperoleh
N = x 100 = ...

Skor Maksimal

Cara menghitung hasil ialah angka yang diberi tanda centang (v)
dihitung kemudian ditandai sesuai perolehan hasil peserta didik
tersebut apakah sudah Kompeten (K) atau Belum Kompeten (BK).

A. Pilihan Ganda

1.

e A i

—_
©

A

o oOowpemgow
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B. Esai

1.

A

Tiga cara meningkatkan pengetahuan tentang budaya asing

antara lain:

a. menghadiri program budaya dan acara masyarakat asing;

b. membaca buku dan aktif dalam media daring;

c. berbicara dengan orang-orang dari budaya dan negara yang
berbeda.

Dua cara mengurangi rasa canggung karena kendala bahasa:

a. menghindari ekspresi wajah yang terlihat aneh;

b. menghindari pernyataan yang kompleks.

Contoh informasi tertulis yang dapat disediakan perusahaan

untuk mengatasi kendala bahasa yang dialami kolega dan

pelanggan antara lain peta, daftar harga, fasilitas, dan menu

dalam berbagai bahasa.

Cara mengetahui bahwa telah terjadi konflik antara kolega dan

pelanggan yaitu dengan:

a. pengamatan pribadi;

b. diberitahu oleh orang itu sendiri;

c. diberitahu oleh orang lain bahwa telah mengecewakan
seseorang.

Tiga contoh bahasa isyarat yang umum dipakai untuk

berkomunikasi dengan orang asing:

Benar Salah
Benar
Benar
Salah
Salah
Benar
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J. Refleksi .

Refleksi merupakan upaya meninjau ulang terhadap perilaku diri
sendiri selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, refleksi
juga bertujuan untuk memastikan dan menilai apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sudah baik atau belum optimal.
Selanjutnya, refleksi digunakan untuk menyusun rencana baru
terhadap proses pembelajaran apabila dirasa masih belum optimal.
Refleksi dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik. Namun, mengingat peserta didik saat ini lebih suka
tampilan visual, refleksi berupa kuesioner dengan emoji seperti contoh
berikut ini dapat dijadikan sebagai alternatif.

g dengan mudah?

S
$
$
$
$
&
$
$
$
$
&
$
$
$
$
&
$

: dengan mudah?

8>
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Apakah kalian menemukan
kendala ketika melakukan
interaksi dengan para pelaku
pariwisata di dunia industri
ketika melakukan kunjungan?

materi hari ini kalian
§ semakin tertarik untuk

¢ tentang usaha layanan
¢ pariwisata?

<
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
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Prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan dalam bekerja
merupakan hal penting yang harus diperhatikan di dalam bekerja.
Mengapa demikian? Kesehatan, keselamatan, dan keamanan Kkerja
merupakan upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
aman sehingga dapat mengurangi probabilitas kecelakaan kerja atau
penyakit akibat kelalaian yang mengakibatkan demotivasi (penurunan
motivasi kerja) dan defisiensi produktivitas kerja.

Peserta didik perlu memahami prosedur kesehatan, keselamatan,
dan keamanan dalam bekerja yang nanti harus diterapkan pada saat
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaannya.

Pada bab ini, peserta didik diajak untuk mempelajari prosedur
kesehatan, keselamatan, dan keamanan dalam bekerja di dunia industri
pariwisata, baik ketika bekerja di dalam ruangan, mendampingi
wisatawan di luar ruangan, maupun pada saat melakukan perjalanan
bersama. Peserta didik diharapkan mampu memberikan pertolongan
pertama pada saat terjadi kecelakaan kerja.

Setelah mengetahui gambaran tentang materi yang akan dipelajari,
gurumelakukan pendampingan kepada peserta didik untuk memahami
tujuan dan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran dari bab ini.
Guru menjelasakan secara detail rencana pembelajaran yang hendak
dilakukan selama mempelajari Bab 4.

B. Apersepsi

Guru harus mampu menanamkan pentingnya kesehatan, keselamatan,
dan keamanan dalam bekerja dengan memberikan gambaran yang
jelas dan dikaitkan dengan kondisi yang terjadi saat ini. Tentu kita tahu
bahwa saat ini kita belum dapat sepenuhnya terlepas dari ancaman
virus Covid-19, bahkan kondisi yang disebut dengan new normal terus
didengungkan. Kondisi nyata seperti ini tentunya dapat dijadikan
sebagai contoh bagaimana melakukan pencegahan dan penyebaran
virus Covid-19 lebih luas.

Guru juga perlu menekankan bahwa prosedur kesehatan,
keselamatan, dan keamanan kerja wajib ditaati dan diikuti oleh
setiap pekerja sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan hingga selesai.
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Ketaatan dan kepatuhan pekerja pada prosedur K3 akan melindunginya
dari bahaya yang akan terjadi selama proses bekerja dan efek dari
kesehatan dalam jangka waktu panjang. Sementara bagi perusahaan,
penerapan K3 bertujuan untuk mencegah kerugian yang ditimbulkan
oleh kecelakaan kerja yang akhirnya dapat menghambat produksi dan
produktivitas kerja.

C. Peta Konsep

D. Materi Esensial

Materi yang akan dipelajari pada bab ini mengupas tentang kesehatan,
keselamatan, dan keamanan dalam bekerja, mulai dari pencegahan,
prosedur penanganan, sampai dengan pelaporan tentang kecelakaan
kerja yang terjadi. Berikut ini perincian materi di dalam bab.
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1. Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan di
Tempat Kerja
- Konsep K3
- Perbedaan antara Keselamatan, Kesehatan, dan Keamanan
- Sumber-sumber Bahaya
- Penerapan K3 di Tempat Kerja
- Pelaporan Kecelakaan saat Bekerja
2. Menangani Keadaan Darurat dan Mengantisipasi
- Upaya-upaya Penanggulangan Darurat
- Mekanisme dalam Menangani Terjadinya Bencana
- Sikap dan Tindakan dalam Keadaan Darurat
3. Mempertahankan Standar Penampilan Pribadi
- Standar Kebersihan Diri
- Mempertahankan Standar Penampilan
4. Jaminan Produk dan Pelayanan Pariwisata Indonesia
- Label I Do Care
- Panduan CHSE (Cleanliness, Health, Safety and Environmental
Sustainability)
- Panduan Umum bagi Manajemen/Tata Kelola
- Panduan Umum bagi Karyawan, Pemandu Wisata Lokal,
Pengunjung, dan Pihak Lain yang Beraktivitas di Daya Tarik
Wisata
- Panduan Khusus bagi Karyawan dan Pemandu Wisata Lokal
Saat Menyelenggarakan Kegiatan Wisata

E. Penilaian sebelum Pembelajaran

Guru sebaiknya memberikan asesmen awal pembelajaran untuk
mengidentifikasi kompetensi dan kesiapan peserta didik untuk
mempelajari materi. Hal ini juga dimaksudkan untuk menyusun
strategi pembelajaran secara diferensiasi pada peserta didik.

Kelompok-kelompok peserta didik dibuat untuk menyelesaikan
tugas-tugas diskusi maupun tugas kelompok. Pengelompokan peserta
didik dapat didasarkan kebutuhan belajar. Kelompok yang masih
memerlukan pendampingan ekstra dari guru, sebaiknya dibuat dalam
kelompok secara khusus.
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Penilaian sebelum pembelajaran juga dapat dilakukan dengan
menggunakan pertanyaan pemantik terkait dengan materi yang akan
digali selama pembelajaran berlangsung. Pertanyaan pemantik ini
berfungsi untuk memberikan motivasi pada peserta didik di dalam
menggali materi.

F. Panduan Pembelajaran

Seperti disampaikan  pada panduan umum bahwa periode
pembelajaran (penentuan jumlah JP) yang digunakan untuk mencapai
elemen dapat berbeda pada tiap-tiap satuan pendidikan. Di bawah
ini hanya merupakan gambaran singkat sebagai inspirasi di dalam
menyusun alokasi waktu pembelajaran pada Bab 4 yang akan dipelajari
pada buku teks.

Tabel 4.1 Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 4

Subbab | Aktivitas | EL ]
A. Mengikuti * Observasi penerapan K3 di travel agent
prosedur atau BPW
kesehatan, * Observasi penerapan K3 di ruang 12 1P
keselamatan, praktik/ laboratorium sekolah J

dan keamanan di
tempat kerja

+ Studi kasus tentang kecelakaan kerja di

B. Menangani tempat kerja

keadaan * Observasi pengendalian risiko kerja di 24P
darurat dan

SV travel agent atau BPW
mengantisipasi

* Observasi tentang grooming petugas
C. Mempertahankan kantor depan (front liner)

St;?:;r ilan » Simulasi grooming sebagai petugas 24P
gribadip kantor depan (front office)

* Wawancara tentang logo I Do Care pada

D. Jaminan Produk
dan Pelayanan
Pariwisata
Indonesia
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Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mengikuti prosedur kesehatan, keselamatan, dan
keamanan di tempat kerja.

2. Peserta didik mampu menangani Kkeadaan darurat dan
mengantisipasi.

3. Peserta didik mampu mempertahankan standar penampilan
pribadi.

4. Pesertadidik memahamijaminan produk dan pelayanan pariwisata
Indonesia.

Dari tujuan di atas, guru membuat perencanaan pembelajaran ke
dalam modul ajar yang dapat digunakan sebagai pedoman di dalam
pelaksanaan pembelajaran. Profil Pelajar Pancasila yang merupakan
karakter yang akan dicapai di dalam Tujuan Pendidikan Nasional
harus tercermin, baik secara tersurat maupun tersirat di dalam proses
pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan
alur tujuan pembelajaran yang ditetapkan sehingga ketuntasan
seluruh aktivitas pembelajaran dapat tercapai. Sebelum pembelajaran
dimulai, sebaiknya guru bersama-sama dengan peserta didik membuat
kesepakatan yang dituangkan ke dalam kontrak belajar.

Pada kegiatan pembelajaran Bab 4 ini, peserta didik akan
mempelajari materi atau bahasan seperti yang telah disebutkan
pada bagian materi esensial. Strategi pembelajaran dapat dipilih
sesuai dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. Sebagai
gambaran, di bawah ini disampaikan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan materi yang akan dipelajari.

Catatan:

Panduan  pembelajaran ini hanya sebagai saran dalam
pembelajaran dan tidak di-breakdown ke dalam jumlah pertemuan.
Sebab, bisa terjadi perbedaan di dalam penjadwalan di satuan
pendidikan, apakah sistem jadwal blok atau regular.

Y
%
%
%
%
D
%
D
%
%
D
%
%
D
%
%
D
D
A
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1. Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan dalam
Bekerja
Pada kegiatan pembelajaran, guru dapat menerapkan pembelajaran
inquiry learning untuk menggiring peserta didik mengembangkan
konsep prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan dalam bekerja
dengan benar. Sintak pembelajaran ini dapat dilaksanakan dengan
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kegiatan atau aktivitas
yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan

Pemi:)elajaran membuka pelajaran, yaitu mengecek kelas
Awa

(kebersihan kelas dan doa bersama) serta
memantau kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal tentang
pentingnya prosedur keselamatan, kesehatan, dan
keamanan di dalam bekerja.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
Profil Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu
mandiri, gotong royong, dan berkebinekaan global.

d. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya
dengan materi pelajaran.

2. Kegiatan a. Guru menampilkan tayangan tentang terjadinya
Pembelajaran kecelakaan saat bekerja (bisa menggunakan
Inti video, tautan Youtube, gambar, atau presentasi
PowerPoint.

b. Berdasarkan hasil pengamatan, peserta didik
diminta untuk mengemukakan pendapatnya
tentang tindakan preventif dalam usaha menjaga
K3.

c. Peserta didik didampingi guru merencanakan
kegiatan observasi untuk mengumpulkan data
akurat tentang prosedur K3 di industri pariwisata.
Pengumpulan data dapat diaksanakan secara
langsung maupun tidak langsung dan dilaksanakan
secara kelompok.
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d. Setiap kelompok melakukan pengumpulan data
yang diperlukan untuk dianalisis.

e. Setelah dilakukan pengkajian data, kegiatan
selanjutnya ialah menganalisis data untuk ditarik
kesimpulan tentang prosedur K3 di industri
pariwisata dan mempresentasikannya di depan
kelas.

f. Peserta didik bersama guru menarik kesimpulan
tentang materi yang telah dipelajari

3. Kegiatan a. Guru memberikan penguatan dengan
Pembelajaran menyimpulkan hasil belajar peserta didik dengan
AKhir tanya jawab ke beberapa peserta didik secara acak

untuk mengetahui hasil pemahaman terhadap
materi yang dipelajari.

b. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik

atas pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah
dilaksanakan.

c. Guru menginformasikan materi pelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran.

2. Menangani Keadaan Darurat dan Mengantisipasi

Peran guru dalam Kkegiatan pembelajaran ialah dapat memilih
metode dan model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Problem Based Learning (PBL) menjadi
salah satu metode yang dapat diterapkan. Metode PBL dirancang
untuk mendapatkan pengetahuan penting yang membantu peserta
didik dalam memecahkan permasalahan dan memiliki partisipasi
dalam tim atau kelompok. Pembelajaran ini menggunakan pendekatan
sistemik yang digunakan untuk memecahkan berbagai persoalan yang
ditemukan sehari-hari.

Kegiatan Uraian

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan
Pembelajaran membuka pelajaran, yaitu mengecek kelas
Awal (kebersihan kelas dan doa bersama) serta memantau
kehadiran peserta didik.
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2. Kegiatan
Pembelajaran
Inti
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. Guru memberikan asesmen awal tentang pentingnya

tanggap terhadap keadaan darurat/bahaya dan sikap
tepat dalam melakukan antisipasi.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil

Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu mandiri,
gotong royong, dan berkebinekaan global.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya

dengan materi pelajaran.

. Guru menampilkan tayangan tentang terjadinya

kecelakaan saat bekerja (bisa menggunakan video,

tautan Youtube, gambar, atau presentasi PowerPoint).
. Guru meminta peserta didik memberikan tanggapan

dan pendapat terhadap video, tautan Youtube,
gambar, atau presentasi PowerPoint yang telah
diamati.

. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk menetapkan permasalahan yang ditemukan
dalam materi rangsangan yang diberikan oleh guru
terkait hasil pengamatan yang dilakukan.

. Peserta didik dapat menggunakan referensi buku

teks siswa untuk menggali informasi kemudian
memberikan pemecahanan pada permasalahan yang
ditemukan.

. Peserta didik menyelesaikan soal studi kasus yang

sudah disiapkan oleh guru, yang juga dilengkapi
dengan pertanyaan dan lembar kerja terkait dengan
materi yang dipelajari.

. Peserta didik melakukan analisis soal, menjawab

pertanyaan, dan memberikan solusi dari soal studi
kasus yang disiapkan. Hasil analisis dan pemecahan
masalah dipresentasikan di depan kelas.

. Lihat pada Aktivitas Mandiri 4.2 pada buku teks

siswa.

. Peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian

masalah di depan kelas.

i. Guru dan peserta didik menarik kesimpulan dari

hasil kegiatan belajar yang dilakukan.




3. Kegiatan Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan

Pembelajaran hasil belajar peserta didik dengan tanya jawab

Akhir ke beberapa peserta didik secara acak untuk
mengetahui hasil pemahaman pada materi yang
dipelajari.

. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
atas pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah
dilaksanakan.

. Guru menginformasikan materi pelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

. Guru menutup pelajaran.

3. Mempertahankan Standar Penampilan Diri

Standar penampilan diri merupakan satu konsep yang hendaknya
dipahami oleh peserta didik dalam melaksanakan tugas selama
bekerja. Pada materi ini, guru dapat menggunakan model atau metode
yang mengarahkan peserta didik untuk berani mengeksplorasi dan
mengekspresikan diri dalam memerankan sebuah karakter, namun
tetap sesuai dengan standar yang berlaku. Pada materi ini, permainan
peran atau role-play dapat digunakan sebagai salah satu kegiatan yang
membentuk soft skill peserta didik terutama dalam hal kepribadian
dan grooming sesuai profesi.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan
Pembelajaran membuka pelajaran, yaitu mengecek kelas
Awal (kebersihan kelas dan doa bersama) serta

memantau kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal tentang
pentingnya mempertahankan standar penampilan
diri selama bekerja.

¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
Profil Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu
mandiri, gotong royong, kreatif, dan kebinekaan
global.

d. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya
dengan materi pelajaran. Apersepsi dapat diberikan
melalui pertanyaan pemantik atau hal-hal yang
sering dilihat di sekitar.
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2. Kegiatan
Pembelajaran
Inti
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. Guru menampilkan tayangan tentang hiruk-

pikuk dan kesibukan kerja di suatu kantor
atau lingkungan tertentu (bisa menggunakan
video, tautan Youtube, gambar, atau presentasi
PowerPoint).

. Peserta didik diminta untuk menyimak tayangan

tentang hiruk-pikuk dan kesibukan kerja di suatu
kantor atau lingkungan tertentu (bisa menggunakan
video, tautan Youtube, gambar, atau presentasi
PowerPoint).

. Setiap kelompok diminta untuk mengkaji

setiap karakter dan penampilan setiap orang
yang terdapat di dalam video atau materi yang
disampaikan melalui media pembelajaran.

. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok

untuk persiapan kegiatan pembelajaran.

. Peserta didik diminta untuk mendiskusikan

bersama kelompok masing-masing tentang
permainan peran yang akan dilaksanakan dengan
mengambil tema industri pariwisata tertentu
(misalnya di kantor travel agent, di objek wisata,
dan sebagainya). Kemudian, peserta didik berbagi
peran dengan kelompoknya.

. Setiap kelompok melakukan pengamatan dan

evaluasi terhadap permainan peran yang dilakukan
oleh kelompok lainnya. Penilaian kelompok
dipresentasikan untuk memberikan masukan dan
komentar pada kelompok yang dinilai.

. Guru mendampingi, mengamati, dan mengevaluasi

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam
kelompoknya.

h. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi

yang dipelajari.




3. Kegiatan . Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan
Pembelajaran hasil belajar peserta didik dengan tanya jawab ke
Akhir beberapa peserta didik secara acak untuk mengetahui

hasil pemahaman pada materi yang dipelajari.

. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
atas pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah
dilaksanakan.

. Guru menginformasikan materi pelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

. Guru menutup pelajaran.

4. Jaminan Produk dan Pelayanan Pariwisata

Di bawah ini diberikan contoh kegiatan pembelajaran dengan metode
project based learning (PjBL) pada materi Jaminan Produk dan
Pelayanan Pariwisata. Peserta didik melaksanakan kunjungan industri
untuk mengidentifikasi logo I Do Care kemudian merancangnya untuk
diterapkan ke dalam lingkup lembaga terkecil di sekitarnya.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan
Pembelajaran membuka pelajaran, yaitu mengecek kelas
Awal (kebersihan kelas dan doa bersama) serta memantau
kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal tentang pentingnya
prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan di
dalam bekerja.

¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
Profil Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu
mandiri, kreatif, dan berkebinekaan global.

d. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya
dengan materi pelajaran dengan menggunakan
kata-kata pemantik atau hal-hal yang sering terlihat,
namun diabaikan begitu saja.

2. Kegiatan a. Guru meminta peserta didik untuk membentuk
Pembelajaran kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang sebagai
Inti persiapan awal kegiatan pembelajaran yang akan

dilakukan.
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b. Guru menampilkan tayangan tentang beberapa
logo yang menggambarkan betapa besarnya
sebuah industri/perusahaan (dapat menggunakan
video, tautan Youtube, gambar, atau presentasi
PowerPoint).

. Peserta didik mengamati video atau media
yang diberikan untuk mendiskusikan bersama
kelompoknya tentang hal-hal terkait CHSE dan logo I
Do Care di dunia industri.

d. Pada Aktivitas Kelompok 4.4, tiap-tiap kelompok
merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan.

. Guru melakukan pendampingan dan pembimbingan
serta memonitor kegiatan peserta didik.

. Tiap-tiap kelompok mengolah data yang diperoleh
kemudian menganalisis hasilnya.

. Dari hasil pengolahan data dan analisis, peserta
didik diminta untuk membuat ilustrasi tentang
I Do Care pada sebuah kantor impiannya
dan menuangkannya ke dalam laporan serta
mempresentasikannya di depan kelas.

h. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan
peserta didik.

i. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi dari
kegiatan belajar yang telah dilakukan.

3. Kegiatan . Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan
Pembelajaran hasil belajar peserta didik dengan tanya jawab ke
Akhir beberapa peserta didik secara acak untuk mengetahui

hasil pemahaman pada materi yang dipelajari.

. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
atas pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah
dilaksanakan.

. Guru menginformasikan bahwa ini merupakan
materi terakhir dari bahasan bab. Oleh karena itu,
peserta didik diminta untuk melakukan persiapan
pada Asesmen Akhir Pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

. Guru menutup pelajaran.
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G. Pengayaan dan Remedial

Pengayaan dan remedial dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil
belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Peserta didik yang telah
mampu menyelesaikan materi sesuai dengan Kkriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran dapat diberikan pengayaan. Sementara itu, bagi
peserta didik yang masih belum mampu mencapai Kkriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran, diberikan pendampingan dan pelatihan yang
lebih intensif.

Pengayaan pada bab ini dapat dilakukan dengan memberikan
pengalaman lebih pada peserta didik dengan cara, antara lain:

1. penugasan berbasis literasi (baik digital maupun cetak);
belajar mandiri secara berkelompok;

pemberian soal-soal tambahan;

pembuatan proyek baru;

melakukan praktik kerja nyata.

ks W

Bagi peserta didik yang masih harus melakukan remedial, beberapa
kegiatan di bawah ini dapat dilakukan sebagai bentuk pendampingan,
yaitu

1. bimbingan dan pendampingan secara individu kepada peserta

didik;

2. bimbingan dan pendampingan secara berkelompok;

3. penyampaian materi ulang dengan metode dan media yang

berbeda;

4. pembelajaran dengan tutor sebaya.

Perlu diingat, bagi guru yang akan melakukan remedial kepada
peserta didik sebelum menentukan bentuk yang akan digunakan, guru
terlebih dahulu melaksanakan tahapan remedial, yakni:

1. melakukan diagnosis kesulitan belajar pada peserta didik;
menemukan penyebab kesulitan peserta didik;

menyusun rencana kegiatan remedial;

melaksanakan remedial; dan

menilai kegiatan remedial.

S
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H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat

Keberhasilan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran tidak
semata hanya merupakan peran guru di dalam mendampingi peserta
didik. Peran orang tua juga tidak boleh dikecilkan di dalam sebuah
proses pembelajaran. Dukungan dan motivasi orang tua merupakan
satu bentuk kerja sama yang baik untuk saling menguatkan proses
peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Guru dapat
mengomunikasikan hambatan atau kesulitan belajar yang dialami
oleh peserta didik dan bersama-sama mencari solusi yang terbaik.
Sebaliknya, bagi peserta didik yang dapat melebihi target pembelajaran
yang ditetapkan, guru juga memberikan apresiasi kepada orang tua atas
pendampingan yang dilakukannya dan mendorong agar berkembang
lebih baik.

Guru juga hendaknya membuka kran komunikasi dengan pelaku/
praktisi industri pariwisata untuk dapat menyediakan ruang belajar
secara langsung bagi peserta didik. Para pelaku/praktisi industri
didatangkan sebagai guru tamu industri yang akan membuka wawasan
yang lebih luas tentang segala hal yang terkait dengan bisnis industri
pariwisata. Bisa juga, guru bersama-sama dengan industri melakukan
penjadwalan kunjungan sehingga peserta didik mendapatkan
pengalaman nyata di dunia industri, terutama tentang kesehatan,
keselamatan, dan keamanan di dunia kerja serta mengantisipasi dan
menangani kecelakaan kerja yang kadang terjadi di tempat kerja.

I. Asesmen/Penilaian

1. Asesmen Awal Pembelajaran (Penilaian Diagnostik)

Asesmen awal pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan
pertanyaan pemantik yang menggugah rasa ingin tahu peserta didik.
Pertanyaan dapat disampaikan secara lisan maupun tertulis. Berikut
ini beberapa pertanyaan pemantik yang dapat diberikan.

a. Apa yang kalian ketahui tentang K3?

b. Bagaimana mengikuti prosedur K3?

c. Bagaimana cara menangani keadaan darurat dan mengantisipasi-
nya?

d. Bagaimana mempertahankan standar penampilan diri?

Bab 4 - Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan dalam Bekerja



e. Apayang kalian ketahui tentang K3?

f.  Pernahkah kalian melihat orang tersetrum saat bekerja? Mengapa
pekerja itu bisa tersetrum?

g. Apa yang akan kalian lakukan ketika bertemu dengan orang
lain, ternyata orang tersebut memiliki bau badan yang sangat
mengganggu?

2. Asesmen Proses Pembelajaran

Aktivitas Mandiri 4.1

Pada Aktivitas Mandiri 4.1, peserta didik melakukan observasi atau
pengamatan tentang pelaksanaan K3 di dunia industri. Pada kegiatan
ini, peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan secara
langsung di beberapa kantor atau tempat industri pariwisata tentang
pelaksanaan K3. Aktivitas Mandiri 4.1 dapat dilihat pada Subbab
Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan di Tempat
Kerja pada Buku Siswa Semester 1. Berikut ini lembar penilaian untuk
Aktivitas Mandiri 4.1.

Tabel 4.2 Lembar Penilaian
Observasi Prosedur K3 di Dunia Industri

Aspek
Nama
No. | Peserta Jumlah Laporan Nilai Akhir
Didik Kunjungan Hasil Ilustrasi K3
Observasi
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.
10.
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Kriteria Penilaian (Predikat):

90 -100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (C)
<70 = Kurang (D)

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 4.1.

Tabel 4.3 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 4.1.

Aspek Penilaian Indikator
Jumlah Kunjungan Jumlah kunjungan lebih dari 3 tempat yang
berbeda. &
Jumlah kunjungan 2-3 tempat industri. 3
Tempat kunjungan hanya 1 tempat industri. 2
Tidak melakukan kunjungan ke dunia
industri. 1
Laporan Observasi Laporan observasi disusun secara sistematis
dan memuat tujuan serta data yang lengkap.
Laporan observasi disusun secara sistematis,
namun tujuan serta data yang disajikan 3
kurang lengkap.
Laporan observasi disusun kurang sistematis
dan tujuan serta data yang disajikan kurang 2
lengkap.
Tidak ada laporan observasi. 1
HNustrasi K3 Membuat ilustrasi K3 yang mudah dibaca
dan dipahami dengan menggunakan media 4
digital/mondigital.
Membuat ilustrasi K3 yang mudah dibaca dan
dipahami tanpa menggunakan media digital/ 3
nondigital.
Membuat ilustrasi K3 yang mudah dibaca, 2
namun sulit untuk dipahami.
Tidak membuat ilustrasi K3. 1
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Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = x100
Skor Maksimal

Tabel 4.4 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 4.1
Lembar Penilaian Keterampilan
Prosedur K3 di Tempat Kerja Industri

Nama Sekolah P SMK .o

Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan
Keamanan di Tempat Kerja

Kelas/Semester :X/1

Tahun Pelajaran

Penilaian Hasil Presentasi

Aspek Penilaian

Nama | Tyjuan Jumlah

Nilai

. | Peserta . ; . ;
Y Didik dan Media Komuni- | Validitas | Penampilan Skor

Isi Presentasi kasi Konten (Grooming)

dst.

Kriteria Penilaian (Predikat):
90-100 = Amat Baik (A) 80-89 = Baik (B)
70-79 = Cukup (O) <170 = Kurang (D)
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk tabel

penilaian hasil presentasi.
Tabel 4.5 Pedoman Penilaian Hasil Pesentasi

Aspek Penilaian Indikator
Tujuan dan Isi Peserta didik menyebutkan tujuan dan isi
dari presentasi dengan lengkap. “
Peserta didik menyebutkan tujuan dan isi 3
dari presentasi kurang lengkap.
Peserta didik menyebutkan tujuan dan isi 2
dari presentasi tidak lengkap.
Peserta didik tidak menyebutkan tujuan dan
isi presentasi. L
Media Presentasi Peserta didik menyiapkan media presentasi
sesuai dengan tujuan dan isi. 4
Peserta didik menyiapkan media presentasi
kurang sesuai dengan tujuan dan isi. 3
Peserta didik menyiapkan media presentasi
tidak sesuai dengan tujuan dan isi. 2
Peserta didik tidak menyiapkan media
presentasi. 1
Komunikasi Komunikasi dilakukan dua arah secara
efektif. 4
Komunikasi dilakukan dua arah, namun
kurang efektif. 3
Komunikasi dilakukan dua arah, tetapi tidak
efektif. 2
Komunikasi ganya dilakukan satu arah. 1
Validitas Konten Informasi yang disampaikan jelas dan up to
date. 4
Informasi yang disampaikan jelas, namun
kurang up to date. 3

Informasi yang disampaikan kurang jelas dan
tidak up to date.
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Informasi yang disampaikan tidak jelas dan

tidak up to date. 1
Penampilan Penampilan menarik dan sesuai standar kerja
(Grooming) industri. 4

Penampilan menarik, namun belum sesuai

standar kerja industri. 3
Penampilan kurang menarik meski sesuai

standar kerja industri. 2
Penampilan tidak menarik dan tidak sesuai 1

dengan standar kerja industri.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = . % 100.
Skor Maksimal

Aktivitas Kelompok 4.1

Pada Aktivitas Kelompok 4.1 peserta didik diminta untuk melakukan
observasipadasalah saturuang praktik ataulaboratorium disekolahnya
untuk mengamati prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan
pada ruang praktik tersebut. Peserta didik melakukan pengamatan
ruang praktik dimulai dari tata letak atau layout, instalasi listrik, rambu
atau simbol K3, maupun petunjuk penggunaan alat yang terdapat di
dalam ruang praktik. Setelah selesai mengamati, peserta didik diminta
untuk melaporkan hasil observasi dan mempresentasikan di depan
kelas.

Aktivitas Kelompok 4.1. dapat dilihat pada subbab Mengikuti
Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan di Tempat Kerja
pada buku siswa semester 1. Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas
Kelompok 4.1.
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Tabel 4.6 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 4.1
Lembar Penilaian Keterampilan

Prosedur K3 di Tempat Kerja Industri

Nama Sekolah TSMK o,

Program Keahlian

Elemen

: Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan,

: Usaha Layanan Pariwisata

dan Keamanan di Tempat Kerja
Kelas/Semester 1 X/1
Tahun Pelajaran

Penilaian Individu dalam Kelompok

ASPEK YANG DINILAT

No. Pl\;gxa Berani M‘jﬁfg‘v‘gb . Jiwa Kerja Sama I“S’;éih Nilai | Keterangan
Didik Meg%irg;l;::(an Pertanyaan | Keaktifan Ke&ix:;m_ dalarn Tim
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Kriteria Penilaian (Predikat):
90-100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (C)
<70 = Kurang (D)
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 4.1.
Tabel 4.7 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 4.1.

Berani Peserta didik sangat percaya diri dan berani
Mengemukakan mengemukakan pendapat dengan sopan. &
Pendapat
Peserta didik percaya diri dan berani
mengungkapkan pendapat dengan sopan. E
Peserta didik kurang percaya diri dan berani
mengungkapan pendapat. 2
Peserta didik tidak percaya diri dan tidak
berani mengungkapkan pendapat. 1
Berani Menjawab Peserta didik berani menjawab pertanyaan
Pertanyaan dan yakin. 4
Peserta didik berani menjawab pertanyaan,
namun kurang yakin. 3
Peserta didik ragu-ragu dalam menjawab
pertanyaan. 2
Peserta didik tidak berani menjawab
pertanyaan. 1
Keaktifan dalam Peserta didik sangat aktif berperan dalam
Kelompok kelompok. 4
Peserta didik kurang aktif berperan dalam
kelompok. 3
Peserta didik kadang-kadang aktif berperan
dalam kelompok. 2
Peserta didik tidak aktif berperan dalam
kelompok. 1
Jiwa Kepemimpinan | Peserta didik memiliki jiwa kepemimpinan
yang sangat tinggi. 4
Peserta didik memiliki jiwa kepemimpinan
yang tinggi. 3
Jiwa kepemimpinan peserta didik kurang
tampak dalam kelompok. 2
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Peserta  didik tidak memiliki jiwa
kepemimpinan dalam kelompok. 1

Kerja Sama dalam Kerja sama dengan anggota lain sangat baik. A
Tim

Kerja sama antaranggota dapat terjalin
dengan baik, namun kurang sinergis. 3

Kerja sama antaranggota berjalan kurang baik
dan tidak sinergis. 2

Tidak ada kerja sama antara sesama anggota.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = x 100.
Skor Maksimal

Aktivitas Mandiri 4.2
Pada Aktivitas Mandiri 4.2 peserta didik mencermati studi kasus dalam
cerita yang disajikan. Peserta didik diminta untuk dapat mengambil
tindakan yang tepat ketika terjadi kecelakaan kecil di tempat kerja.
Pastikan bahwa peserta didik benar-benar memahami prosedur
penanganan kecelakaan kerja yang ada.

Aktivitas Mandiri 4.2. dapat dilihat pada subbab Menangani
Keadaan Darurat dan Mengantisipasi pada Buku Siswa Semester 1.
Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 4.2.

Tabel 4.8 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 4.2

Lembar Penilaian Menangani Keadaan Darurat dan Mengantisipasi

Nama Sekolah TSMK e,
Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata
Elemen : Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan,

dan Keamanan di Tempat Kerja
Kelas/Semester :X/1
Tahun Pelajaran
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Aspek Penilaian

Nama . . . . Perolehan Nilai
No. | Peserta | Analisis | Identifikasi | Pemecahan Cara Penyajian Sk .
Didik Kasus Masalah Masalah Antisipasi | Narasi/ or Akhir

Tlustrasi

8.

9.

10.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90-100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-79 = Cukup ()
<70 = Kurang (D)

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 4.2.

Tabel 4.9 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 4.2.

Aspek Penilaian Indikator

Analisis Kasus Analisis kasus dari cerita yang disajikan
dilakukan dengan sangat baik. &
Analisis kasus dari cerita yang disajikan
dilakukan dengan baik. E
Analisis kasus dari cerita yang disajikan
dilakukan kurang teliti. 2
Analisis kasus tidak dilakukan terlebih
dahulu. i
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Identifikasi Masalah

Keaktifan dalam
Kelompok

Cara Antisipasi

Penyajian Narasi/
Iustrasi
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Identifikasi masalah dilakukan dengan sangat
teliti dan detail.

Identifikasi masalah dilakukan dengan teliti,
namun kurang detail.

Identifikasi masalah dilakukan kurang teliti
dan tidak detail.

Tidak melakukan identifikasi masalah.

Solusi diberikan dengan sangat baik diikuti
dengan langkah penanganan yang sesuai
prosedur.

Solusi diberikan dengan baik, namun langkah
penanganan kurang sesuai dengan prosedur.

Solusi diberikan dengan baik, namun tidak
disertai dengan langkah penanganan pada
kasus yang terjadi.

Solusi tidak diberikan dan tidak ada langkah
penanganan pada kasus yang terjadi.

Langkah-langkah antisipasi kecelakaan
disediakan dengan prosedur yang tepat.

Langkah-langkah antisipasi disediakan,
namun kurang tepat secara prosedur.

Langkah antisipasi disediakan, tetapi
prosedurnya tidak tepat.

Langkah antisipasi tidak diberikan sama
sekali.

Narasi/ilustrasi disajikan dengan bahasa/
gambar yang sangat bagus, menarik, dan
dapat dipahami.

Narasi/ilustrasi disajikan dengan bahasa/
gambar yang bagus, menarik, namun kurang
dapat dipahami.

Narasi/ilustrasi disajikan dengan bahasa/
gambar yang kurang bagus dan tidak
menarik sehingga sulit dipahami.

Narasi/ ilustrasi tidak dibuat.




Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = x 100.
Skor Maksimal

Aktivitas Kelompok 4.2

Pada Aktivitas Kelompok 4.2, peserta didik diminta untuk melakukan
kunjungan dan mengadakan observasi di dunia industri, travel agent,
ataubiro perjalanan wisata. Tujuan kunjunganialah untuk menanyakan
pengendalian risiko dalam bekerja dan prosedur menangani kecelakaan
kerja yang mungkin terjadi.

Aktivitas Kelompok 4.2 dapat dilihat pada subbab Menangani
Keadaan Darurat dan Mengantisipasi pada Buku Siswa Semester 1.
Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 4.2.

Tabel 4.10 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 4.2

Lembar Penilaian
Menangani Keadaan Darurat dan Mengantisipasi

Nama Sekolah TSMK e
Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata
Elemen : Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan,

dan Keamanan di Tempat Kerja
Kelas/Semester :X/1
Tahun Pelajaran

Penilaian Hasil Presentasi Kelompok

Aspek Penilaian

Nama
No. | Peserta Laporan Media Komuni- | Validitas | Kerja
Didik Observasi | Presentasi kasi Konten | Sama
Tim

Jumlah

SKor Nilai | Keterangan
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8.

9.

10.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90 -100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (C)
<70 = Kurang (D)

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 4.2.

Tabel 4.11 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 4.2.

Aspek Penilaian Indikator

Laporan Observasi Laporan observasi disusun secara sistematis
dan memuat tujuan serta data yang lengkap. &
Laporan observasi disusun secara sistematis,
namun tujuan serta data yang disajikan 8
kurang lengkap.
Laporan observasi disusun kurang sistematis
dan tujuan serta data yang disajikan kurang 2
lengkap.
Tidak ada laporan observasi. 1

Media Presentasi Peserta didik menyiapkan media presentasi A
sesuai dengan tujuan dan isi.
Peserta didik menyipakan media presentasi
kurang sesuai dengan tujuan dan isi. 3
Peserta didik menyiapkan media presentasi
tidak sesuai dengan tujuan dan isi. 2
Peserta didik tidak menyiapkan media 1

presentasi.
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Komunikasi Peserta didik mampu berkomunikasi dua
arah secara efektif. 4

Peserta didik mampu berkomunikasi dua

arah, namun kurang efektif. 3

Peserta didik mampu berkomunikasi dua

arah, tetapi tidak efektif. 2

Peserta didik hanya melakukan komunikasi

satu arah. 1
Validitas Konten Informasi yang disampaikan jelas dan up to 4

date.

Informasi yang disampaikan jelas, namun
kurang up to date. 3

Informasi yang disampaikan kurang jelas dan
tidak up to date.

Informasi yang disampaikan tidak jelas dan

tidak up to date. 1
Kerja Sama Tim Kerja sama antaranggota dapat terjalin

dengan baik dan sinergis. 4

Kerja sama antaranggota dapat terjalin

dengan baik, namun kurang sinergis. 3

Kerja sama antaranggota berjalan kurang

baik dan tidak sinergis. 2

Tidak ada kerja sama antara sesama anggota. q

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = ] x 100.
Skor Maksimal
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Aktivitas Mandiri 4.3

Pada Aktivitas Mandiri 4.3, peserta didik melakukan observasi atau
pengamatan kepada petugas/karyawan yang bertugas di bagian
kantor depan seperti di front office, customer service, resepsionis,
dan sebagainya. Hasil pengamatan yang dilakukan ditulis atau
dicatat ke dalam buku tugas sesuai dengan format pengamatan yang
disediakan oleh guru. Aktivitas Mandiri 4.3. dapat dilihat pada subbab
Mempertahankan Standar Penampilan Pribadi pada buku siswa
semester 1.

Aktivitas Kelompok 4.3
Pada Aktivitas Kelompok4.3, pesertadidik melakukan simulasigrooming
melalui permainan peran (role play) dengan menampilkan standar
penampilan diri sebagai karyawan atau petugas front liner. Setiap
peserta didik memberikan penilaian terhadap penampilan peserta lain
dengan menggunakan format penilaian yang telah disiapkan.
Aktivitas Kelompok 4.3 dapat dilihat pada subbab Mempertahankan
Standar Penampilan Pribadi pada buku siswa semester 1. Berikut ini
tabel format observasi Aktivitas Kelompok 4.3.

Tabel 4.12 Format Observasi
Penilaian Standar Penampilan Diri (Grooming)

Nama Sekolah ISMK oo,

Program Keahlian :Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan,
dan Keamanan di Tempat Kerja.

Kelas/Semester :X/1

Tahun Pelajaran

Berikan komentar Bagus atau Kurang Bagus pada kolom yang
disediakan! Apabila jawaban Kurang Bagus, berikan penjelasan untuk
perbaikan!
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Nama:

Kelas:
Hal yang Diamati Baglas;/;(:;ang Keterangan
1. Perawatan Kulit
2. Perawatan Tangan
3. Perawatan Rambut
4. Perawatan Wajah
5. Perawatan Gigi

6. Make up dan parfum

7. Perhiasan

8. Sepatu/Alas kaki

9. Mengatur Postur Tubuh

10. | Sepatu/Alas kaki
11. | Kaos kaki/stoking

12. Pakaian

Aktivitas Mandiri 4.4
Pada Aktivitas Mandiri 4.4, peserta didik diminta untuk melakukan
kunjungan ke dunia industri, bisa perusahaan, instansi, biro perjalanan
wisata, dan sebagainya yang mencantumkan logo I Do Care.

Aktivitas Mandiri 4.4 dapat dilihat pada subbab Jaminan Produk
dan Pelayanan Pariwisata Indonesia di buku siswa semester 1. Berikut
ini rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 4.4.
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Tabel 4.13 Rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 4.4
Lembar Penilaian
Jaminan Produk dan Pelayanan Pariwisata Indonesia

Nama Sekolah ISMK oo,
Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata
Elemen : Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan,

dan Keamanan di Tempat Kerja
Kelas/Semester :X/1
Tahun Pelajaran

Aspek Penilaian

Nama Peserta A Skor T A
Didik Jumlah . Presen.ta5| Perolehan AR
A Laporan Observasi Hasil
LOLTLED

Observasi

10.

11

12.

13.

14.

15.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90 -100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (C)
<70 = Kurang (D)
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 4.4.

Tabel 4.14 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 4.4.

Jumlah Kunjungan Jumlah kunjungan lebih dari 3 tempat yang
berbeda. &
Jumlah kunjungan 2-3 tempat industri. 3
Tempat kunjungan hanya 1 tempat industri. 9

Tidak melakukan kunjungan ke dunia

1
industri.
Laporan Observasi Laporan observasi disusun secara sistematis
dan memuat tujuan serta data yang lengkap. 4
Laporan observasi disusun secara sistematis,
namun tujuan serta data yang disajikan 3
kurang lengkap.
Laporan observasi disusun kurang sistematis
dan tujuan serta data yang disajikan kurang %
lengkap.
Tidak ada laporan observasi. 1
Presentasi Hasil Presentasi hasil observasi dilakukan dengan
Observasi sangat baik dan sistematis serta memberikan 4
inspirasi.

Presentasi hasil observasi dilakukan dengan
baik dan sitematis, namun belum mampu 3
memberikan inspirasi.

Presentasi hasil observasi dilakukan dengan
baik, namun kurang sistematis. 2

Presentas tidak dilakukan. 1
Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.
Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = x 100.
Skor Maksimal
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Aktivitas Kelompok 4.4
Pada Aktivitas Kelompok 4.4, peserta didik dibagi ke dalam kelompok
kecil oleh guru untuk melakukan kunjungan ke suatu tempat tujuan
wisata. Kelompok diberikan kebebasan untuk memilih tujuan wisata
yang ada di sekitarnya.

Aktivitas Kelompok 4.4. dapat dilihat pada subbab Jaminan Produk
dan Pelayanan Pariwisata Indonesia di buku siswa semester 1. Berikut
ini lembar pengamatan untuk Aktivitas Kelompok 4.4.

Tabel 4.15 Lembar Pengamatan
Penerapan CHSE di Industri Pariwisata

Nama Tempat

Kategori : Objek Wisata/Restoran/Penginapan/Lainnya*
Alamat :

Jarak HUTURRRN km dari......ccceeeviieene

Jam operasional sdarijam .....ccoeeeeene sampai jam ................
Kapasitas/Daya Tampung HUUUUPRTON orang

Diisi sesuai dengan kategori tempat kunjungan.

Kondisi

Sarana dan

Prasarana Tersedia Tidak Memadai Tidak Baik Tidak
Tersedia Memadai Baik

1. Information Service
2. Tempat Sampah

3. Wastafel/ Tempat
Cuci Tangan

4, Sabun/Hand
Sanitizer

5. Penyediaan Masker

6. Thermogun/ Alat
Pengukur Suhu

7. Toilet

8. Ruang Tunggu

9. Pembatas Antrean
10. | Rambu/Penunjuk
11. | Map/Peta

12. | Restoran

13. | Toko Suvenir
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Penerapan CHSE : Sangat Bagus/Bagus/Cukup/Kurang*
Penilaian secara umum :

Dilaporkan oleh:

*Coret untuk yang tidak sesuai

Tabel 4.16 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 4.4
Lembar Penilaian Kelompok
Penerapan CHSE di Industri Pariwisata

Nama Sekolah :SMK ..o

Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan
Keamanan di Tempat Kerja

Kelas/Semester :X/1

Tahun Pelajaran

Penilaian Hasil Presentasi Kelompok

Nama Aspek Penilaian

No. Peserta
Didik

Jumlah
Laporan Media Komunikasi Validitas | Kerja Sama Skor
Observasi Presentasi Konten Tim

Nilai Keterangan

9.

10.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90-100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (O)
<170 = Kurang (D)
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk mengisi
rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 4.4.
Tabel 4.17 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 4.4.

Laporan Observasi Laporan observasi disusun secara sistematis

dan memuat tujuan serta data yang lengkap. <

Laporan observasi disusun secara sistematis,

namun tujuan serta data yang disajikan 3

kurang lengkap.

Laporan observasi disusun kurang sistematis

dan tujuan serta data yang disajikan kurang 2

lengkap.

Tidak ada laporan observasi. 1
Media Presentasi Peserta didik menyiapkan media presentasi

sesuai dengan tujuan dan isi. 4

Peserta didik menyiapkan media presentasi

kurang sesuai dengan tujuan dan isi. 3

Peserta didik menyiapkan media presentasi

tidak sesuai dengan tujuan dan isi. 2

Peserta didik tidak menyiapkan media

presentasi. 1
Komunikasi Peserta didik mampu berkomunikasi dua 4

arah secara efektif.

Peserta didik mampu berkomunikasi dua

arah, namun kurang efektif. 3

Peserta didik mampu berkomunikasi dua

arah, tetapi tidak efektif. 2

Peserta didik hanya melakukan komunikasi

satu arah. 1
Validitas Konten Informasi yang disampaikan jelas dan up to

date. 4

Informasi yang disampaikan jelas, namun .

kurang up to date.

Informasi yang disampaikan kurang jelas dan
tidak up to date.

Informasi yang disampaikan tidak jelas dan
tidak up to date.




Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = ) x 100.
Skor Maksimal

3. Asesmen Akhir Pembelajaran
Asesmen di akhir pembelajaran memberikan penilaian terhadap
pengetahuan dan keterampilan yang sudah dicapai oleh peserta
didik pada capaian pembelajaran bab yang telah selesai dipelajari.
Guru dapat mengembangkan bentuk soal dan alat/instrumen
penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan

kompetensi yang akan diukur.

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
untuk SMK/MAK Kelas X




A. Pilihan Ganda

1.
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B. Esai
Perbedaan keselamatan, kesehatan, dan keamanan ialah
sebagai berikut.

1.

Keselamatan kerja diartikan sebagai upaya untuk
melindungi pekerja, menjaga keselamatan orang lain,
melindungi peralatan, tempat kerja, dan bahan produksi,
menjaga kelestarian lingkungan hidup, serta melancarkan
proses produksi.

Kesehatan diartikan sebagai upaya untuk memperoleh
derajat kesehatan setinggi-tingginya dengan upaya
pencegahan.

Keamanan kerja adalah keadaan yang melindungi fasilitas
perusahaan dan peralatan yang ada dari akses-akses yang
tidak sah serta melindungi karyawan yang sedang bekerja.

CHSE singkatan dari Cleanliness, Health, Safety and Enviromental
Sustainability merupakan protokol kebersihan, kesehatan,
keamanan, dan kelestarian lingkungan yang bertujuan untuk
membangun kembali kepercayaan serta rasa aman dan nyaman
wisatawan untuk berwisata di era pandemi dan pascapandemi
nanti.
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3. Sikap yang diperlukan dalam menghadapi situasi darurat:
- cepat dan tanggap dalam menghadapi situasi darurat;
- tidak panik;
- tidak berteriak yang menyebabkan orang lain panik;
- adanya keinginan untuk menyelesaikan masalah;
- tenang dalam menghadapi situasi darurat.

4. Tujuan pelaporan kecelakaan kerja ialah untuk menemukan
mengapa kecelakaan terjadi, baik dari penyebab, di mana
terjadi, kapan, kronologi kejadian, siapa yang menjadi korban,
dan sebagainya sehingga kecelakaan kerja tidak terulang
kembali.

5. Proses kerja dapat menjadi sumber bahaya apabila tidak
dilaksanakan sesuai dengan alur atau prosedur yang benar. Hal
itudapatmenyebabkan kerugian dan memungkinkan terjadinya
bahaya, terutama apabila terkait dengan penggunaan alat atau
mesin.

C. Benar Salah
1. Benar
Benar
Salah
Salah
Benar

Refleksi merupakan upaya meninjau ulang terhadap perilaku diri
sendiri selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, refleksi
juga bertujuan untuk memastikan dan menilai apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sudah baik atau belum optimal.
Selanjutnya, refleksi digunakan untuk menyusun rencana baru
terhadap proses pembelajaran apabila dirasa masih belum optimal.
Refleksi dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik. Namun, mengingat peserta didik saat ini lebih suka
tampilan visual, refleksi berupa kuesioner dengan emoji seperti contoh
berikut ini dapat dijadikan sebagai alternatif.

O W
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¢ dengan mudah?
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¢ ketika melakukan kunjungan?
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K. Sumber Belajar Utama

1. Chairany S., PS.E. dan Prihatin Darsini. Dasar-Dasar Layanan
Pariwisata untuk Siswa SMK/MAK Kelas X Semester 1. Jakarta:
Direktorat SMK dan Pusat Perbukuan Kemendikbudristek, 2022.

2. Sumber lain yang relevan, baik dari buku, jurnal, maupun internet.
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Industri pariwisata merupakan industri multiefek yang mampu
menggerakkan hampir seluruh bidang atau lini usaha yang ada di
masyarakat, baik usaha dalam skala kecil maupun besar. Maka, tidak
mengherankan, ketika pandemi Covid-19 melanda dunia, hampir semua
sektor usaha, baik kecil maupun besar, di dalam negeri maupun luar
negeri yang porak poranda dan mengalami kebangkrutan. Terdapat
beberapa ritel dalam skala besar di Indonesia yang gulung tikar, seperti
Giant (awal 2021), Matahari Dept Store, Golden Trully, dan PT Hero
Supermarket.

Meskipun Kkondisi perekonomian morat-marit, ternyata
bertumbuh pula usaha-usaha baru yang digawangi oleh orang-orang
yang kreatif. Sejalan dengan kondisi tersebut, di industri pariwisata
bermunculan profesi-profesi baru yang sejalan dengan perkembangan
pariwisata yang ada atau usaha lama yang dikemas dengan produk
yang lebih menarik sesuai dengan perkembangan pasar yang ada.

Pada Bab 1 ini, akan dipelajari tentang profesi dan
kewirausahaan diindustri pariwisata. Gurujuga akan memperkenalkan
kepada peserta didik tentang promosi dan penawaran produk jasa
pariwisata dan keterampilan dalam menjual produk tersebut kepada
konsumen atau pelanggan.
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B. Peta Konsep

Profesi dan Kewirausahaan di
Bidanng Pariwisata

C. Apersepsi

Hidup berkelanjutan dapat dijadikan alasan utama ketika guru
mengajak peserta didik untuk mempelajari Bab 1 yang menggambarkan
profesi dan kewirausahaan di bidang pariwisata, promosi dan
penjualan, serta keterampilan dalam menjual produk jasa wisata.

Guru diharapkan mampu menanamkan, sesulit apa pun kondisi
yang dihadapi di dunia industri, peserta didik harus mampu bangkit
dengan segala kreativitas dan keterampilan yang dimiliki. Semakin
tinggi Kkreativitas, maka akan semakin banyak bermunculan hal-hal
baru berupa produk-produk atau jasa baru yang dibutuhkan dan sesuai
dengan selera masyarakat.
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Guru dapat mengambil contoh sederhana dalam perkembangan
industriyang ada. Misalnya, bagaimana minuman bersoda yang merajai
pasar minuman kala itu dikalahkan air minum mineral biasa. Contoh
lain, bagaimana ojek konvensional yang tergerus dengan adanya ojek
online. Hal-hal seperti inilah yang diharapkan dapat memacu peserta
didik untuk dapat berkembang setelah mempelajari bab ini secara
tuntas

D. Materi Esensial

Materi yang akan dipelajari pada bab ini antara lain profesi dan
kewirausahaan di bidang pariwisata, promosi dan penjualan, serta
keterampilan menjual sebagai berikut.
1. Profesi di Bidang Pariwisata

* Wirausaha Akomodasi

* Wirausaha Kuliner

* Wirausaha Sewa Kendaraan

* Wirausaha Jasa Penerjemah

* Wirausaha Penyewaan Perlengkapan

* Menjadi Travel Blogger atau Travel Vlogger

* Wirausaha Fotografi

* Wirausaha Cendera Mata

* Event Organizer

* Wirausaha Perjalanan Wisata
2. Pengetahuan Produk dan Jasa

* Pengertian Produk dan Jasa

* Ciri-ciri Produk Barang dan Produk Jasa

* Pentingnya Pengetahuan Produk

* Mengembangkan Pengetahuan Produk

* Umpan Balik Pelanggan

3. Pengetahuan Pasar
* Definisi Pasar
» Konsep Pasar Tertentu (Niche Market)
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* Promosi
* Demand and Supply (Permintaan dan Penawaran)
» Manfaat Pasar Sasaran

4. Keterampilan Menjual
* Pendekatan kepada Pelanggan
¢ Mengumpulkan Informasi tentang Pelanggan
* Mendemonstrasikan Keterampilan Menjual
* Mengatasi Keluhan Pelanggan
* Memaksimalkan Penjualan
* Menutup Penjualan

E. Penilaian sebelum Pembelajaran .

Guru sebaiknya memberikan asesmen awal pembelajaran untuk
mengidentifikasi kompetensi dan kesiapan peserta didik untuk
mempelajari materi. Hal ini juga dimaksudkan untuk menyusun
strategi pembelajaran secara diferensiasi pada peserta didik.

Kelompok-kelompok peserta didik dibuat untuk menyelesaikan
tugas-tugas diskusi maupun tugas kelompok. Pengelompokan peserta
didik dapat dilakukan berdasarkan kebutuhan belajar. Kelompok yang
masih memerlukan pendampingan ekstra dari guru, sebaiknya dibuat
dalam kelompok secara khusus. Kelompok peserta didik yang memiliki
kemampuan di atas kriteria yang ditetapkan, bisa menjadi mentor atau
tutor sebaya bagi kelompok lain.

Penilaian sebelum pembelajaran juga dapat dilakukan dengan
menggunakan pertanyaan pemantik terkait dengan materi yang akan
digali selama pembelajaran berlangsung. Pertanyaan pemantik ini
berfungsi untuk memberikan motivasi kepada peserta didik di dalam
menggali materi.
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F. Panduan Pembelajaran

Seperti disampaikan pada panduan umum bahwa periode
pembelajaran (penentuan jumlah JP) yang digunakan untuk mencapai
elemen dapat berbeda pada tiap-tiap satuan pendidikan. Di bawah
ini hanya merupakan gambaran singkat yang diharapkan dapat
memberikan inspirasi di dalam menyusun alokasi waktu pembelajaran
pada Bab 1 yang akan dipelajari pada buku teks.

Tabel 1.1 Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 1

Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata

Subbab Aktivitas Waktu
A. Profesi dan e Observasi produk dan jasa di industri
Peluang pariwisata. 6 1P
Wirausaha di J
Bidang Pariwisata
¢ Analisis produk dan jasa yang dibeli
B. Pengetahuan * Membuat poster/brosur objek wisata 12Jp

Produk dan Jasa

* Wawancara tentang kebiasaan belanja
masyarakat sekitar

* Observasi ke industri pariwisata terkait 24P
produk/jasa yang dihasilkan

C. Pengetahuan
Pasar

¢ Mempromosikan produk/jasa dari suatu

D. Keterampilan perusahaan 12 Jp

Menjual

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik memahami profesi dan peluang wirausaha di bidang

pariwisata.

2. Peserta didik memahami pengetahuan produk dan jasa di bidang
pariwisata.

3. Peserta didik memahami pengetahuan pasar yang baik.

4. Peserta didik memahami keterampilan menjual produk dan jasa.
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Dari tujuan di atas, guru membuat perencanaan pembelajaran ke
dalam modul ajar yang dapat digunakan sebagai pedoman di dalam
pelaksanaan pembelajaran. Profil Pelajar Pancasila yang merupakan
karakter yang akan dicapai di dalam Tujuan Pendidikan Nasional
harus tercermin, baik secara tersurat maupun tersirat di dalam proses
pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan
alur tujuan pembelajaran yang ditetapkan sehingga ketuntasan
seluruh aktivitas pembelajaran dapat tercapai. Sebelum pembelajaran
dimulai, sebaiknya guru bersama-sama dengan peserta didik membuat
kesepakatan yang dituangkan ke dalam kontrak belajar.

Pada kegiatan pembelajaran Bab 1 ini, peserta didik akan
mempelajari materi atau bahasan seperti yang telah disebutkan
pada bagian materi esensial. Strategi pembelajaran dapat dipilih
sesuai dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. Sebagai
gambaran, di bawah ini disampaikan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan materi yang akan dipelajari.

Catatan:

Panduan pembelajaran ini hanya sebagai saran dalam
pembelajaran dan tidak di-breakdown ke dalam jumlah pertemuan.

Sebab, bisa terjadi perbedaan di dalam penjadwalan di satuan
pendidikan, apakah sistem jadwal blok atau reguler.

1. Profesi di Bidang Pariwisata

Pada kegiatan pembelajaran ini, guru dapat menggunakan metode
discovery learning yang mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi
dan menemukan hal-hal baru yang ada di dunia industri terkait dengan
profesi maupun bidang kewirausahaan yang menopang gerak laju
industri pariwisata.

Model dan metode mengajar akan dipilih sebagai strategi terbaik
untuk memberikan konsep pemahaman yang lebih up to date pada
materi yang dipelajari.
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1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek kelas (kebersihan kelas dan doa
Awal bersama) serta memantau kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal tentang perkembangan
industri pariwisata pascapandemi Covid-19.

¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil
Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu mandiri, gotong
royong, dan berkebinekaan global, serta kreatif.

d. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya dengan
materi pelajaran.

2. Kegiatan a. Guru menampilkan tayangan tentang kompleksitas
Pembelajaran industri pariwisata, baik yang ada di Indonesia maupun
Inti lintas negara (bisa menggunakan video, tautan Youtube,

gambar, atau presentasi PowerPoint).

b. Guru meminta peserta didik mengungkapkan berbagai
tanggapan dan pendapat tentang perkembangan industri
pariwisata setelah pandemi yang disimak.

c. Peserta didik juga diminta untuk mengemukakan
beberapa alternatif profesi dan usaha baru yang dapat
dikembangkan.

d. Untuk mengenal lebih lanjut beberapa profesi di
industri pariwisata, guru mengajak peserta didik untuk
berkunjung ke beberapa destinasi wisata, travel agent,
atau industri pendukung pariwisata.

e. Setiap kelompok melakukan pengolahan data,
menganalisis, dan menyimpulkan hal-hal baru yang
ditemukan di industri pariwisata secara nyata.

f. Guru bersama kelompok lain mengevaluasi kelompok
yang mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.

g. Peserta didik bersama guru membuat kesimpulan pada
materi yang dipelajari.

3. Kegiatan a. Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan hasil
Pembelajaran belajar peserta didik dengan tanya jawab ke beberapa
Akhir peserta didik secara acak untuk mengetahui hasil

pemahaman pada materi yang dipelajari.

b. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
atas pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah
dilaksanakan.

c. Guru menginformasikan materi pelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran.
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2. Pengetahuan Produk dan Jasa

Metode mengajar menjadi satu strategi penting bagi seorang guru
untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik bagi peserta
didik. Model Pembelajaran project based learning (PjBL) dapat menjadi
salah satu alternatif dalam kegiatan atau aktivitas pembelajaran pada
materi ini.

1. Kegiatan . Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek kelas (kebersihan kelas dan doa
Awal bersama) serta memantau kehadiran peserta didik.

. Guru memberikan asesmen awal tentang berbagai

produk yang ditemui dan digunakan peserta didik dengan

karakteristik dan fungsi dari tiap-tiap produk.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil Pelajar

Pancasila yang akan dicapai, yaitu mandiri, gotong royong,

dan berkebinekaan global, serta kreatif.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya dengan

materi pelajaran.
2. Kegiatan . Guru menampilkan tayangan video tentang produk
Pembelajaran pariwisata (jasa) dan memperlihatkan produk yang berupa
Inti barang.

. Melalui tanya jawab, peserta didik dibimbing untuk
memahami perbedaan produk yang berupa barang atau jasa.

. Guru menampung semua jawaban yang bervariasi dari
peserta didik dan menjadikannya sebagai bahan diskusi di
dalam Kkelas.

. Setiap peserta didik dapat memberikan komentar atau
pertanyaan ketika salah satu peserta didik memaparkan
deskripsi sebuah produk, baik berupa barang ataupun jasa.

. Peserta didik dalam kelompok diberikan tantangan untuk
membuat poster atau brosur (Aktivitas Kelompok 1.2).

. Peserta didik merencanakan pembuatan sebuah poster/

brosur tentang objek wisata yang dipilih bersama kelompok.

Brosur/poster dapat dibuat secara digital maupun nondigital

sesuai dengan kreasi peserta didik.

. Peserta didik menyelesaikan pembuatan poster/brosur
sesuai dengan waktu yang ditentukan dan guru melakukan
monitoring serta bimbingan kegiatan.

. Peserta didik memamerkan hasil karya berupa poster/brosur
dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik
lain.

i. Guru bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan.
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3. Kegiatan a Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan hasil
Pembelajaran belajar peserta didik dengan tanya jawab ke beberapa peserta
Akhir didik secara acak untuk mengetahui hasil pemahaman pada

materi yang dipelajari.

f. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik atas

pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah dilaksanakan.

g. Guru menginformasikan materi pelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

h. Guru menutup pelajaran.

3. Pengetahuan Pasar

Pemahaman pengetahuan pasar dapat dikembangkan dengan
melaksanakan kegiatan atau aktivitas pengamatan secara langsung.
Discovery learning pada tahapan di bawah ini dapat menjadi gambaran
di dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan pada
materi ini.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek kelas (kebersihan kelas dan doa
Awal bersama) serta memantau kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal tentang kondisi pasar
yang ada di Indonesia (khususnya), baik pada pasar
tradisional maupun pasar modern.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil
Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu mandiri, gotong
royong, kreatif, dan kebinekaan global.

d. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya dengan
materi pelajaran. Apersepsi dapat diberikan melalui
pertanyaan pemantik atau hal-hal yang sering dilihat di

sekitar.
2. Kegiatan a. Guru menampilkan tayangan tentang hiruk-pikuk dan
Pembelajaran kesibukan transaksi di sebuah pasar (bisa menggunakan

Inti video, tautan Youtube, gambar, presentasi PowerPoint,

atau berwujud bacaan). Hal ini juga menjadi bentuk
peningkatan kemampuan literasi peserta didik melalui
media yang akan digunakan.

b. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang
materi yang disampaikan pada kegiatan pembelajaran.
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. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok
kecil untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.

d. Selanjutnya, tiap-tiap kelompok diminta untuk melakukan
pengumpulan data di beberapa tempat kunjungan dan
mewawancarai pengunjung pasar yang ditemui.

. Tiap-tiap kelompok mengkaji dan melakukan analisis data
dari wawancara yang dilakukan.

. Peserta didik memberikan opininya tentang pengetahuan
pasar, baik dari jenis pasar, kecenderungan transaksi,
maupun preferensinya. Kegiatan dapat dilihat pada
Aktivitas Mandiri 1.3 pada buku siswa semester 2.

g. Guru melakukan pendampingan, monitoring, dan evaluasi
pada setiap tahapan kegiatan yang dilakukan. Masukan
dan penguatan diberikan kepada peserta didik untuk
mengembangkan hal-hal baru terkait dengan aktivitas yang
dilakukan.

h. Guru dan peserta didik menarik kesimpulan dari berbagai
kegiatan yang dilakukan.

3. Kegiatan . Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan hasil
Pembelajaran belajar peserta didik dengan tanya jawab ke beberapa peserta
Akhir didik secara acak untuk mengetahui hasil pemahaman pada

materi yang dipelajari.

. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik atas

pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah dilaksanakan.

. Guru menginformasikan materi pelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

. Guru menutup pelajaran.

4. Keterampilan Menjual

Pada materi ini, penerapan pembelajaran dengan project based
learning (PjBL) dianggap metode yang sesuai untuk meningkatkan hard
skill dan terutama soft skill pada peserta didik. Soft skill terkait dengan
keterampilan komunikasi, mengelola pendapat, menjaga hubungan
baik, dan memahami produk yang dijual secara detail.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek kelas (kebersihan kelas dan doa
Awal bersama) serta memantau kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal tentang keterampilan
menjual setelah melakukan promosi dan penawaran kepada
pelanggan.
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2. Kegiatan
Pembelajaran
Inti

3. Kegiatan
Pembelajaran
Akhir

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil

Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu mandiri, kreatif,
berkebinekaan global, dan gotong royong.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya dengan

materi pelajaran menggunakan kata-kata pemantik atau
hal-hal yang ada dan sering terlihat, namun diabaikan
begitu saja.

. Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil untuk

persiapan kegiatan pembelajaran yang direncanakan.

. Guru menampilkan tayangan tentang beberapa kegiatan

penjualan yang biasa dilakukan oleh sebuah perusahaan
(bisa menggunakan video, tautan Youtube, gambar,
presentasi PowerPoint, atau media cetak/majalah/ surat
kabar/brosur).

. Peserta didik diminta mencermati video dan menggali

pertanyaan tentang bagaimana sebuah produk dapat terjual
dengan jumlah yang banyak.

. Peserta didik bersama kelompoknya diberikan tantangan

untuk merancang sebuah promosi dari salah satu produk
pariwisata (bisa produk travel agent atau destinasi wisata)
untuk diperkenalkan kepada pelanggan.

. Tiap-tiap kelompok menyusun rencana promosi

sesuai dengan produk yang dipilihnya dengan melihat
karakteristik dan spesifikasi produk terlebih dahulu.

. Guru memonitor pelaksanaan kegiatan peserta didik dalam

kelompok.

. Peserta didik melakukan promosi pada produk yang dipilih

di depan kelas.

. Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan hasil

belajar peserta didik dengan tanya jawab ke beberapa
peserta didik secara acak untuk mengetahui hasil
pemahaman pada materi yang dipelajari.

. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik

atas pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah
dilaksanakan.

. Guru menginformasikan bahwa ini merupakan materi

terakhir dari bahasan bab sehingga peserta didik
diminta untuk melakukan persiapan pada asesmen akhir
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

. Guru menutup pelajaran.
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G. Pengayaan dan Remedial .

Pengayaan dan remedial dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil
belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Peserta didik yang mampu
menyelesaikan materi sesual dengan kriteria Kketercapaian tujuan
pembelajaran dapat diberikan pengayaan. Sementara itu, bagi peserta
didik yang masih belum mampu mencapai kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran, diberikan pendampingan dan pelatihan yang lebih
intensif.

P

engayaan pada bab ini dapat dilakukan dengan memberikan

pengalaman lebih pada peserta didik dengan cara, antara lain

1

2.

3
4

5.

B

. penugasan berbasis literasi (baik digital maupun cetak);

belajar mandiri secara berkelompok;

. pemberian soal-soal tambahan;

. pembuatan proyek baru;

melakukan praktik kerja nyata.

agi peserta didik yang masih harus melakukan remedial, beberapa

kegiatan di bawah ini dapat dilakukan sebagai bentuk pendampingan,
yaitu:

1.

3.

P

bimbingan dan pendampingan secara individu kepada peserta
didik;

bimbingan dan pendampingan secara berkelompok;
penyampaian materi ulang dengan metode dan media yang
berbeda;

pembelajaran dengan tutor sebaya.

erlu diingat, guru yang akan melakukan remedial kepada peserta

didik sebelum menentukan bentuk dan teknik yang akan digunakan,

guru

1.

ARl

terlebih dahulu melaksanakan tahapan remedial, yakni:
melakukan diagnosis kesulitan belajar pada peserta didik;
menemukan penyebab kesulitan peserta didik;
menyusun rencana kegiatan remedial;
melaksanakan remedial; dan
menilai kegiatan remedial.
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H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat

Keberhasilan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran tidak
semata merupakan peran guru di dalam mendampingi peserta
didik. Peran orang tua juga tidak boleh dikecilkan di dalam sebuah
proses pembelajaran. Dukungan dan motivasi orang tua merupakan
satu bentuk kerja sama yang baik untuk saling menguatkan proses
peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Guru dapat
mengomunikasikan hambatan atau kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik dan bersama-sama untuk mencari solusi yang terbaik.
Sebaliknya, bagi peserta didik yang dapat melebihi target pembelajaran
yang ditetapkan, guru juga memberikan apresiasi kepada orang tua atas
pendampingan yang dilakukannya dan mendorong agar berkembang
lebih baik.

Guru juga hendaknya membuka kran komunikasi dengan pelaku/
praktisi industri pariwisata untuk dapat menyediakan ruang belajar
secara langsung bagi peserta didik. Para pelaku/praktisi industri
didatangkan sebagai guru tamu industri yang akan membuka wawasan
yang lebih luas tentang segala hal yang terkait dengan bisnis industri
pariwisata. Bisa juga, guru bersama-sama dengan industri melakukan
penjadwalan kunjungan sehingga peserta didik mendapatkan
pengalaman nyata di dunia industri, terutama tentang kesehatan,
keselamatan, dan keamanan di dunia Kkerja, mengantisipasi dan
menangani kecelakaan kerja yang kadang terjadi di tempat kerja.

I. Asesmen/Penilaian

1. Asesmen Awal Pembelajaran (Penilaian Diagnostik)

Asesmen awal pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan
pertanyaan pemantik yang menggugah rasa ingin tahu peserta didik.
Pertanyaan dapat disampaikan secara lisan maupun tertulis. Berikut
ini beberapa pertanyaan pemantik yang dapat digunakan.

a. Apayang kalian ketahui tentang kewirausahaan?

b. Apakah kalian mengetahui perbedaan antara produk barang
dengan produk jasa?

c. Mengapa pengetahuan produk dan pasar sangat diperlukan di
dalam promosi dan penawaran?
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d. Bagaimana mempromosikan produk dan jasa secara efektif?

e. Bagaimana menerapkan Kketerampilan untuk meningkatkan
penjualan secara maksimal?

f. Profesi apa yang ingin kalian geluti pada 5 atau 10 tahun yang akan
datang?

2. Asesmen Proses Pembelajaran
Gurumenggunakan hasil kerja aktivitas untuk melakukan penilaian
proses pembelajaran atau penilaian formatif.

Aktivitas Mandiri 1.1

Pada Aktivitas Mandiri 1.1, peserta didik melakukan wawancara
kepada beberapa orang yang bekerja di industri pariwisata, baik yang
bekerja di dalam kantor (travel agent atau BPW) maupun yang bekerja
di lapangan secara langsung (di objek wisata).

Peserta didik berkunjung ke objek wisata terdekat dan menemui
beberapa pelaku usaha pariwisata untuk wawancara. Tabel telah
dipersiapkan di buku siswa sebagai panduan untuk melakukan
wawancara. Dari data yang diperoleh, peserta didik dapat membuat
gambaran tentang impian profesi yang diinginkan di masa depan, 5
atau 10 tahun mendatang.

Tabel 1.2 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.1
Lembar Penilaian Aktivitas
Profesi di Bidang Pariwisata

Nama Sekolah SMK .o

Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata
Kelas/Semester :X/2

Tahun Pelajaran

Penilaian Proses Wawancara

Aspek Penilaian

Nama Bahasa, Jumlah

No. | Peserta | Salam | pogonajay | Menyampaikan | Komunikasi Grooming, Skor Nilai | Keterangan
Didik dan - . .
Sapa Diri Tujuan Efektif dan Gestur

Tubuh
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5.

6.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90 -100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (C)
<170 = Kurang (D)

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 1.1.

Tabel 1.3 Pedoman Penilaian Proses Wawancara

Aspek Penilaian Indikator
Salam dan Sapa Peserta didik memberikan salam, sapa, dan
senyum dengan sopan santun dan hormat 4

serta ramah.

Peserta didik memberikan salam dan sapa
dengan sopan santun dan hormat serta 3
ramah, namun kurang senyum (grogi).

Peserta didik memberikan salam dan sapa
dengan sopan santun dan hormat, namun 2
kurang ramah.

Peserta didik memberikan salam dan sapa,

namun tidak senyum, dan tidak ramah. 1
Perkenalan Diri Peserta didik memperkenalkan diri dengan

sopan, ramah, dan hormat penuh dengan 4

senyum.

Peserta didik memperkenalkan diri dengan

sopan, hormat, dan ramah, namun kurang 3

senyum.

Peserta didik memperkenalkan diri dengan
sopan, hormat, namun kurang ramah dan 2
kurang senyum.

Peserta didik tidak memperkenalkan diri. 1
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Menyampaikan Peserta didik menggunakan teknik

Tujuan komunikasi yang efektif dengan dua arah. 4
Komunikasi dilakukan dua arah, namun
. 3
kurang efektif.
Komunikasi dilakukan satu arah, namun 9
tetap efektif.
Komunikasi dilakukan satu arah dan tidak
. 1
efektif.
Bahasa, Grooming, Bahasa dan suara jelas, grooming rapi, dan
dan Gestur Tubuh gestur tubuh menunjukkan kepercayaan diri 4
dan karakter yang baik.

Bahasa dan suara jelas, grooming rapi, dan
gestur tubuh menunjukkan karakter yang 3
baik, namun kurang percaya diri.

Bahasa jelas, namun suara kurang jelas
(selalu mengulang), grooming rapi, gestur

tubuh menunjukkan karakter baik. namun 2
tidak percaya diri.
Bahasa dan suara tidak jelas, grooming .

kurang rapi dan tidak percaya diri.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

umlah Skor yang Diperoleh
Nilai = J yans - x 100
Skor Maksimal

Tabel 1.4 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.1

Lembar Penilaian Aktivitas
Profesi di Bidang Pariwisata (Impianku di Tahun ke ....)

Nama Sekolah SMK oo

Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata
Kelas/Semester :X/2

Tahun Pelajaran
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Penilaian Presentasi Impian Profesi Pariwisata di Masa Depan

Aspek Penilaian

Nama
No. | Peserta | Perkenalan Diri | Orientasi | Perencanaan Tahapan | Teknik Jumlah | i Keterangan
Didik Profesi Masa Depan Langkah | Presentasi Skor
Masa yang
Depan Diambil

10.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90-100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (O)
<70 = Kurang (D)

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri.

Tabel 1.5 Pedoman Penilaian Presentasi Impian Profesi Pariwisata di Masa Depan

Aspek Penilaian Indikator
Perkenalan Diri Peserta didik memperkenalkan diri dengan
sopan, bahasa jelas, gestur baik, dan penuh 4

dengan senyum.

Peserta didik memperkenalkan diri dengan

sopan, bahasa jelas, namun senyum kurang. 3
Peserta didik memperkenalkan diri dengan

sopan, kurang percaya diri, dan kurang 2
senyum.

Peserta didik lupa memperkenalkan diri, J

hanya memberikan salam dan sapa.
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Orientasi Profesi
Masa Depan

Perencanaan Masa
Depan

Tahapan Langkah
yang Diambil

Orientasi profesi masa depan dijelaskan
dengan memberikan visi, misi, dan tujuan
pencapaian yang jelas.

Orientasi profesi masa depan dijelaskan
dengan memberikan visi dan misi yang jelas,
namun belum merinci tujuan pencapaian
yang jelas.

Orientasi profesi masa depan dijelaskan
dengan memberikan visi dan misi yang
jelas, namun tidak dilengkapi dengan tujuan
pencapaian.

Orientasi profesi masa depan tidak dijelaskan
dengan memberikan visi dan misi serta
tujuan pencapaian.

Perencanaan masa depan diuraikan jelas
dan urut per fase lengkap dengan data
pendukung.

Perencanaan masa depan diuraikan jelas
dan urut per fase, namun data yang disajikan
kurang lengkap.

Perencanaan masa depan diuraikan jelas
dan dibuat per fase, namun tidak ada data
pelengkap per fase.

Perencanaan masa depan kurang jelas,
tidak tampak per fase, dan tidak ada data
pelengkap.

Tahapan langkah yang dilakukan sangat urut,
sistematis, dan rapi, hasil setiap fase terlihat
jelas.

Tahapan langkah yang dilakukan sangat urut,
sistematis, namun kurang rapi sehingga hasil
setiap fase kadang tidak terlihat jelas.

Tahapan langkah yang dilakukan cukup urut,
namun kurang sistematis sehingga seperti
ada tahapan yang terkesan dilewatkan.

Tahapan langkah yang dilakukan tidak urut,
tidak sistematis, dan tidak rapi.
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Teknik Presentasi Bahasa yang digunakan sangat baik dan
mudah dipahami, suara jelas dan penuh 4
percaya diri.

Bahasa yang digunakan baik dan mudah
dipahami, namun suara kurang jelas dan 3
tetap percaya diri.

Bahasa yang digunakan baik, namun kadang
menggunakan kata berulang, suara jelas dan 2
percaya diri.

Bahasa yang digunakan kurang tertata
sehingga sering kali tidak dapat dipahami 1
maksud dan tujuannya.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Nilai = Jumlah Skor yang Diperoleh 100

Skor Maksimal

Aktivitas Mandiri 1.2

Pada Aktivitas Mandiri 1.2 peserta didik melakukan pencatatan pada
produk yang dibeli, baik produk barang maupun jasa. Ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat dengan cermat
menentukan pilihan produk sesuai dengan pengetahuan produk yang
dimiliki. Setelah pelaksanaan tugas atau tantangan ini, peserta didik
memberikan penjelasan tentang produk yang dipilih dan alasan di
dalam memilih barang atau jasa tersebut.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat berupa:

1. tujuan pembelian produk;

2. alasan pemilihan produk;

3. sumber informasi produk;

4. identifikasi produk yang dibeli;

5. kefanatikan terhadap merek tertentu.
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Tabel 1.6 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.2
Lembar Penilaian Keterampilan
Pengetahuan Produk dan Jasa

Nama Sekolah ISMK .,

Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Kepariwisataan
Kelas/Semester :X/2

Tahun Pelajaran

Aspek Penilaian

Nama Jumlah Kete-
No. | Peserta Tujuan Alasan Sumber | Identifikasi | Kefanatikan Sk Nilai
Didik | Pembelian | Pemilihan | Informasi | Produk terhadap or rangan

Produk Produk Produk | yang Dibeli Merek

8.

9.

10.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90 -100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (C)
<170 = Kurang (D)

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk mengisi
rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 1.2.
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Tabel 1.7 Pedoman Penilaian Pengetahuan Produk dan Jasa

Aspelcpeniaian | Indkator | skor |

Tujuan Pembelian Tujuan membeli produk lebih didominasi
Produk pada kebutuhan, bukan pada pengaruh 4
promosi/iklan.

Tujuan membeli produk dilandasi kebutuhan
dan pengaruh promosi/iklan.

Tujuan membeli produk dilandasi kebutuhan
dan gengsi, tanpa adanya pengaruh promosi/ 2
iklan.

Tujuan membeli produk hanya dilandasi
keinginan dan memenuhi gengsi.

Alasan Memilih Kualitas terbaik, memperhatikan brand/
Produk merek, harga terjangkau, spesifikasi sesuai 4
kebutuhan.

Kualitas baik, tidak memperhatikan brand/
merek, harga terjangkau, spesifikasi sesuai 3
kebutuhan.

Kurang teliti terhadap kualitas, namun
memperhatikan brand/merek yang akan 2
dibeli dan sesuai kebutuhan.

Kualitas bukan yang utama, harga murah

merupakan alasan utama. 1
Sumber Informasi Sangat memperhatikan rekomendasi atau
Produk testimoni dari pembeli sebelumnya dan 4

informasi detail dari perusahaan.

Memperhatikan informasi detail dari
perusahaan dan kurang memperhatikan 3
testimoni pelanggan sebelumnya.

Hanya memperhatikan testimoni pembeli
sebelumnya, tanpa memperhatikan informasi 2
dari perusahaan.

Tidak memperhatikan testimoni maupun
informasi perusahaan, yang penting membeli 1
barang yang diperlukan.

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
untuk SMK/MAK Kelas X




Identifikasi Produk Paham betul terhadap pengetahuan produk
yang Dibeli yang dibeli dan dipilih.

Paham terhadap pengetahuan produk yang
dibeli dan dipilih.

Kurang paham terhadap pengetahuan produk
yang dibeli dan dipilih.

Tidak memiliki pengetahuan produk yang
dibeli sama sekali.

Kefanatikan terhadap @ Kefanatikan terhadap merek/produk bukan
Produk hal yang utama, namun produk dibutuhkan 4
dan sesuai spesifikasi.

Kefanatikan terhadap merek/produk
bukan hal yang utama, namun sering kali

memperhatikan merek/brand yang sedang 3
viral.

Kefanatikan terhadap merek/produk adalah 9
hal yang utama.

Kefanatikan terhadap produk adalah hal

yang utama tanpa memperhatikan aspek 7

produk yang lain.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Nilai = Jumlah Skor yang Diperoleh
] yang Dip % 100.

Skor Maksimal

Tabel 1.8 Rubrik Penilaian Aktivitas 1.2
Lembar Penilaian Presentasi/Tanya Jawab
Pengetahuan Produk dan Jasa

Nama Sekolah SMK oo

Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Profesi dan Kewirausahaan di Bidang
Kepariwisataan

Kelas/ Semester :X/2

Tahun Pelajaran
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Penilaian Tanya Jawab tentang Pengetahuan Produk dan Jasa

Aspek Penilaian
No. P’:g:rtaa Kemampuan |  Ketepatan sikap | ™" | Nitai | Keterangan
Pertanyaan Masalah | penampilan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Kriteria Penilaian (Predikat):
90-100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (O)
<70 = Kurang (D)

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk mengisi
rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 1.2.

Tabel 1.9 Pedoman Penilaian Tanya Jawab tentang Pengetahuan Produk

Aspek Penilaian Indikator

Kemampuan Mampu berkomunikasi dengan sangat baik dan

Komunikasi efektif. 4
Mampu berkomunikasi dengan baik dan efektif. 3

Kurang mampu berkomunikasi dengan baik dan
efektif. Z

Tidak mampu berkomunikasi dengan baik dan
efektif.
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Pengetahuan
Produk

Kemampuan
Menjawab
Pertanyaan

Ketepatan
Menyelesaikan
Masalah

Sikap dan
Penampilan

Pemahaman tentang pengetahuan produk yang
dibeli dan dipilih sangat baik.

Pemahaman tentang pengetahuan produk yang
dibeli dan dipllih cukup baik.

Kurang memahami produk yang dibeli dan
dipilih.

Tidak mempunyai pengetahuan tentang produk
yang dibeli atau dipilih.

Kemampuan menjawab pertanyaan sangat baik
dan jawaban sangat sesuai.

Kemampuan menjawab pertanyaan baik, namun

kadang jawaban kurang sesuai.

Kurang mampu untuk memberikan jawaban
terhadap pertanyaan yang diajukan.

Tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan.

Sangat mampu menyelesaikan masalah dengan
tepat terkait pembelian produk

Mampu menyelesaikan masalah terkait dengan
pembelian produk

Kurang mampu menyelesaikan masalah terkait
dengan pembelian produk

Tidak dapat menyelesaikan masalah terkait
dengan pembelian produk

Sikap dan penampilan sangat baik dari kesan
pertama yang ditampilkan dan selama sesi.

Sikap dan penampilan baik dari kesan yang
diperoleh selama sesi.

Sikap baik, namun penampilan kurang
memberikan kesan yang baik.

TIdak baik dalam bersikap dan berpenampilan.
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Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = ] x 100.
Skor Maksimal

Aktivitas Kelompok 1.2
Padaaktivitasini, peserta didik bekerjadalam kelompokyangterdiriatas
5-6 orang. Tiap-tiap kelompok membuat poster atau brosur mengenai
objek wisata yang ada di kota atau daerahnya masing-masing. Tujuan
membuat poster atau brosur ialah untuk memperkenalkan objek
wisata yang masih baru dan untuk meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan pada objek yang dipromosikan.

Aktivitas Kelompok 1.2. dapat dilihat pada subbab Pengetahuan
Produk dan Jasa di dalam buku siswa semester 2. Berikut ini rubrik
penilaian Aktivitas Kelompok 1.2.

Tabel 1.10 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.2
Lembar Penilaian
Pembuatan Brosur atau Poster Objek Wisata

Nama Sekolah SMK .o

Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata
Kelas/Semester 1 X /2

Tahun Pelajaran

Aspek Penilaian
Nilai
Akhir

Nama Peserta
Didik

Tata Letak | Kelengkapan | Akurat Gaya Skor
Poster/ Informasi Bahasa
Brosur
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10.

11.

12.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90-100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (O)
<70 = Kurang (D)

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 1.2.

Tabel 1.11 Pedoman Penilaian Pembuatan Brosur atau Poster Objek Wisata

Aspek Penilaian ‘ Indikator ‘ Skor
Tata Letak Tata letak gambar, komposisi isi, dan gradasi 4
Poster/Brosur warna sangat menarik.

Tata letak gambar, komposisi isi, dan gradasi 3
warna cukup menarik.
Tata letak gambar dan komposisi isi sudah
menarik, namun gradasi warna kurang tajam. 2
Tata letak gambar dan komposisi isi serta gradasi q
warna tidak menarik untuk dilihat.
Kelengkapan Informasi yang diberikan sangat lengkap. 4
e Informasi yang diberikan lengkap. 3
Informasi yang diberikan kurang lengkap 2
Informasi yang diberikan sedikit sekali. 1
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Akurasi Data Data yang disajikan sangat akurat dan up to date. 4

Data yang disajikan akurat, namun kurang up to

date. 3
Data yang disajikan kurang akurat dan tidak up 9
to date.
Data yang disajikan sangat tidak akurat dan tidak 1
up to date.

o il Gaya bahasa yang digunakan sangat menarik 4
pembaca.
Gaya bahasa yang digunakan menarik pembaca. 3
Gaya bahasa yang digunakan kurang menarik. 2

Gaya bahasa yang digunakan tidak menarik
pembaca.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = ] x 100.
Skor Maksimal

Aktivitas Mandiri 1.3
Aktivitas Mandiri 1.3 mengajak peserta didik untuk melakukan
wawancara kepada beberapa pembeli, baik di pasar tradisional maupun
pasar modern. Pada aktivitas ini, peserta didik diajak untuk mengenal
orientasi pembeli atau pelanggan di dalam melakukan transaksi jual
beli yang dilakukan. Karena secara nyata, terjadi pergeseran di dalam
tradisi jual beli yang berbeda konsep dengan yang terjadi beberapa
tahun lalu. Perkembangan teknologi, gaya hidup, dan selera akan
mengubah pola pasar dan tempat terjadinya transaksi.

Aktivitas Mandiri 1.3 dapat dilihat pada subbab Pengetahuan Pasar
di buku siswa semester 2. Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas Mandiri
1.3.
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Tabel 1.12 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.3
Lembar Hasil Wawancara

Pengetahuan Pasar

Nama Sekolah SMK .o

Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata
Kelas/Semester 1X/2

Tahun Pelajaran

Aspek Penilaian
Nama
No. Peserta Jumlah Lebih Lebih Suka Lebih Suka Suka Bayar Kesimpulan | Keterangan
Didik Responden | SukaPasar | Pasar Modern Belanja Tunai
Tradisional Online

10.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90 -100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-79 = Cukup (C)
<70 = Kurang (D)
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Tabel 1.13 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.3
Lembar Penilaian Aktivitas
Pengetahuan Pasar

Nama Sekolah SMK .o

Program Keahlian : Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata
Kelas/ Semester :X/2

Tahun Pelajaran

Penilaian Proses Wawancara

Aspek Penilaian
Nama
Bahasa, Jumlah oo
No. P]gigflia Salam Perkenalan | Menyampaikan | Komunikasi | Grooming, Skor Nilai Keterangan
dan Sapa Diri Tujuan Efektif dan Gestur
Tubuh

10.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90-100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (O)
<70 = Kurang (D)
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 1.3.

Tabel 1.14 Pedoman Penilaian Proses Wawancara

Salam dan Sapa Peserta didik memberikan salam, sapa, dan
senyum dengan sopan santun dan hormat serta 4
ramah.

Peserta didik memberikan salam dan sapa
dengan sopan santun dan hormat serta ramabh, 3
namun kurang senyum (grogi).

Peserta didik memberikan salam dan sapa
dengan sopan santun dan hormat, namun kurang 2
ramabh.

Peserta didik memberikan salam dan sapa,
namun tidak senyum, dan tidak ramah.

Perkenalan Diri | Peserta didik memperkenalkan diri dengan
sopan, ramah, dan hormat penuh dengan 4
senyum.

Peserta didik memperkenalkan diri dengan
sopan, hormat, dan ramah, namun kurang 3
senyum.

Peserta didik memperkenalkan diri dengan
sopan, hormat, namun kurang ramah dan kurang 2
senyum.

Peserta didik tidak memperkenalkan diri. 1

Menyampaikan  Peserta didik menyampaikan tujuan wawancara
Tujuan dengan jelas, baik, dan sistematis sehingga 4
dipahami oleh narasumber.

Peserta didik menyampaikan tujuan wawancara
dengan jelas dan baik, namun kurang sistematis 3
dan narasumber tetap paham.

Peserta didik menyampaikan tujuan wawancara

dengan baik, namun narasumber sedikit bingung. 2
Peserta didik tidak menyampaikan tujuan
wawancara. 1
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Komunikasi Peserta didik menggunakan teknik komunikasi
Efektif yang efektif dengan dua arah.

Komunikasi dilakukan dua arah, namun kurang
efektif.

Komunikasi dilakukan satu arah, namun tetap
efektif.

Komunikasi dilakukan satu arah dan tidak efektif.

Bahasa, Bahasa dan suara jelas, grooming rapi, dan
Grooming, dan gestur tubuh menunjukkan kepercayaan diri dan
Gestur Tubuh karakter yang baik.

Bahasa dan suara jelas, grooming rapi, dan gestur
tubuh menunjukkan karakter yang baik, namun
kurang percaya diri.

Bahasa jelas, namun suara kurang jelas (selalu
mengulang), grooming rapi, gestur tubuh
menunjukkan karakter baik. namun tidak
percaya diri.

Bahasa dan suara tidak jelas, grooming kurang
rapi dan tidak percaya diri.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = x 100.
Skor Maksimal

Aktivitas Kelompok 1.3

Aktivitas ini mengajak peserta didik untuk lebih mengenal pasar di
industri pariwisata yang tentu berbeda dalam segi produk, penyajian,
dan pengelolaannya. Aktivitas dilaksanakan secara berkelompok
yang terdiri atas 5-6 orang. Sebelumnya, tiap-tiap kelompok akan
menentukan tempat kunjungan yang menjadi sasarannya, kemudian
mempersiapkan pertanyaan seputar pengetahuan pasar di industri
pariwisata.
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Aktivitas Kelompok 1.3 dapat dilihat pada subbab Pengetahuan
Pasar di buku siswa semester 2. Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas
Kelompok 1.3.

Tabel 1.15 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 1.3
Lembar Penilaian Individu dalam Kelompok
Pengetahuan Pasar

Nama Sekolah SMK i

Program Keahlian :Usaha Layanan Pariwisata

Elemen : Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata
Kelas/ Semester :X/2

Tahun Pelajaran

Penilaian Proses Wawancara

Aspek Penilaian
Nama .
Informasi Bahasa, Jumlah S
No. Pe§e_rta Salam Perkenalan Pengetahuan tentang Grooming, Skor Nilai Keterangan
Didik - Pasar yang
dan Sapa Diri Dikuasai Produk dan Gestur
Unggulan Tubuh

10.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90 -100 = Amat Baik (A)
80 -89 = Baik (B)
70-179 = Cukup (C)
<170 = Kurang (D)
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 1.3.

Tabel 1.16 Pedoman Penilaian Proses Wawancara

Salam dan Sapa Peserta didik memberikan salam, sapa, dan
senyum dengan sopan santun dan hormat serta 4
ramah.

Peserta didik memberikan salam dan sapa
dengan sopan santun dan hormat serta ramah, 3
namun kurang senyum (grogi).

Peserta didik memberikan salam dan sapa
dengan sopan santun dan hormat, namun kurang 2
ramah.

Peserta didik memberikan salam dan sapa,

namun tidak senyum, dan tidak ramah. 1
Perkenalan Diri | Peserta didik memperkenalkan diri dengan

sopan, ramah, dan hormat penuh dengan 4

senyum.

Peserta didik memperkenalkan diri dengan

sopan, hormat, dan ramah, namun kurang 3

senyum.

Peserta didik memperkenalkan diri dengan

sopan, hormat, namun kurang ramah dan kurang 2

senyum.

Peserta didik tidak memperkenalkan diri. 1
Pengetahuan Seluk-beluk industri yang dikunjungi sangat 4
Pasar yang dipahami.
Dikuasai

Seluk-beluk industri yang dikunjungi cukup

dipahami. 3

Seluk-beluk industri yang dikunjungi kurang

dipahami. 2

Seluk-beluk industri yang dikunjungi tidak 4

dipahami.
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Informasi
tentang Produk
Unggulan

Bahasa,
Grooming dan
Gestur Tubuh

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan

Produk unggulan yang dijual sangat dipahami.
Produk unggulan yang dijual cukup dipahami.
Produk unggulan yang dijual kurang dipahami.

roduk unggulan yang dijual tidak dipahami.

Bahasa dan suara jelas, grooming rapi, dan
gestur tubuh menunjukkan kepercayaan diri dan
karakter yang baik.

Bahasa dan suara jelas, grooming rapi, dan gestur
tubuh menunjukkan karakter yang baik, namun
kurang percaya diri.

Bahasa jelas, namun suara kurang jelas (selalu
mengulang), grooming rapi, gestur tubuh
menunjukkan karakter baik. namun tidak
percaya diri.

Bahasa dan suara tidak jelas, grooming kurang
rapi dan tidak percaya diri.

menggunakan rumus berikut.

Nilai =

Jumlah Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal

Aktivitas Kelompok 1.4

Pada Aktivitas Mandiri 1.4, peserta didik diajak untuk berlatih
melakukan promosi mulai dari mempersiapkan brosur, pamflet
sebagai media promosi, sampai dengan presentasi sebagai latihan
keterampilan dalam menjual produk. Aktivitas ini dapat dilaksanakan

secara kelompok bersama tim kecil.

Aktivitas Mandiri 1.4 dapat dilihat pada subbab Keterampilan
Menjual di buku siswa semester 2. Berikut ini lembar observasi untuk

penilaian diri sendiri, lembar observasi untuk teman sejawat, dan

rubrik penilaian

untuk Aktivitas Mandiri 1.4.
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Tabel 1.17 Lembar Observasi

Penilaian Diri Sendiri

Pernyataan

1.  Apakah kalian merasa bahagia hari ini?

2.  Apakah kalian merasa siap melakukan tugas hari ini?

3.  Apakah kalian tidak merasa kesulitan dalam memilih
alat atau media yang digunakan untuk melaksanakan
tugas?

4. Apakah kalian merasa senang bercerita di depan
kelas?

5. | Apakah kalian tidak menemukan kesulitan dalam
mempersiapkan narasi untuk presentasi di depan
kelas?

6. Apakah kalian dengan mudah menentukan poin-poin
yang ingin diceritakan terhadap benda atau tempat
yang kalian sukai?

7.  Apakah kalian merasa percaya diri saat bercerita di
depan orang banyak?

Skoring:

Jawaban observasi peserta didik akan dianalisis dengan membandingkan jumlah
pertanyaan dengan hasil dari tiap-tiap jumlah opsi:

(Jawaban Ya x 100) = ...............
10
(Jawaban Tidak x 100) = ................
10
Apabila lebih banyak jawaban YA, hasil yang ditunjukkan POSITIF. Sementara
itu lebih banyak jawaban TIDAK, hasil yang ditunjukkan NEGATIF. Bagi peserta
didik yang menunjukan hasil positif, guru memberikan penguatan dan motivasi
kepada mereka agar belajar lebih giat dan semangat. Sementara bagi peserta
didik yang menunjukan hasil negatif, guru memberikan pemahaman kembali

tentang materi yang dipelajari dan menumbuhkan rasa percaya diri peserta
didik.
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Tabel 1.18 Lembar Observasi
Penilaian Teman Sejawat

Nama
Kelas
Tanggal

Isilah dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom A (amat
bagus), B (bagus), C (sangat cukup), dan D (cukup)

Commentary teNtang © .....cccceevvvvinrniieeiiniiiiiieeen e

No. | Komponen Observasi A |B C D
1. Pengetahuan produk yang dijual

2. Informasi disampaikan secara runut/urut

3. Informasinya akurat/up to date

4. Kecakapan berbahasa dan menarik pelanggan

5. Percaya diri

6. Komunikatif

Catatan yang kalian berikan:

Penilai,
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Tabel 1.19 Rubrik Kriteria Penilaian Teman Sejawat

Komponen
Observasi

Pengetahuan
produk yang dijual

Informasi
Disampaikan
secara Runut

Informasinya
Akurat/Up To Date

Kecakapan
Berbahasa dan
Menarik Pelanggan

Percaya diri

Komunikatif

Pengetahuan
produk sangat
lengkap sesuai
spesifikasi dan
keistimewaan
produk,
memenuhi
semua aspek
produk wisata
yang dijual.ata
yang dijual.

Urutan
informasi benar
dan runut.

Informasi akurat
dan kekinian.

Lancar
berbahasa
dengan
intonasi yang
jelas dan
menarik.

Penyajian
dilakukan
penuh percaya
diri.

Berinteraksi
aktif dengan
pelanggan.

Pengetahuan
produk
lengkap sesuai
spesifikasi dan
keistimewaan
produk,
memenuhi
lebih dari 75%
aspek produk.

Urutan
informasi
benar, namun
kurang runut.

Informasi
akurat, namun
sebagian kecil
ada yang tidak
up to date.

Lancar
berbahasa,
namun
intonasi
kurang jelas.

Penyajian
kadang
terlihat ragu-
ragu.

Sering
berinteraksi
dengan
pelanggan.

Pengetahuan
produk kurang
lengkap, hanya
memenuhi
50%-60% dari
aspek produk.

Urutan
informasi
kurang tepat
dan kurang
runut.

Informasi
akurat, namun
sebagian besar
tidak up to
date.

Kurang
lancar
berbahas,
namun
intonasi
jelas,

Dalam
penyajian.
terlihat
sering ragu.

Kadang
berinteraksi
dengan
pelanggan.
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Pengetahuan
produk tidak
lengkap, hanya
memenuhi
kurang dari 50%
aspek produk.

Urutan
informasi tidak
benar dan tidak
runut.

Informasi tidak
akurat dan tidak
up to date.

Tidak lancar
dan intonasi
tidak jelas.

Dalam
penyajian
sering
melakukan
kesalahan
karena kurang
yakin.

Tidak pernah
berinteraksi
dengan
pelanggan.



Tabel 1.20 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 1.4

Nama Sekolah

Program Keahlian

Elemen

Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

Lembar Penilaian Presentasi
Keterampilan Menjual

: Usaha Layanan Pariwisata
: Profesi dan Kewirausahaan di Bidang Pariwisata
:X/1

Penilaian Hasil Presentasi Kelompok

Nama

Aspek Penilaian

Peserta
Didik Laporan

Promosi

Jumlah
Media - Validitas Kerja Sama Skor
Presentasi Komunikasi Konten Tim

Nilai | Keterangan

10.

Kriteria Penilaian (Predikat):

90-100
80 -89
70-179
<70

= Amat Baik (A)
= Baik (B)

= Cukup (C)

= Kurang (D)
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri.

Tabel 1.21 Pedoman Penilaian Hasil Presentasi Kelompok

Laporan Promosi = Laporan promosi disusun secara sistematis dan

memuat tujuan serta data yang lengkap. <

Laporan promosi disusun secara sistematis,

namun tujuan serta data yang disajikan kurang 3

lengkap.

Laporan promosi disusun kurang sistematis dan

tujuan serta data yang disajikan kurang lengkap. 2

Tidak ada laporan promosi. 1
Media Presentasi | Peserta didik menyiapkan media presentasi

sesuai dengan tujuan dan isi. 4

Peserta didik menyiapkan media presentasi

kurang sesuai dengan tujuan dan isi. 3

Peserta didik menyiapkan media presentasi tidak

sesuai dengan tujuan dan isi. 2

Peserta didik tidak menyiapkan media presentasi. 1
Komunikasi Komunikasi dilakukan dua arah secara efektif. 4

Komunikasi dilakukan dua arah, namun kurang

efektif. 3

Komunikasi dilakukan dua arah, tetapi tidak

efektif. 2

Komunikasi ganya dilakukan satu arah. 1
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Validitas Konten | Informasi yang disampaikan jelas dan up to date. 4

Informasi yang disampaikan jelas, namun kurang
up to date. 3

Informasi yang disampaikan kurang jelas dan

tidak up to date. 2

Informasi yang disampaikan tidak jelas dan tidak

up to date. 1
Kerja Sama Tim  Kerja sama antaranggota dapat terjalin dengan

baik dan sinergis. 4

Kerja sama antaranggota dapat terjalin dengan

baik, namun kurang sinergis. 3

Kerja sama antaranggota berjalan kurang baik

dan tidak sinergis. 2

Tidak ada kerja sama antara sesama anggota. 1

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai = ] x 100.
Skor Maksimal

3. Asesmen Akhir Pembelajaran

Asesmen di akhir pembelajaran memberikan penilaian terhadap
pengetahuan dan keterampilan yang sudah dicapai oleh peserta didik
pada capaian pembelajaran bab yang telah selesai dipelajari. Guru
dapat mengembangkan bentuk soal dan alat/instrumen penilaian yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan kompetensi yang
akan diukur.
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A. Pilihan Ganda
1.B
2.C
3.D
4. A
5.A
6.E
7.C
8.E
9.C
10.C

B. Benar Salah
1. Salah
Benar
Benar
Benar
Benar

ok W

C. Esai
1. Ciri-ciri produk jasa antara lain
a. tidak berwujud (intangible product);
b. tidak dapat disimpan (perishability);
c. bervariasi (variability);
d. tidak memiliki standar baku (non-standard).
e. tidak dapat dipisahkan (inseparability)
2. Manfaat pengetahuan produk:
a. kemampuan komunikasi akan kuat;
b. meningkatkan kepercayaan diri;
c. lebih meyakinkan pelanggan;
d. menciptakan brand yang lebih pakem.
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3. Umpan balik menjadi patokan untuk memperbaiki dan
mengembangkan produk yang sesuai dengan keinginan dan
selera pelanggan atau konsumen.

4. Promosi efektif di industri pariwisata:

a. memanfaatkan media sosial;

b. menjadi sponsor kegiatan;

c. menggunakan suvenir promosi;
d. mengembangkan membership.

5. Promosi tersebut sangat efektif karena mampu memberikan
pilihan layanan jasa yang variatif kepada pelanggan atau
konsumen yang dapat disesuaikan dengan daya beli dan
seleranya.

J. Refleksi

Refleksi merupakan upaya meninjau ulang terhadap perilaku diri
sendiri selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, refleksi
juga bertujuan untuk memastikan dan menilai apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sudah baik atau belum optimal.
Selanjutnya, refleksi digunakan untuk menyusun rencana baru
terhadap proses pembelajaran apabila dirasa masih belum optimal.
Refleksi dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik. Namun, mengingat peserta didik saat ini lebih suka
tampilan visual, refleksi berupa kuesioner dengan emoji seperti contoh
berikut ini dapat dijadikan sebagai alternatif.

Apakah kalian dapat memahami

¢ sesuai tujuan pembelajaran?

&
$
$
&
$
$
&
$
S
<
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$

$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
$
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Apakah menurut kalian materi 7. Apakah aktivitas mandiri
- pelajaran hari ini menarik ? : dapat kalian kerjakan
¢ dengan mudah?
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; Apakah aktivitas kelompok
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dengan mudah?
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¢ Apakah cara guru
: menjelaskan dapat
¢ dipahami?
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10. Apakah dengan mempela]arl
¢ materi hari ini kalian
: semakin tertarik untuk
: memperdalam pengetahuan
¢ tentang usaha layanan

‘ pariwisata?

“““o?“n“““nw“o““o“nonn““nw“
- Apakah kalian menemukan

¢ kendala ketika melakukan

- interaksi dengan para pelaku

. pariwisata di dunia industri

¢ ketika melakukan kunjungan?
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Bab 2 ini berisi tentang Komunikasi secara Efektif Melalui Telepon.
Materi ini akan membahas tata cara berkomunikasi melalui telepon,
baik ketika menerima telepon masuk maupun telepon keluar. Pada
bab ini, peserta didik diharapkan dapat melakukan komunikasi dengan
sopan dan baik sesuai dengan etika bertelepon.

Komunikasi melalui telepon saat ini bukanlah hal yang asing.
Komunikasi bisnis dan penyelesaian administrasi perkantoran pun,
sudah banyak yang dikomunikasikan melalui telepon, tidak lagi harus
melalui surat-menyurat yang memerlukan waktu relatif lebih lama.

B. Peta Konsep

Komunikasi secara
Efektif Melalui Telepon

Menerima Panggilan Melakukan Panggilan
Telepon Masuk Telepon
Menerima Panggilan Melakukan Panggilan
Telepon Masuk di tempat Telepon ( Menelepon)
kerja
Menjawab Panggilan Telepon Komunikasi Melalui
yang Mencurigakan atau WhatsApp Messenger
Mengancam

C. Apersepsi

Komunikasi menjadi hal penting dalam kehidupan sehari-hari, baik
komunikasi dalam bentuk lisan maupun tulisan. Makna berkomunikasi
adalah upaya untuk memahami dan mengungkapkan informasi,
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pikiran, perasaan, serta mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi
dan budaya dengan menggunakan bahasa.

Guru dapat menjabarkan bahwa komunikasi saat ini dapat
dilakukan dengan cara bertemu secara langsung maupun tidak
langsung, melalui perantara atau media komunikasiyang ada. Salah satu
media komunikasi yang saat ini menjadi hal yang wajib ialah telepon.
Perlu dipahamkan kepada peserta didik bahwa ketika berkomunikasi,
ada empat keterampilan yang harus dimiliki. Keterampilan tersebut
yakni mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut merupakan soft skill yang hendaknya dilatih
secara kontinu.

Ketika diterjunkan ke dunia industri, masih banyak ditemukan
peserta didik yang belum memiliki keterampilan dalam berkomunikasi
melalui telepon. Peserta didik sudah mampu mengoperasikan
telepon kabel maupun telepon seluler, namun masih harus dilatih
untuk berkomunikasi dengan bahasa yang sopan. Perusahaan atau
kantor menempatkan karyawan di bagian khusus telepon agar dapat
berkomunikasi dan menarik pelanggan dengan baik. Hal itu mengingat
bahwa komunikasi telepon di awal menjadi ujung tombak yang akan
dinilai oleh pelanggan di dalam memberikan pelayanan.

D. Materi Esensial

Materi di dalam bab membahas tentang berkomunikasi secara efektif
melalui telepon yang meliputi beberapa hal berikut.

1. Menerima Panggilan Telepon Masuk
- Menerima Panggilan Telepon Masuk di Tempat Kerja
- Menjawab Panggilan Telepon Masuk yang Mencurigakan atau
Mengancam

2. Melakukan Panggilan Telepon
- Melakukan Panggilan Telepon (Menelepon)
- Komunikasa Melalui WhatsApp Messenger
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E. Penilaian sebelum Pembelajaran

Guru dapat memberikan asesmen awal kepada peserta didik untuk
mengetahui kesiapan peserta didik terhadap materi yang akan
disampaikan dan juga untuk merancang pembelajaran secara
diferensiasi. Asesmen awal kepada peserta didik dapat diambil dari
beberapa contoh peserta didik untuk menerima telepon yang dilakukan
saat di kelas. Guru dan peserta didik yang lain melakukan pengamatan
terhadap komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan telepon.

Penilaian sebelum pembelajaran juga dapat dilakukan dengan
menggunakan pertanyaan pemantik terkait dengan materi yang akan
digali selama pembelajaran berlangsung. Pertanyaan pemantik ini
berfungsi untuk memberikan motivasi kepada peserta didik di dalam
menggali materi.

F. Panduan Pembelajaran

Seperti disampaikan di panduan umum bahwa periode pembelajaran
(penentuan jumlah JP) yang digunakan untuk mencapai elemen
dapat berbeda pada tiap-tiap satuan pendidikan. Di bawah ini hanya
merupakan gambaran singkat yang diharapkan dapat memberi
inspirasi di dalam menyusun alokasi waktu pembelajaran pada Bab 2
yang akan dipelajari pada buku teks.

Tabel 2.1 Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 2

Subbab | Aktivitas | Waktu
A. Menerima * Praktik menerima telepon masuk sesuai 12 JP
Panggilan Telepon dengan kasus yang disediakan
Masuk di Tempat
Kerja
B. Telepon * Role play menanggapi telepon 18P
Mencurigakan mencurigakan
C. Melakukan » Praktik melakukan telepon keluar sesuai 18 JP
Panggilan Telepon dengan kasus yang disediakan
(Menelepon)
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D. Komunikasi * Melakukan video call dengan aplikasi
Melalui WhatsApp WhatsApp untuk mendiskusikan sesuatu

Messenger dari hal
Telepon Seluler

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu memahami cara menerima telepon masuk
dan melakukan panggilan keluar.

2. Peserta didik mampu menerapkan menerima panggilan masuk dan
melakukan panggilan telepon keluar.

Dari tujuan di atas, guru membuat perencanaan pembelajaran ke
dalam modul ajar yang dapat digunakan sebagai pedoman di dalam
pelaksanaan pembelajaran. Profil Pelajar Pancasila yang merupakan
karakter yang akan dicapai di dalam Tujuan Pendidikan Nasional
harus tercermin, baik secara tersurat maupun tersirat di dalam proses
pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan
alur tujuan pembelajaran yang ditetapkan sehingga ketuntasan
seluruh aktivitas pembelajaran dapat tercapai. Sebelum pembelajaran
dimulai, sebaiknya guru bersama-sama dengan peserta didik membuat
kesepakatan yang dituangkan ke dalam kontrak belajar.

Pada kegiatan pembelajaran Bab 2 ini, peserta didik akan
mempelajari materi atau bahasan seperti yang telah disebutkan pada
bagian materi esensial. Guru dapat memilih strategi pembelajaran
maupun metode pengajaran yang akan digunakan. Pemilihan tersebut
hendaknya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan asesmen.

18P

Catatan:

Panduan pembelajaran ini hanya sebagai saran dalam
pembelajaran dan tidak di-breakdown ke dalam jumlah pertemuan.

Sebab, bisa terjadi perbedaan di dalam penjadwalan di satuan
pendidikan, apakah sistem jadwal blok atau reguler.
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1. Menanggapi Panggilan Telepon Masuk di Tempat Kerja

Pada materi ini, pembelajaran dilaksanakan dengan permainan
peran (role play) dalam menerima panggilan telepon masuk di tempat
kerja. Setiap peserta didik bermain di dalam kelompok masing-masing
dengan peran yang akan dimainkan.

1. Kegiatan

QO

. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka

Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek kelas (kebersihan kelas dan doa
Awal

bersama) serta memantau kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal dengan melakukan
panggilan telepon kepada salah satu peserta didik dengan
menggunakan telepon seluler.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil
Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu mandiri, gotong
royong, berkebinekaan global, dan kreatif.

d. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya dengan

materi pelajaran.
2. Kegiatan a. Guru menampilkan tayangan tentang kompleksitas dan
Pembelajaran keragaman berkomunikasi melalui telepon pada kegiatan

Inti bisnis dan kantor (bisa menggunakan video, tautan

Youtube, gambar, atau presentasi PowerPoint).

b. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang
materi atau paparan yang disampaikan serta materi yang
akan dicapai dalam proses pembelajaran.

¢. Guru mempersiapkan kegiatan selanjutnya dengan
membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil terdiri
atas 2-3 orang per kelompok.

d. Untuk persiapan permainan peran atau role play, tiap-tiap
kelompok diminta untuk mendiskusikan topik percakapan
dan menyusun konsep percakapan.

e. Tiap-tiap kelompok mendemonstrasikan konsep
percakapan. Ada peserta yang menjadi penelepon dan
ada peserta yang bertugas menerima telepon. Peserta lain
dalam kelompok bertugas untuk mendokumentasikan
kegiatan dan memberikan catatan sebagai bentuk
evaluasi.
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3. Kegiatan
Pembelajaran
Akhir

f. Guru mendampingi, mengamati, dan mengevaluasi
pelaksanaan jalannya role play.

g. Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan materi
pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

a. Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan hasil
belajar peserta didik dengan tanya jawab ke beberapa
peserta didik secara acak untuk mengetahui hasil
pemahaman pada materi yang dipelajari.

b. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
atas pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah
dilaksanakan.

c. Guru menginformasikan materi pelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran.

2. Menjawab Panggilan Telepon yang Mencurigakan atau

Mengancam

Pembelajaran dengan menggunakan problem based learning (PBL)
menjadi salah satu model yang dapat digunakan untuk melaksanakan
pembelajaran pada materi ini. Model ini dirancang untuk mendapatkan
pengetahuan penting yang melatih peserta didik untuk memecahkan
permasalahan dan memiliki partisipasi aktif dalam tim atau kelompok
yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata sehari-hari.

1. Kegiatan
Pembelajaran
Awal

Uraian

. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka

pelajaran, yaitu mengecek kelas (kebersihan kelas dan doa
bersama) serta memantau kehadiran peserta didik.

. Guru memberikan pertanyaan pemantik bagaimana

seandainya peserta didik menerima telepon yang kurang
menyenangkan, mengancam, atau mencurigakan.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil Pelajar

Pancasila yang akan dicapai, yaitu mandiri, gotong royong,
berkebinekaan global, dan kreatif.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya dengan

materi pelajaran.
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2. Kegiatan
Pembelajaran
Inti

3. Kegiatan
Pembelajaran
Akhir

. Guru menampilkan tayangan tentang kepanikan suatu

kantor atau pusat perbelanjaan terkait ancaman bom

melalui telepon masuk yang diterima oleh perusahaan (bisa
menggunakan video, tautan Youtube, gambar, atau presentasi
PowerPoint).

. Guru dan peserta didik melakukan diskusi dan tanya jawab

tentang materi yang yang telah disimak dari media yang
disajikan, yakni bagaimana teknik atau cara menghadapi
telepon masuk yang mencurigakan atau berisi ancaman.

. Guru memberikan soal tentang studi kasus yang harus

diselesaikan oleh peserta didik.

. Selanjutnya, peserta didik melakukan analisis kasus tersebut

dan memberikan solusi.

. Hasil analisis dan pemecahan permasalahan dituangkan ke

dalam konsep percakapan tentang menanggapi ancaman
telepon masuk.

. Untuk menghidupkan suasana pembelajaran, setiap

kelompok diminta untuk bermain peran sesuai konsep
percakapan yang dibuat oleh kelompok lainnya.

. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil materi yang

telah dipelajari.

Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan hasil
belajar peserta didik dengan tanya jawab ke beberapa
peserta didik secara acak untuk mengetahui hasil
pemahaman pada materi yang dipelajari.

. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik atas

pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah dilaksanakan.

. Guru menginformasikan materi pelajaran pada pertemuan

selanjutnya.

. Guru menutup pelajaran.
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3. Melakukan Panggilan Telepon (Menelepon)

Pada materi melakukan panggilan telepon, pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan permainan peran (role play). Setiap peserta didik
akan bermain dalam kelompok masing-masing dengan peran yang
akan dimainkan.

1. Kegiatan . Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek kelas (kebersihan kelas dan doa
Awal bersama) serta memantau kehadiran peserta didik.

<)

b. Guru memberikan asesmen awal dengan beberapa
pertanyaan pemantik terkait materi yang akan dipelajari
sebagai berikut.

- Pernahkah kalian menelepon?

- Apayang kalian persiapkan ketika akan menelepon
seseorang?

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil Pelajar
Pancasila yang akan dicapai, yaitu mandiri, gotong royong,
kreatif, dan kebinekaan global.

d. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya dengan

materi pelajaran.
2. Kegiatan a. Guru menampilkan tayangan tentang hiruk-pikuk
Pembelajaran kegiatan transaksi di suatu perusahaan atau kantor (bisa

Inti

menggunakan video, tautan Youtube, gambar, presentasi
PowerPoint, atau bisa berwujud bacaan). Hal ini juga
sebagai bentuk peningkatan kemampuan literasi peserta
didik melalui media yang akan digunakan.

b. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang
materi yang disampaikan pada kegiatan pembelajaran.

¢. Guru dan peserta didik menyusun rencana proyek secara
berkelompok sebagai berikut.
- Proyek 1
Peserta didik menganalisis soal studi kasus dan menuliskan
poin-poin penting yang harus disiapkan ketika akan

melakukan panggilan telepon dan menyusun konsep
percakapan.
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- Proyek 2

Peserta didik bermain peran dengan teman untuk
melakukan panggilan telepon (menelepon) sesuai dengan
konsep yang telah dibuat.

d. Peserta didik mendokumentasikan pelaksanaan proyek 2
yang dilakukan bersama temannya.

e. Guru melakukan pendampingan dan memberikan arahan
pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik.

f. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi dari materi proyek
yang dilakukan.

3. Kegiatan . Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan hasil
Pembelajaran belajar peserta didik dengan tanya jawab ke beberapa peserta
AKhir didik secara acak untuk mengetahui hasil pemahaman pada

materi yang dipelajari.

. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik atas

pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah dilaksanakan.

. Guru menginformasikan materi pelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

. Guru menutup pelajaran.

4. Komunikasi Melalui WhatsApp Messenger dari Telepon Seluler

Melakukan simulasi dengan cara bermain karakter atau bermain
peran merupakan metode yang masih sesuai dengan cara memahami
materi ini. Selain itu, peserta didik juga akan lebih mengenali beberapa
fungsi yang dimunculkan pada aplikasi pesan WhatsApp Messenger
pada telepon seluler.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
Pembelajaran pelajaran, yaitu mengecek kelas (kebersihan kelas
Al dan doa bersama) serta memantau kehadiran peserta

didik.

b. Guru memberikan asesmen terkait dengan aplikasi
WhatsApp Messenger pada telepon seluler.
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2. Kegiatan
Pembelajaran
Inti

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil

Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu mandiri, kreatif,
berkebinekaan global, dan gotong royong.

. Guru memberikan apersepsi yang ada kaitannya dengan

materi pelajaran dengan menggunakan pertanyaan
pemantik atau hal-hal yang ada dan sering terlihat, namun
diabaikan begitu saja.

. Guru menampilkan tayangan tentang penggunaan

WhatsApp Messenger pada telepon seluler.

. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang

materi kelebihan dan kekurangan WhatsApp Messenger
pada telepon seluler yang juga sudah sering digunakan
peserta didik. Guru juga mengevaluasi hasil komunikasi
yang sering dilakukan oleh peserta didik melalui WhatsApp.
Hal-hal yang sering dilupakan saat berkomunikasi dan hal
lain yang dianggap kurang sopan dalam berkomunikasi
dengan WhatsApp.

. Guru meminta peserta didik untuk membaca materi tentang

Komunikasi Melalui WhatsApp dari Telepon Seluler.

. Guru bersama peserta didik mendiskusikan bagaimana

melakukan video call dengan grup. Topik yang dibicarakan
ialah tentang keindahan atau keunikan objek wisata yang
sedang viral.

. Peserta didik membuat kelompok kecil yang terdiri atas 3-4

orang dan melakukan diskusi dengan menggunakan aplikasi
video call WhatsApp untuk materi yang dipilih.

. Peserta dari kelompok lain diminta untuk

mendokumentasikan kegiatan.

. Guru melakukan pengamatan diskusi dan memberikan

bimbingan pada kelompok yang kesulitan menyelesaikan
tugas.

. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi dari materi

proyek yang dilakukan.
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3. Kegiatan . Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan hasil

Pembelajaran belajar peserta didik dengan tanya jawab ke beberapa peserta
AKkhir

didik secara acak untuk mengetahui hasil pemahaman pada
materi yang dipelajari.

. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik atas
pencapaian hasil belajar dan proyek yang telah dilaksanakan.

. Guru menginformasikan bahwa ini merupakan materi
terakhir dari bahasan bab sehingga peserta didik
diminta untuk melakukan persiapan pada asesmen akhir
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

. Guru menutup pelajaran.

G. Pengayaan dan Remedial

Pengayaan dan remedial dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil
belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Peserta didik yang telah
mampu menyelesaikan materi sesuai dengan Kkriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran dapat diberikan pengayaan. Sementara bagi
peserta didik yang masih belum mampu mencapai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran, diberikan pendampingan dan pelatihan yang
lebih intensif.

Pengayaan pada bab ini dapat dilakukan dengan memberikan
pengalaman lebih pada peserta didik dengan cara, antara lain:

1. penugasan berbasis literasi (baik digital maupun cetak);
belajar mandiri secara berkelompok;
pemberian soal-soal tambahan;
pembuatan proyek baru;
melakukan praktik kerja nyata.

Bagi peserta didik yang masih harus melakukan remedial, beberapa
kegiatan di bawah ini dapat dilakukan sebagai bentuk pendampingan,
yaitu:

1. bimbingan dan pendampingan secara individu kepada peserta

didik;

2. bimbingan dan pendampingan secara berkelompok;

3. penyampaian materi ulang dengan metode dan media yang

berbeda;

4. pembelajaran dengan tutor sebaya.

Uk W
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Perlu diingat, bagi guru yang akan melakukan remedial kepada
peserta didik, sebelum menentukan bentuk dan teknik yang akan
digunakan, guru terlebih dahulu melaksanakan tahapan remedial,
yakni:

1. melakukan diagnosis kesulitan belajar pada peserta didik;
menemukan penyebab kesulitan peserta didik;
menyusun rencana kegiatan remedial;
melaksanakan remedial; dan
menilai kegiatan remedial.

H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat

Keberhasilan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran tidak
semata merupakan peran guru di dalam mendampingi peserta
didik. Peran orang tua juga tidak boleh dikecilkan di dalam sebuah
proses pembelajaran. Dukungan dan motivasi orang tua merupakan
satu bentuk kerja sama yang baik untuk saling menguatkan proses
peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Guru dapat
mengomunikasikan hambatan atau kesulitan belajar yang dialami
oleh peserta didik dan bersama-sama mencari solusi yang terbaik.
Sebaliknya, bagi peserta didik yang dapat melebihi target pembelajaran
yang ditetapkan, guru juga memberikan apresiasi kepada orang tua atas
pendampingan yang dilakukannya dan mendorong agar berkembang
lebih baik.

Guru juga hendaknya membuka kran komunikasi dengan pelaku/
praktisi industri pariwisata, untuk dapat menyediakan ruang belajar
secara langsung bagi peserta didik. Para pelaku/praktisi industri
didatangkan sebagai guru tamu industri yang akan membuka
wawasan yang lebih luas tentang segala hal yang terkait dengan
bisnis industri pariwisata. Bisa juga, guru bersama-sama dengan
industri melakukan penjadwalan kunjungan sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman nyata di dunia industri, terutama tentang
cara berkomunikasi efektif melalui telepon.

ARl
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. Asesmen/Penilaian

1. Asesmen Awal Pembelajaran (Penilaian Diagnostik)

Asesmen awal pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan
pertanyaan pemantik yang menggugah rasa ingin tahu peserta didik.
Pertanyaan dapat disampaikan secara lisan maupun tertulis. Beberapa
pertanyaan pemantik antara lain sebagai berikut.

Apakah kalian mengetahui cara menanggapi telepon dengan benar?
Bagaimana sikap kalian jika ada telepon yang mencurigakan?
Bagaimana melakukan panggilan telepon untuk pelanggan?
Apakah kalian dapat menggunakan aplikasi WhatsApp?

A T

Asesmen Proses Pembelajaran
Guru menggunakan hasil kerja aktivitas untuk melakukan penilaian
proses pembelajaran atau penilaian formatif.

Aktivitas Mandiri 2.1 Menanggapi Panggilan Masuk di Tempat
Kerja

Pada Aktivitas Mandiri 2.1, peserta didik diminta untuk menyusun
konsep percakapan telepon dari kasus yang disediakan. Peserta didik
kemudian melakukan rekaman percakapan telepon dengan bantuan
teman atau anggota keluarga dan meminta untuk memberikan
penilaian terhadap praktik menelepon yang dilakukan.

Aktivitas Mandiri 2.1 dapat dilihat pada subbab Menanggapi
Panggilan Telepon Masuk di Tempat Kerja di buku siswa semester 2.
Berikut ini lembar observasi, lembar penilaian keterampilan, lembar
pengamatan sikap kerja, dan rubrik penilaian untuk kegiatan tersebut.
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Tabel 2.2 Lembar Observasi
Penilaian Teman Sejawat
Aktivitas: Menerima panggilan telepon masuk

Nama Teman Yang diobservasi :

Berilah tanda centang () pada kolom pengamatan yang disediakan,
apabila teman kalian melakukan komponen aspek pengamatan, dan

berilah tanda silang (x) apabila tidak melakukan!

Aspek Pengamatan

Melakukan/Tidak

Keterangan

10

Mengucapkan salam

Memperkenalkan nama
diri dan perusahaan

Menanyakan tujuan
menelepon

Menjawab dengan
tepat dan diplomatis

Menggunakan bahasa
sopan dan jelas

Mencatat Pesan
yang Disampaikan
Penelepon

Memberikan saran
bantuan dengan baik

Mengulang pesan yang
disampaikan

Mengucapkan terima
kasih

Menutup dengan salam
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Tabel 2.3 Lembar Penilaian Keterampilan
Aktivitas: Menerima Panggilan Telepon Masuk

Nama Peserta Didik

Kelas
No. Komponen Penilaian Skc?r Skor K/BK
Maksimal Perolehan
1 Persiapan (Kelengkapan)
- Konsep Percakapan 20
2 Hasil Tugas Praktik
- Intonasi Suara 10
- Kejelasan Suara 10
- Penggunaan Bahasa 10
- Kesesuaian Langkah Menerima 30
Telepon
- Pengisian Form LPT 20
Total Skor 100
Keterangan:

Peserta didik dinyatakan K (Kompeten) apabila minimal pencapaian skor ialah 75%

dari komponen penilaian.

Peserta didik dinyatakan BK (Belum Kompeten) apabila pencapaian skor masih di

bawah 75% dari komponen penilaian.

Tabel 2.4 Lembar Pengamatan Sikap Kerja

Aktivitas: Menerima Panggilan Telepon

Nama Peserta

Komponen Sikap

Jumlah

No. Didik

Disiplin Percaya Diri

Teliti

Sopan Skor

Keterangan

1. 1 2 3 1 2

3

2 3 1

untuk SMK/MAK Kelas X
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 2.1.

Tabel 2.5 Rubrik Penilaian Sikap

Disiplin Tepat waktu dalam penyelesaian tugas 3
Kurang tepat dalam penyelesaian tugas 2
Tidak tepat waktu dalam penyelesaian tugas 1

Percaya diri Sangat percaya diri dalam hasil tugas praktik
bertelepon
Percaya diri dalam hasil tugas praktik 2
bertelepon
Kurang percaya diri dalam hasil tugas praktik 1
bertelepon

Teliti Sangat teliti dalam menyelesian tugas 3
pengisian form LPT
Teliti dalam menyelesaikan tugas pengisian 9
form LPT
Tidak teliti dalam menyelesaikan tugas 1
pengisian form LPT

Sopan Sangat baik dalam hasil tugas praktik 3
bertelepon
Sopan dalam hasil tugas praktik bertelepon 2
Kurang sopan dalam hasil tugas praktik 1

bertelepon

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor Per Komponen
Nilai yang Diperoleh = x 100
Jumlah Skor Maksimal

Keterangan Penilaian:

A = Sangat Baik =91-100 D = Kurang =60-69
B = Baik =80-89 E = Sangat Kurang = di bawah 60
C = Cukup =70-79
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Isi Pesan:

Nama Penerima Telepon:

Aktivitas Kelompok 2.1 Menjawab Panggilan Telepon yang
Mencurigakan atau Mengancam

Pada Aktivitas Kelompok 2.1 peserta didik diminta untuk mempelajari
kasus yang terdapat pada buku teks untuk menjawab pertanyaan
yang ada dan menyelesaikan tantangan yang diberikan pada aktivitas
tersebut.

Aktivitas Kelompok 2.1 dapat dilihat pada subbab Menjawab
Panggilan Telepon yang Mencurigakan atau Mengancam pada buku
siswa semester 2. Berikut ini lembar penilaian keterampilan, lembar
pengamatan sikap kerja, dan rubrik penilaian untuk kegiatan tersebut.
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Tabel 2.6 Lembar Penilaian Keterampilan
Aktivitas: Menjawab Panggilan Masuk yang Mengancam

Nama Peserta Didik

Kelas
. Skor Skor K/
No. Komponen Penilaian Maksimal | Perolehan | BK
1 Persiapan (Kelengkapan)
- Konsep Percakapan 20
2 Hasil Tugas Praktik
- Intonasi Suara 10
- Kejelasan Suara 10
- Penggunaan Bahasa 10
- Kesesuaian Langkah Menerima Telepon 30
- Pengisian Form LPT 20
Total Skor 100
Keterangan:

Peserta didik dinyatakan K (Kompeten) apabila minimal pencapaian skor ialah

75% dari komponen penilaian.

Peserta didik dinyatakan BK (Belum Kompeten) apabila pencapaian skor masih

di bawah 75% dari komponen penilaian.
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Tabel 2.7 Lembar Pengamatan Sikap Kerja

Aktivitas : Menjawab Panggilan Masuk yang Mengancam

Komponen Sikap
Nama Peserta Jumlah

Didik Skor

Keterangan
Disiplin Percaya Diri Konsisten Sopan

1. 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

10.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 2.1.
Tabel 2.8 Rubrik Penilaian Sikap

Aspek Peni‘laian | Indikator | Skor

Tegas Tegas dalam menjawab telepon 3
Kurang tegas dalam menjawab telepon 2
Tidak tegas waktu dalam menjawab telepon 1

Percaya Diri Sangat percaya diri hasil tugas praktik bertelepon 3
Percaya diri dalam hasil tugas praktik bertelepon 2
Kurang percaya diri dalam hasil tugas praktik
bertelepon 1

Konsisten Sangat konsisten dalam menjawab telepon %
Konsisten dalam menjawab telepon 2
Tidak konsisten dalam menjawab telepon 1
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Sopan Tidak sopan dalam menjawab telepon 3
Kurang sopan dalam menjawab telepon 2

Tetap sopan dalam menjawab telepon 1

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor Per Komponen
Nilai yang Diperoleh = x 100
Jumlah Skor Maksimal

Keterangan Penilaian:

A = Sangat Baik =91-100

B = Baik =80-89

C = Cukup =70-79

D = Kurang =60-69

E = sangat kurang = di bawah 60

Aktivitas Mandiri 2.2 Melakukan Panggilan Telepon Keluar

Pada Aktivitas Mandiri 2.2 peserta didik menyelesaikan dan
mengonfirmasikan pelanggan tentang hal yang telah dipesan pada
perusahaan atau travel pada beberapa waktu yang lalu. Peserta didik
menyiapkan penyelesaian tugas sesuai dengan poin-poin dan prosedur
dalam melakukan panggilan telepon keluar. Penyelesaian tugas
dapat dibantu oleh teman atau anggota keluarganya dan kemudian
memberikan komentar pada tugas yang diselesaikan.
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Tabel 2.9 Lembar Observasi
Penilaian Teman Sejawat
Aktivitas: Melakukan Panggilan Telepon Keluar

Nama Siswa yang Diobservasi:

Melakukan/Tidak

No. | Aspek Pengamatan Melakukan Keterangan
1. Mengucapkan salam
2. Memperkenalkan nama

diri dan perusahaan

3. Menyampaikan tujuan
menelepon
4. Menjawab dengan

tepat dan diplomatis

5. Menggunakan bahasa
sopan dan jelas

6. Memastikan
bahwa pesan yang
disampaikan sudah
jelas

7. Mencatat tindak lanjut
yang harus dilakukan

8. Mengucapkan terima
kasih
9. Menutup dengan salam

Teman Sejawat,
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Tabel 2.10 Lembar Penilaian Keterampilan
Aktivitas: Melakukan Panggilan Telepon Keluar
Nama Peserta Didik
Kelas

Skor Skor

Maksimal | Perolehan K/BK

No. Komponen Penilaian

1 Persiapan (Kelengkapan)

- Konsep Percakapan 20

2 Hasil Tugas Praktik

- Intonasi Suara 10

- Kejelasan Suara 10

- Penggunaan Bahasa 10

- Kesesuaian Langkah Menerima Telepon 30

- Poin-poin Pesan yang Disampaikan 20

Total Skor 100
Keterangan:

Peserta didik dinyatakan K (Kompeten) apabila minimal pencapaian skor ialah 75%
dari komponen penilaian.
Peserta didik dinyatakan BK (Belum Kompeten) apabila pencapaian skor masih di

bawah 75% dari komponen penilaian.

Tabel 2.11 Lembar Pengamatan Sikap Kerja

Aktivitas: Melakukan Panggilan Telepon Keluar

Komponen Sikap lah
No. | Nama Peserta Didik ]usrlr(loi Keterangan
Disiplin Percaya Diri Teliti Sopan
1. 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

10.
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 2.2.

Tabel 2.12 Rubrik Penilaian Sikap

Disiplin Tepat waktu dalam penyelesaian tugas 3
Kurang tepat waktu dalam penyelesaian tugas D)
Tidak tepat waktu dalam penyelesaian tugas 1

Percaya diri Sangat percaya diri dalam hasil tugas praktik 3
bertelepon
Percaya diri dalam hasil tugas praktik 9
bertelepon
Kurang percaya diri dalam hasil tugas praktik 1
bertelepon

Teliti Sangat teliti dalam menyelesikan tugas 3
pengisian form LPT
Teliti dalam menyelesaikan tugas pengisian 9
form LPT
Tidak teliti dalam menyelesaikan tugas 1
pengisian form LPT

Sopan Sangat baik dalam hasil tugas praktik 3
bertelepon
Sopan dalam hasil tugas praktik bertelepon 2
Kurang sopan dalam hasil tugas praktik 1

bertelepon

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor Per Komponen
Nilai yang Diperoleh = x 100
Jumlah Skor Maksimal

Keterangan Penilaian:

A = Sangat Baik =91-100 D = Kurang =60-69
B = Baik =80-89 E = sangat kurang = di bawah 60
C = Cukup =70-79
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Aktivitas Kelompok 2.2 Komunikasi Melalui WhatsApp

Pada Aktivitas Kelompok 2.2 peserta didik melakukan diskusi kelompok
dengan menggunakan aplikasi WhatsApp melalui video call. Aktivitas
Kelompok 2.2 dapat dilihat pada subbab Komunikasi Melalui WhatsApp
Messenger dari Telepon Seluler pada buku siswa semester 2. Berikut ini
lembar observasi, lembar penilaian keterampilan, lembar pengamatan
sikap kerja, dan rubrik penilaian untuk kegiatan tersebut.

Tabel 2.13 Lembar Observasi
Penilaian Teman Sejawat
Aktivitas: Diskusi Melalui Video Call WhatsApp

Nama Siswa yang Diobservasi:

Berilah tanda centang (v) pada kolom pengamatan yang disediakan
apabila teman kalian melakukan komponen aspek pengamatan dan
berilah tanda silang (x) apabila tidak melakukan!

Melakukan/Tidak

No. Aspek Pengamatan Melakukan Keterangan
1. Mengucapkan salam
2. Memperkenalkan nama
3. Aktif menyampaikan pendapat
4. Menjawab dengan tepat dan diplomatis
5. Menggunakan bahasa sopan dan jelas
6. Mencatat hasil diskusi
7. Menutup dengan salam

Teman Sejawat,

Bab 2 - Komunikasi secara Efektif melalui Telepon



Tabel 2.14 Lembar Penilaian Keterampilan
Aktivitas: Diskusi Melalui Video Call WhatsApp

Nama Peserta Didik
Kelas

Skor Skor

Maksimal | Perolehan K/BK

No. Komponen Penilaian

1 Persiapan (Kelengkapan)

- Konsep Percakapan 20

2 Hasil Tugas Praktik

- Intonasi Suara 10
- Kejelasan Suara 10
- Penggunaan Bahasa 10
- Kesesuaian Pendapat dengan Topik 30
Diskusi
- Keaktifan dalam Diskusi 20
Total Skor 100
Keterangan:

Peserta didik dinyatakan K (Kompeten) apabila minimal pencapaian skor ialah 75%
dari komponen penilaian.
Peserta didik dinyatakan BK (Belum Kompeten) apabila pencapaian skor masih di

bawah 75% dari komponen penilaian.

Tabel 2.15 Lembar Pengamatan Sikap Kerja
Aktivitas : Diskusi Melalui Video Call WhatsApp

Komponen Sikap
Nama Peserta Jumlah

Didik Disiplin Percaya Diri Konsisten Sopan Skor

No. Keterangan

1. 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 |3

ol

o1

o

~

o

o
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 2.2.

Tabel 2.16 Rubrik Penilaian Sikap

Disiplin Tepat waktu dalam penyelesaian tugas 3
Kurang tepat dalam penyelesaian tugas 2
Tidak tepat waktu dalam penyelesaian tugas 1
Percaya diri Sangat percaya diri hasil tugas praktik 3
bertelepon
Percaya diri dalam hasil tugas praktik 9
bertelepon
Kurang percaya diri dalam hasil tugas praktik
bertelepon
Konsisten Sangat konsisten dalam menjawab telepon 3
Konsisten dalam menjawab telepon 2
Tidak konsisten dalam menjawab telepon 1
Sopan Sangat sopan dalam hasil tugas praktik
bertelepon 3
Sopan dalam hasil tugas praktik bertelepon 2
Kurang sopan dalam hasil tugas praktik
bertelepon 1

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor Per Komponen
Nilai yang Diperoleh = x 100
Jumlah Skor Maksimal

Keterangan Penilaian:

A = Sangat Baik =91-100 D = Kurang =60-69
B = Baik =80-89 E = sangat kurang = di bawah 60
C = Cukup =70-79
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3. Asesmen Akhir Pembelajaran

Asesmen di akhir pembelajaran memberikan penilaian terhadap
pengetahuan dan keterampilan yang sudah dicapai oleh peserta didik
pada capaian pembelajaran bab yang telah selesai dipelajari. Guru
dapat mengembangkan bentuk soal dan alat/instrumen penilaian yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan kompetensi yang
akan diukur.

A. Jawaban Pilihan Ganda

1.C 6.B
2.B 7.B
3.A 8.A
4.C 9.C
5.C 10.D
B. Esai
1. Langkah-langkah menangani telepon masuk ialah sebagai

2.

3.

4.

berikut.

a. Siapkan alat tulis dan catatan.

b. Jawab panggilan segera.

c. Sebut nama dan identitas perusahaan.

d. Tanyakan keperluan dan tawarkan bantuan.

e. Dengarkan dengan saksama pesan yang disampaikan.

f. Catat pesan yang disampaikan dan lakukan pengulangan.

g. Akhiri telepon dengan greeting dan ucapan terima kasih.

Sampaikan bahwa pimpinan sedang tidak ada dan tawarkan

bantuan untuk meninggalkan pesan atau menghubungi

kembali.

Hal yang perlu dicatat ialah sebagai berikut.

a. Catatlah nama lengkap penelepon dan identitas perusahaan
serta nomor telepon.

b. Tuliskan inti atau pokok pesan yang disampikan.

c. Catatlah kalimat utamanya saja.

Penggunaan bahasa yang baik akan memudahkan penerima

pesan memahami pesan atau informasi yang disampaikan.
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Pengaturan volume atau nada suara pun juga. Nada suara
yang datar atau terkesan lembut menggiring penerima untuk
memperhatikan pesan yang disampaikan, dibandingkan
dengan volume keras yang cenderung berteriak.

5. Batas dering ialah batas beberapa kali telepon diperbolehkan
berdering menurut standar kerja perusahaan sebelum telepon
dijawab.

C. Benar Salah
1. Salah
2. Benar
3. Salah
4. Salah
5. Benar

J. Refleksi .

Refleksi merupakan upaya meninjau ulang terhadap perilaku diri
sendiri selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, refleksi
juga bertujuan untuk memastikan dan menilai apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sudah baik atau belum optimal.
Selanjutnya, refleksi digunakan untuk menyusun rencana baru
terhadap proses pembelajaran apabila dirasa masih belum optimal.
Refleksi dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik. Namun, mengingat peserta didik saat ini lebih suka
tampilan visual, refleksi berupa kuesioner dengan emoji seperti contoh
berikut ini dapat dijadikan sebagai alternatif.

Apakah kalian dapat memahami

$
$
$
$
$
$
$
$
&
$
S
<
$
$
$
$
$
$
&
$
$
&
$
$
$
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¢ Apakah aktivitas mandiri
dapat kalian kerjakan
dengan mudah?

Apakah aktivitas kelompok
dapat kalian kerjakan
dengan mudah?

Apakah cara guru

: menjelaskan dapat
dipahami?

K. Sumber Belajar Utama

1. Chairany S., PS.E. dan Prihatin Darsini. Dasar-Dasar Layanan
Pariwisata untuk Siswa SMK/MAK Kelas X Semester 1. Jakarta:
Direktorat SMK dan Pusat Perbukuan Kemendikbudristek, 2022.

2. Sumber lain yang relevan, baik dari buku, jurnal, maupun internet.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2022

Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata untuk SMK/MAK Kelas X

Penulis: P.S.E. Chairany S. dan Prihatin Darsini
B A B ISBN: 978-602-427-932-5

Praktik
Menggunakan

Alat Bantu'Bisnis
~dan Teknologi




Materi Bab 3 berisi informasi tentang alat bantu bisnis dan teknologi
dalamlayananpariwisata. Mengutip darirasional capaian pembelajaran
Dasar-dasar Usaha Layanan Pariwisata yang tercantum dalam
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
033/H/KR/2022 bahwa peserta didik diharapkan memiliki hard skills
terdiri dari keterampilan networking, mampu memahami dasar-dasar
SEO (search engine optimizer), channel management, dan memahami
dasar-dasar fotografi dengan ponsel pintar (smartphone) atau kamera
digital.

Guru diharapkan mampu menjadi fasilitator dalam pembelajaran
Bab 3 bagi peserta didik yang memerlukan bantuan peralatan praktik,
yaitu ponsel pintar (smartphone) karena kondisi peserta didik yang
tidak memiliki ponsel pintar.

Model-model pembelajaran yang disajikan dalam buku ini dapat
menjadi inspirasi guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
dengan menyesuaikan kondisi sekolah masing-masing.

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
untuk SMK/MAK Kelas X




B. Peta Konsep
Pengenalan Alat

Bantu Bisnis dan

Praktik Menggunakan
Alat Bantu Bisnis
dan Teknologi dalam
Layanan Pariwisata

1. Pengertian Alat Bantu Binsis dan Teknologi

2. Ragam Jenis Alat Bantu Bisnis dan Teknologi

Keterampilan Dasar Fotografi
Menggunakan Ponsel Pintar

1. Menentukan Tema Foto

. Penerapan Alat Bantu

Bisnis dan Teknologi

1. Peraturan Penggunaan Alat Bantu
1

Bisnis dan Teknologi
2. Memeriksa Ketersediaan Penyimpanan 2. Memilih Alat Bantu Bisnis dan
3. Membersihkan Lensa Kamera Teknologi untuk Perusahaan
Ponsel Pintar 3. Pien‘?egl:maan Alat Bantu Bisnis
danTeknologi yang Benar

4. Mengatur Fokus Objek Gambar

4. Prosedur Peminjaman Alat Bantu

5. Memanfaatkan Cahaya saat Pemotretan Bisnis dan Teknologi
6. Memanfaatkan Mode Pro atau 5. Perawatan Rutin Alat Bantu Bisnis
Mode Manual dan Teknologi.

7. Memperhatikan Sudut Pandang (Angle) 6. Prosedur Perbaikan Peralatan
8. Mengaktifkan HDR (High Dynamic Range)}

9. Memastikan Tangan Stabil saat
Memotret Objek

10. Menggunakan Aplikasi Editing Foto

C. Apersepsi

Peserta didik diminta memperhatikan tangkapan layar orang yang
sedang melakukan video conference. Kemudian, guru menanyakan
media komunikasi yang biasa digunakan oleh peserta didik. Guru juga
meminta peserta didik untuk mengidentifikasi benda-benda yang ada
di atas meja dalam Gambar 3.2.
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D. Materi Esensial

Pada unit pembelajaran ini, peserta didik akan mempelajari materi
pengertian alat bantu bisnis dan teknologi; ragam jenis alat bantu
bisnis dan teknologi; peraturan penggunaan alat bantu bisnis dan
teknologi; memilih alat bantu bisnis dan teknologi untuk perusahaan;
penggunaan alat bantu bisnis dan teknologi yang benar; prosedur
peminjaman alat bantu bisnis dan teknologi; perawatan rutin alat
bantu bisnis dan teknologi; prosedur perbaikan peralatan; menentukan
tema foto; memeriksa ketersediaan penyimpanan; membersihkan
lensa kamera ponsel pintar; mengatur posisi dan fokus objek gambar;
memanfaatkan cahaya saat pemotretan; memanfaatkan mode pro atau
mode manual; memperhatikan sudut pandang (angle); mengaktifkan
HDR (high dynamic range); memastikan tangan stabil saat memotret
objek; menggunakan aplikasi editing foto.

Pembelajaran dalam unit ini antara lain peserta didik melakukan
pengamatan alat bantu bisnis dan teknologi yang ada di lingkungan
mereka, proyek membuat blog, dan praktik fotografi.

Miskonsepsi dalam mempelajari materi ini mungkin terjadi karena
saranadan prasarana disekolah kurang mendukunguntuk pengamatan
dan praktik peserta didik.

Alternatif pembelajaran untuk mempelajaribabiniialah memanggil
narasumber yang profesional dalam bidang teknologi informasi dan
fotografi dengan tema workshop untuk materi pembelajaran terkait.
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E. Penilaian sebelum Pembelajaran

Asesmen awal dilakukan guru untuk pemetaan pemahaman peserta
didik dalam menggunakan alat bantu bisnis dan teknologi. Sebagai
contoh, peserta didik yang memiliki minat dalam teknologi informasi
biasanya sudah terbiasa bahkan mahir dalam penggunaan blog atau
media sosial sejenis. Dengan demikian, peserta didik yang masuk
kategori mahir dapat menjadi tutor sebaya bagi peserta didik lain.
Bagi peserta didik yang belum terbiasa dalam menggunakan alat
bantu bisnis dan teknologi, guru harus membimbing secara khusus
berkolaborasi dengan guru bidang teknologi informatika.

F. Panduan Pembelajaran

Periode pembelajaran yang digunakan guru dapat menyesuaikan
dengan kondisi aktual di sekolah masing-masing. Sebagai acuan, dalam
satu minggu jumlah jam pelajaran materi Dasar-dasar Usaha Layanan
Pariwisata ialah 12 jam. Tabel berikut dapat dijadikan inspirasi bagi
guru untuk menyusun alokasi waktu pembelajaran terkait subbab 3
yang dipelajari peserta didik dalam buku teks.

Tabel 3.1 Alokasi Waktu Pembelajaran Bab 3

Subbab | Aktivitas | Waktu
A. Pengenalan Alat ¢ Membuat daftar fungsi alat bantu bisnis 6
Bantu Bisnis dan dan teknologi
Teknologi * Membuat blog secara berkelompok 24
B. Penerapan Alat * Mengamati cara pengelolaan alat bantu
Bantu Bisnis dan bisnis dan teknologi di lingkungan 6
Teknologi rumah atau sekolah
» Diskusi kelompok memahami manual
penggunaan alat bantu bisnis dan 6
teknologi
C. Keterampilan * Menjelaskan data foto dalam galeri 6
Dasar Fotografi ¢ Membuat karya fotografi menggunakan
Menggunakan i 30
enggunaka ponsel pintar

Ponsel Pintar

Bab 3 - Praktik Menggunakan Alat Bantu Bisnis dan Teknologi dalam Layanan Pariwisata



Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu memahami alat bantu bisnis dan teknologi
serta keterampilan berjejaring bisnis sesuai kebutuhan perusahaan.

2. Peserta didik mampu menerapkan keterampilan dasar fotografi
dengan ponsel pintar atau kamera digital sesuai prosedur standar
operasional.

Guru membuat perencanaan pembelajaran dalam bentuk modul ajar
kemudian melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada pertemuan
pendahuluan, guru bersama-sama peserta didik melakukan doa
menurut keyakinan masing-masing. Guru mengonfirmasi kehadiran
peserta didik dilanjutkan penyampaian apersepsi. Dengan demikian,
peserta didik siap menerima informasi baru tentang alat bantu bisnis
dan teknologi. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran
unit ini termasuk profil pelajar Pancasila yang akan dicapai peserta
didik jika menuntaskan seluruh aktivitas pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran seperti
yangtelah disebutkan padabagian materiesensial. Gurumenyampaikan
materi menggunakan media pembelajaran dan mempraktikkan
langsung untuk mendukung materi yang disampaikan. Guru dapat
menambah informasi yang disampaikan dari sumber belajar lain,
seperti Youtube, buku-buku, dan berkolaborasi dengan praktisi
bidang teknologi informasi untuk mendukung materi pelajaran yang
diperlukan.

Untuk strategi pembelajaran dalam menyampaikan materi, guru
dapat memilih salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
materiajar yang akan disampaikan. Kemudian, peserta didik melakukan
aktivitas pembelajaran mandiri dan kelompok.

Dalam kegiatan merancang model pembelajaran, selain
menyesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing, guru harus
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Sebagai inspirasi,
berikut inilangkah-langkah secara umum modelpembelajaran berbasis
proyek atau project based learning (PjBL) untuk subbab Pengenalan
Alat Bantu Bisnis dan Teknologi. Alokasi waktu jam pelajaran untuk
subbab ini dapat menyesuaikan dengan jadwal pelajaran sekolah
masing-masing.
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1. Kegiatan
Pembelajaran
Awal

2. Kegiatan
Pembelajaran
Inti
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Uraian

. Guru mempersiapkan peserta didik dengan

membuka pelajaran, yaitu mengecek persiapan
kelas (kebersihan kelas dan doa bersama) dan
memantau kehadiran peserta didik.

. Guru memberikan asesmen awal tentang alat bantu

bisnis yang memerlukan pengelolaan khusus.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

Profil Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif.

. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan

materi pelajaran.

. Guru menampilkan ragam jenis blog bidang

pariwisata, kemudian menayangkan materi
langkah-langkah umum pembuatan blog.

. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab

tentang materi yang disampaikan guru.

. Peserta didik dibimbing guru menyusun rencana

proyek secara berkelompok, yaitu Proyek Membuat
Blog.

. Peserta didik membuat kelompok kerja dan

mendiskusikan persiapan yang perlu dilakukan,
yaitu mendesain blog dan menyiapkan konten.
Saat berdiskusi, guru berkeliling kelas dan bertanya
kepada tiap-tiap kelompok. Sekretaris kelas diminta
untuk mendokumentasikan aktivitas kelompok.

. Guru dan peserta didik melakukan diskusi tentang

proyek membuat blog.

f. Peserta didik menyimpulkan materi proyek.
. Pertemuan selanjutnya dilakukan sesuai

kesepakatan dengan peserta didik. Guru melakukan
asesmen proses yang berkaitan dengan bukti-bukti
peserta didik, yaitu hasil desain, topik/konten blog,
dan respons pengunjung blog.




3. Kegiatan a. Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik

PirlllleIajaran dari paparan yang dilakukan dengan melakukan
Akhir

tanya jawab ke beberapa peserta didik untuk
mencari tahu apakah ada miskonsepsi materi
pelajaran.

b. Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah
dicapai peserta didik dan memberikan apreasiasi
berupa pujian atas tercapainya elemen Profil
Pelajar Pancasila yang sudah peserta didik lakukan.

c. Guru melaksanakan asesmen akhir.

d. Guru menyebutkan materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

e. Guru menutup pelajaran.

Berikut ini merupakan contoh langkah-langkah secara umum
model discovery learning untuk subbab Penerapan Alat Bantu Bisnis
dan Teknologi. Alokasi waktu jam pelajaran untuk subbab ini dapat
menyesuaikan dengan jadwal pelajaran di sekolah masing-masing.

1. Kegiatan . Guru mempersiapkan peserta didik dengan membuka
IDUVEEIEWGUE  pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas (kebersihan
Awal kelas dan doa bersama) dan memantau kehadiran

peserta didik.

. Guru memberikan asesmen awal tentang penerapan
alat bantu bisnis dan teknologi.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Profil
Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif.

. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan

materi pelajaran.
2. Kegiatan . Guru menampilkan tayangan tentang penerapan alat
OGVEEIEWCWE  bantu bisnis dan teknologi.

Inti
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. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab
tentang materi penerapan alat bantu bisnis dan
teknologi. Guru memberikan stimulus dari materi-
materi pokok yang ditunjukkan guru dalam buku teks.
Selanjutnya, peserta didik mengidentifikasi masalah
yang timbul jika pengguna tidak memahami penerapan
alat bantu bisnis dan teknologi. Peserta didik diminta
untuk membuat hipotesis atau jawaban sementara atas
masalah.

. Peserta didik dan kelompok memilih dan membawa
alat bantu bisnis dan teknologi ke dalam kelas.

. Guru membimbing peserta didik untuk mencari
manual penggunaan alat bantu bisnis dan teknologi.
Kemungkinan alat bantu bisnis dan teknologi yang
dipilih sudah tidak ada manual penggunaannya.
Untuk itu, peserta didik diminta mencari informasi
penggunaan alat tersebut di internet.

. Guru membimbing peserta didik melakukan diskusi
kelompok tentang instruksi untuk menggunakan alat
bantu bisnis dan teknologi.

. Guru melakukan asesmen proses yang berkaitan
dengan eviden peserta didik, yaitu hasil memahami
manual penggunaan alat bantu bisnis dan teknologi.

. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
peserta didik untuk memberi penjelasan penggunaan
alat sesuai instruksi dalam manual.

. Kelompok yang sudah memahami penggunaan alat
bantu bisnis dan teknologi sesuai instruksi, dapat
mempraktikkan penggunaannya ke depan Kkelas.

i. Jika terdapat kelompok peserta didik yang belum

berhasil memahami instruksi dalam manual, mungkin
ada kendala belajar. Guru melakukan bimbingan
kepada kelompok tersebut.

j. Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan

hasil pengamatan manual penggunaan alat bantu
bisnis dan teknologi.




3. Kegiatan Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari

gifl?bela]'aran paparan yang dilakukan dengan melakukan tanya
ir

jawab ke beberapa peserta didik untuk mencari tahu
apakah ada miskonsepsi materi pelajaran.

. Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah
dicapai peserta didik.

. Guru melaksanakan asesmen akhir.

. Guru menyebutkan rencana pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan salam.

Berikut ini langkah-langkah secara umum model project
based learning (PjBL) untuk subbab Keterampilan Dasar Fotografi
Menggunakan Ponsel Pintar. Alokasi waktu jam pelajaran untuk
subbab ini dapat menyesuaikan jadwal pelajaran di sekolah masing-
masing.

1. Kegiatan a. Guru mempersiapkan peserta didik dengan

Pemf)elajaran membuka pelajaran, yaitu mengecek persiapan kelas
Awa

(kebersihan kelas dan doa bersama) dan memantau
kehadiran peserta didik.

b. Guru memberikan asesmen awal tentang
keterampilan dasar fotografi.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan Profil
Pelajar Pancasila yang akan dicapai, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif.

d. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan
materi pelajaran.

2. Kegiatan a. Guru menampilkan foto-foto pariwisata kemudian
Pembelajaran menayangkan materi pengambilan gambar
Int menggunakan ponsel pintar.
b. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab
tentang materi yang disampaikan.
c. Guru memberi tugas secara berkelompok, yaitu
Proyek Membuat Karya Fotografi Menggunakan
Ponsel Pintar.

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
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. Peserta didik membuat kelompok kerja kemudian
guru menentukan tema tiap-tiap kelompok, seperti
tema pemandangan, upacara tradisi, sejarah, kuliner,
aktivitas keseharian, transportasi, olahraga, pasar,
street photography, dan tema lainnya.

. Peserta didik bersama kelompoknya mendiskusikan
persiapan yang perlu dilakukan yaitu:

* jadwal kegiatan,

* lokasi kegiatan,

* perlengkapan yang diperlukan,

* ponsel pintar siapa yang digunakan.

. Saat kegiatan diskusi, guru berkeliling kelas dan
bertanya kepada tiap-tiap kelompok. Guru meminta
sekretaris kelas untuk mendokumentasikan aktivitas
tiap-tiap kelompok.

. Peserta didik bersama kelompoknya melakukan
pemotretan objek sesuai tema yang ditentukan
menggunakan ponsel pintar dengan mode pro atau
manual.

. Peserta didik bersama kelompoknya melakukan
editing foto dan memilih foto terbaik untuk
dipresentasikan ke depan kelas.

i. Tiap-tiap kelompok mempresentasikan hasil foto

terbaiknya dan menjelaskan unsur-unsur fotografi di
dalam foto tersebut. Guru dan kelompok lain menilai
presentasi yang dilakukan kelompok tersebut.

j. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab

tentang proyek Karya Fotografi Menggunakan Ponsel
Pintar.

. Peserta didik menyimpulkan materi proyek.
. Pada pembelajaran berbasis proyek ini, guru

memonitor proyek yang sedang dilakukan peserta
didik sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati.

. Jika guru ikut dalam kegiatan fotografi ini, guru
melakukan bimbingan untuk proses pengambilan
gambar/memotret.

. Pertemuan selanjutnya sesuai kesepakatan dengan

peserta didik, guru melakukan asesmen proses yang

berkaitan dengan bukti peserta didik, yaitu hasil
karya fotografi.




3. Kegiatan . Guru menyimpulkan hasil belajar peserta didik dari

i(le(r}rll_belajaran paparan yang dilakukan dengan tanya jawab ke
ir

beberapa peserta didik untuk mencari tahu apakah
ada miskonsepsi materi pelajaran.

. Guru mengulang tujuan pembelajaran yang sudah
dicapai peserta didik dan memberikan apreasiasi
berupa pujian atas tercapainya elemen Profil Pelajar
Pancasila yang sudah peserta didik lakukan.

. Guru melaksanakan asesmen akhir.

. Guru menyebutkan materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

. Guru menutup pelajaran.

G. Pengayaan dan Remedial

Bagi peserta didik yang sudah memiliki hasil belajar tuntas dan sesuai
harapan, guru memberikan pengayaan dengan materi pelajaran yang
mendukung konsep pemahaman peserta didik. Kemudian, peserta
didik tersebut diminta untuk menampilkan kreativitas lain yang sudah
diperoleh melalui referensi dari guru.

Bagi peserta didik yang kemampuannya masih kurang, guru
melakukan remedial dengan soal yang sama. Jika hasilnya belum
sesual harapan, guru membuat penugasan sesuai materi yang belum
dikuasai. Waktu remedial hendaknya tidak lama dari waktu hasil tes
dibagikan. Akan tetapi, guru dapat menyesuaikan apabila peserta didik
terlihat belum siap untuk remedial. Guru membuat dua penilaian Bab
3 menjadi penilaian pengetahuan dan keterampilan. Ada kemungkinan
pengetahuan peserta didik masih kurang, tetapi keterampilannya
sudah bagus sehingga diperlukan bimbingan khusus bagi peserta didik
tersebut.

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
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H. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat

Komunikasi antara guru mata pelajaran dengan orang tua dilakukan
melalui wali kelas dan guru BK. Jika ditemukan adanya hambatan
belajar pada peserta didik, perlu dilakukan komunikasi agar peserta
didik merasa diperhatikan. Hal itu juga dapat memotivasi semangat
belajar peserta didik.

Masyarakat yang profesional di bidang teknologi informasi dapat
diminta kontribusinya dengan menjadi narasumber atau guru tamu
khususnya jika guru merasa tidak menguasai sebagian materi Bab
3. Kolaborasi dapat dilakukan dengan izin dari kepala sekolah atau
melalui wakil kepala sekolah bidang hubungan industri.

I. Asesmen/Penilaian

1. Penilaian Diagnostik/Asesmen Awal
Berikut ini asesmen awal yang dapat menjadi sumber guru untuk
merencanakan diferensiasi pembelajaran.

Tabel 3.2 Angket Pemetaan Peserta Didik tentang
Praktik Menggunakan Alat Bantu Bisnis
dan Teknologi dalam Layanan Pariwisata

Nama Peserta Didik : .......

Jawaban
No Pernyataan Ket
SS| S |RR| TS | STS

1. | Kalian mengenal alat bantu bisnis
dan teknologi, seperti kamera digital,
scanner, atau mesin fotokopi.

2. | Kalian dapat menggunakan laptop,
mouse, keyboard, ponsel pintar, dan
telepon kantor.

3. | Kalian selalu membaca instruksi di
dalam boks alat bantu bisnis dan
teknologi.

4. | Kalian sering menggunakan ponsel
pintar untuk foto selfie dan foto
lainnya.
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5. | Kalian sering menggunakan media
sosial seperti Instagram, Facebook,
Twitter, atau lainnya.

Angket yang diisi peserta didik kemudian dihitung menggunakan
pedoman penilaian di bawah ini. Tujuannya agar guru dapat melakukan
pemetaan untuk strategi diferensiasi pembelajaran.

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian

JEVELED Keterangan Skor Nilai Predikat
SS Sangat Setuju 5 Tinggi
S Setuju 4 Sedang
RR Ragu-Ragu 3 Sedang
TS Tidak Setuju 2 Rendah
STS Sangat Tidak Setuju 1 Rendah

2. Penilaian Formatif

Gurumenggunakan hasil kerja aktivitas mandiri dan aktivitas kelompok
untuk melakukan penilaian formatif.

Aktivitas Mandiri 3.1 Subbab Pengenalan Alat Bantu Bisnis dan
Teknologi.

Pada penilaian Aktivitas Mandiri 3.1, peserta didik diminta untuk
membuat daftar fungsi alat bantu bisnis dan teknologi. Berikut ini
rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 3.1

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.1

Aspek Penilaian
Nama

No. | Peserta Melakukan | Mengidentikasi Membuat | Penjelasan Membuat Keterangan
Didik | Pengamatan Alat Daftar Alat Fungsi Kesimpulan
Alat

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk mengisi
rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 3.1.

Tabel 3.5 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 3.1

Melakukan Peserta didik melakukan pengamatan dari materi yang 4
Pengamatan diberikan guru, buku teks, dan browsing di internet
dengan cermat.

Peserta didik melakukan pengamatan dari materi yang 3
diberikan guru dan buku teks.

Peserta didik browsing di internet. 2

Peserta didik tidak melakukan pengamatan. 1
Mengidentikasi | Peserta didik melakukan identifikasi alat bantu bisnis 4
Alat dan teknologi yang ada di lingkungan rumah dan

sekolah.

Peserta didik melakukan identifikasi alat bantu bisnis 3

dan teknologi yang ada di lingkungan rumah atau

sekolah.

Peserta didik melakukan identifikasi alat bantu bisnis 2

dan teknologi yang ada di buku teks.

Peserta didik tidak melakukan identifikasi alat bantu 1
bisnis dan teknologi yang ada di buku teks.

Membuat Daftar = Peserta didik membuat daftar alat bantu bisnis dan 4
Alat teknologi dengan rinci dan dikelompokkan menurut
fungsinya.
Peserta didik membuat daftar alat bantu bisnis dan 3

teknologi dengan rinci, namun tidak dikelompokkan
menurut fungsinya.

\}

Peserta didik membuat daftar alat bantu dan teknologi.

Peserta didik tidak membuat daftar alat bantu dan 1
teknologi.
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Penjelasan Peserta didik membuat penjelasan fungsi alat bantu 4
Fungsi Alat bisnis dan teknologi dengan rinci dan lengkap.

Peserta didik membuat penjelasan fungsi alat bantu 3
bisnis dan teknologi dengan benar.

Peserta didik membuat penjelasan fungsi alat bantu 2
bisnis dan teknologi, namun tidak lengkap.

Peserta didik tidak membuat penjelasan fungsi alat 1
bantu bisnis dan teknologi.

Membuat Peserta didik membuat kesimpulan tentang fungsi alat 4
Kesimpulan bantu bisnis untuk membantu pekerjaan di lingkungan
rumah dan sekolah.

Peserta didik membuat kesimpulan tentang fungsi alat 3
bantu bisnis untuk membantu pekerjaan di lingkungan
rumah atau sekolah.

Peserta didik kurang menyimpulkan tentang fungsi alat 2
bantu bisnis.

Peserta didik tidak membuat kesimpulan tentang fungsi 1
alat bantu bisnis.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 Poin

Jumlah Skor yang Diperoleh

N = x100 = ...

Skor Maksimal

Aktivitas Kelompok 3.1 Subbab Pengenalan Alat Bantu Bisnis dan
Teknologi

Penilaian Aktivitas Kelompok 3.1 merupakan penilaian proyek membuat
blog yang direncanakan guru dan peserta didik di kelas. Tujuan
penilaian proyek membuat blog ini agar peserta didik bernalar kritis
dan dapat menuangkan kreativitas bersama rekan sebaya. Penilaian
proyek membuat blog dilakukan guru secara bertahap sesuai dengan
jadwal yang disepakati dengan peserta didik. Sebab, selain membuat
blog, peserta didik juga diminta dapat berinteraksi dengan pengunjung
blog.
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Berikut rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 3.1

Tabel 3.6 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 3.1

Aspek
Nama s
Peserta Persiapan . . Interaksi Jumlah
Didik i LEiige VG Akses Blog | Pengunjung
Membuat Blog | Konten Blog Blog
1.
2.
3.
4,
5.
dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk mengisi
rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 3.1.

Tabel 3.7 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 3.1

Aspek Indikator ‘ Skor
Persiapan Kelompok peserta didik membuat rencana tema, konten, 4
Membuat Blog  nama blog, pemilihan platform dengan kreatif, rinci dan

baik.
Kelompok peserta didik membuat rencana tema, konten, 3

nama blog, pemilihan platform dengan kreatif dan baik.

Kelompok peserta didik kurang merencanakan tema, 2
konten, nama blog, pemilihan platform.

Kelompok peserta didik tidak membuat rencana tema, 1
konten, nama blog, pemilihan platform dengan kreatif
dan baik.
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Materi Konten | Kelompok peserta didik menulis sendiri topik-topik dan
tulisan yang bermanfaat untuk pembaca dengan bahasa
yang baik dan sopan.

Kelompok peserta didik menulis sendiri tulisan yang
bermanfaat untuk pembaca dengan bahasa sopan.

Kelompok peserta didik kurang mampu menulis untuk
pembaca.

Kelompok peserta didik tidak membuat tulisan untuk
pembaca.

Desain Blog Kelompok peserta didik mampu membuat tampilan blog

dengan warna harmonis dan tata letak yang rapi dan
menarik.

Kelompok peserta didik mampu membuat tampilan blog

dengan warna harmonis dan tata letak yang rapi, namun

kurang menarik.

Kelompok peserta didik kurang mampu membuat

tampilan blog dengan warna harmonis dan tata letak

yang rapi.

Kelompok peserta didik tidak membuat desain blog.
Akses Blog Akses konten dalam blog mudah dan cepat.

Akses konten dalam blog mudah, namun kurang cepat
karena banyak gambar.

Ada kendala setiap mau mengakses konten dalam blog.

Konten dalam blog tidak dapat diakses.

Interaksi Interaksi antara admin blog dengan pengunjung
Pengunjung dilakukan dengan sopan dan pertanyaan dijawab dengan
Blog segera.

Interaksi antara admin blog dengan pengunjung
dilakukan dengan sopan, namun ada jeda waktu lama
dalam menjawab pertanyaan pengunjung blog.

Interaksi antara admin blog dengan pengunjung
menggunakan bahasa gaul yang kurang sopan.

Tidak ada interaksi antara admin blog dengan
pengunjung.
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Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 Poin

Jumlah Skor yang Diperoleh
N =

x 100 = ...
Skor Maksimal

Aktivitas Mandiri 3.2 Subbab Penerapan Alat Bantu Bisnis dan

Teknologi

Pada penilaian Aktivitas Mandiri 3.2, peserta didik diminta untuk
mengamati cara pengelolaan alat bantu bisnis dan teknologi di
lingkungan rumah atau sekolah. Berikut ini rubrik penilaian Aktivitas
Mandiri 3.2.

Tabel 3.8 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.2

Nama Aspek
P]g?sgia Kondisi Alat Umur Cara Penyimpanan Mgmbuat Pt
Alat Perawatan Alat Kesimpulan
1.
2.
3.
4,
5.
dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk mengisi
rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 3.2.
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Tabel 3.9 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 3.2

Kondisi Alat Peserta didik menjelaskan dengan rinci kondisi alat bantu 4
bisnis dan teknologi dengan rinci dan benar.

Peserta didik menjelaskan dengan benar kondisi alat 3
bantu bisnis dan teknologi.
Peserta didik kurang memberikan penjelasan tentang 2
kondisi alat bantu bisnis dan teknologi.
Peserta didik tidak menjelaskan kondisi alat bantu bisnis 1
dan teknologi.
Umur Alat Peserta didik menjelaskan tahun pembuatan dan masa 4
kedaluwarsa alat bantu bisnis dan teknologi dengan rinci
dan benar.
Peserta didik menjelaskan tahun pembuatan alat bantu 3
bisnis dan teknologi dengan benar.
Peserta didik kurang menjelaskan tahun pembuatan alat 2
bantu bisnis dan teknologi.
Peserta didik tidak menjelaskan tahun pembuatan alat 1
bantu bisnis dan teknologi.
Cara Perawatan  Peserta didik menjelaskan cara perawatan alat bantu 4
bisnis dan teknologi dengan rinci diambil dari berbagai
sumber pendukung.
Peserta didik memberikan garis besar cara perawatan 3
alat bantu bisnis dan teknologi.
Peserta didik kurang menjelaskan cara perawatan alat 2
bantu bisnis dan teknologi.
Peserta didik tidak menjelaskan cara perawatan alat 1
bantu bisnis dan teknologi.
Penyimpanan Peserta didik menjelaskan cara penyimpanan alat bantu 4
Alat bisnis dan teknologi dengan rinci diambil dari berbagai
sumber pendukung.
Peserta didik memberikan garis besar cara penyimpanan 3

alat bantu bisnis dan teknologi.

Peserta didik kurang menjelaskan cara penyimpanan alat 2
bantu bisnis dan teknologi.

Peserta didik tidak menjelaskan cara penyimpanan alat 1
bantu bisnis dan teknologi.
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Membuat Peserta didik membuat kesimpulan tentang pengelolaan 4
Kesimpulan alat bantu bisnis dan teknologi dengan kalimat yang
mudah dipahami dan benar.

Peserta didik membuat kesimpulan tentang pengelolaan 3
alat bantu bisnis dan teknologi dengan benar.

Peserta didik kurang menyimpulkan tentang pengelolaan 2
alat bantu bisnis dan teknologi.

Peserta didik tidak membuat kesimpulan tentang 1
pengelolaan alat bantu bisnis dan teknologi.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 Poin

Jumlah Skor yang Diperoleh

N = x 100 = ...

Skor Maksimal

Aktivitas Kelompok 3.2 Subbab Penerapan Alat Bantu Bisnis dan
Teknologi

Pada penilaian aktivitas kelompok 3.2, peserta didik diminta untuk
memahami manual penggunaan alat bantu bisnis dan teknologi.
Kelompok peserta didik yang memahami manual penggunaan alat
bantu bisnis dan teknologi diminta mempraktikkan lebih dahulu
penggunaan alat diikuti kelompok lainnya.

Berikut rubrik penilaian Aktivitas Kelompok 3.2.

Tabel 3.10 Rubrik Penilaian Aktivitas Kelompok 3.2

Nama

Mencari . 5
No. Pe?celrlia Melakukan | nformasi | ~Lfenyelasan | Praktk | o0 o
Didik | pengamatan | Manual | PENESUNAan | Sesuai Kesimpulan Jumlah
Alat Manual
Penggunaan
1.
2.
3.
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dst.

Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk mengisi
rubrik penilaian aktivitas mandiri 3.2.
Tabel 3.11 Pedoman Penilaian Aktivitas Kelompok 3.2

Melakukan Kelompok peserta didik melakukan pengamatan dari 4
Pengamatan materi yang diberikan guru, buku teks, dan browsing di
internet dengan cermat.

Kelompok peserta didik melakukan pengamatan dari 3
materi yang diberikan guru dan buku teks.

Kelompok peserta didik mengamati melalui browsing di 2

internet.

Peserta didik tidak melakukan pengamatan. 1
Mencari Kelompok peserta didik mencari informasi manual 4
Informasi penggunaan dalam boks alat yang dipilih dan mencari
Manual manual penggunaan dalam web yang tercantum dalam
Penggunaan boks untuk dicatat dalam buku.

Kelompok peserta didik mencari informasi manual 3

penggunaan dengan memilih salah satu manual
penggunaan (manual dalam boks atau manual dalam
web).

Kelompok peserta didik mencari informasi manual 2
penggunaan dengan bertanya kepada orang yang pernah
menggunakan.

Kelompok peserta didik tidak mencari informasi manual 1
penggunaan.

Penjelasan Kelompok peserta didik mampu menjelaskan instruksi 4
Penggunaan dalam manual penggunaan alat bantu bisnis dan
Alat teknologi berikut alasan kelompok dapat memahami

instruksi tersebut.

Kelompok peserta didik mampu menjelaskan instruksi 3
dalam manual penggunaan alat bantu bisnis dan
teknologi.

Buku Panduan Guru Dasar-Dasar Usaha Layanan Pariwisata
untuk SMK/MAK Kelas X




Kelompok peserta didik kurang mampu menjelaskan 2
instruksi dalam manual penggunaan alat bantu bisnis
dan teknologi.

Kelompok peserta didik tidak menjelaskan instruksi 1
dalam manual penggunaan alat bantu bisnis dan
teknologi.
Praktik Sesuai | Kelompok peserta didik melakukan dengan akurat dan 4
Manual benar praktik sesuai instruksi dalam manual penggunaan

alat bantu bisnis dan teknologi.

Kelompok peserta didik melakukan dengan benar praktik 3
sesuai instruksi dalam manual penggunaan alat bantu
bisnis dan teknologi.

Kelompok peserta didik melakukan praktik penggunaan 2
alat bantu bisnis dan teknologi, namun kurang sesuai
seperti instruksi dalam manual.

Kelompok peserta didik tidak melakukan praktik karena 1
bingung memahami instruksi manual penggunaan alat
bantu bisnis dan teknologi.

Membuat Peserta didik membuat kesimpulan tentang memahami 4
Kesimpulan instruksi manual penggunaan alat bantu bisnis dan

teknologi dengan kalimat yang mudah dipahami dan

benar.

Peserta didik membuat kesimpulan tentang memahami 3

instruksi manual penggunaan alat bantu bisnis dan
teknologi dengan benar.

Peserta didik kurang menyimpulkan tentang memahami 2
instruksi manual penggunaan alat bantu bisnis dan
teknologi.

Peserta didik tidak menyimpulkan tentang memahami 1
instruksi manual penggunaan alat bantu bisnis dan
teknologi.

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 Poin

Jumlah Skor yang Diperoleh

N = x 100 = ...

Skor Maksimal
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Aktivitas Mandiri 3.3 Subbab Keterampilan Dasar Fotografi
Menggunakan Ponsel Pintar

Pada penilaian Aktivitas Mandiri subbab 3.3, guru harus mengecek
ponsel pintar sudah tersedia atau belum. Jika memang peserta didik
tidak memiliki ponsel pintar, guru harus fleksibel. Dalam arti peserta
didik tetap mengerjakan tugas, namun boleh menggunakan ponsel
pintar orang tua, saudara, atau teman.

Saat kegiatan belajar mengajar, guru memberikan penjelasan
teknis tentang data-data fotografi dalam galeri melalui penjelasan di
depan kelas kemudian berkeliling kelas memeriksa apakah peserta
didik sudah memahami penjelasan teknis yang dimaksud guru.

Istilah data-data foto di dunia fotografi dikenal dengan sebutan
Data EXIF (Image File) atau metadata foto. Sebagian besar ponsel pintar
akan memberikan data foto lengkap antara lain merk ponsel pintar,
setting exposure, waktu pengambilan gambar (tanggal dan jam), lokasi
pengambilan gambar, jenis gambar, dan lokasi penyimpanan gambar.
Berikut ini instruksi Aktivitas Mandiri 3.3.

Tabel 3.12 Rubrik Penilaian Aktivitas Mandiri 3.3

| Nama |

L3, Pgigﬁt(a Melakukan | nformasi | Informasi Segitiga Kesimpulan Jumlah
Pengamatan Flash Angle Exposure P
1.
2.
3.
4,
5.
dst.
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Guru dapat mengikuti pedoman penilaian di bawah ini untuk
mengisi rubrik penilaian Aktivitas Mandiri 3.3.

Tabel 3.13 Pedoman Penilaian Aktivitas Mandiri 3.3

Melakukan Peserta didik melakukan pengamatan foto yang dipilih 2
Pengamatan dengan penjelasan tema foto.

Peserta didik melakukan pengamatan foto yang dipilih. 1
Informasi Informasi tentang pencahayaan dijelaskan dengan rinci 2
Flash dan benar.

Informasi tentang pencahayaan dijelaskan dengan benar. 1
Informasi Angle Peserta didik menjelaskan sudut pengambilan foto 2

dengan rinci dan benar.

Peserta didik menjelaskan sudut pengambilan foto. 1
Segitiga Peserta didik menjelaskan mode-mode aperture, shutter, 2
Exposure dan ISO dari foto yang dipilih dengan benar dan sesuai.

Peserta didik menyebutkan mode-mode aperture, shutter 1

dan ISO dari foto yang dipilih.

Membuat Peserta didik membuat kesimpulan foto yang dipilih 2
Kesimpulan dengan bahasa yang mudah dipahami dan benar.
Peserta didik membuat kesimpulan foto yang dipilih. 1

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Skor Maksimal: 20 Poin

Jumlah Skor yang Diperoleh
N =

x 100 = ...
Skor Maksimal
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Aktivitas Kelompok 3.3 Subbab Keterampilan Dasar Fotografi
Menggunakan Ponsel Pintar

Tabel 3.14 Lembar Observasi Mempresentasikan
Hasil Karya Fotografi

Nama :

Hari/Tanggal Kegiatan:

Petunjuk Kegiatan : Berilah tanda centang (v) dalam format pengamatan
praktik melakukan presentasi hasil karya fotografi
yang dilakukan teman kalian!

ama | s | P | e s | Melakakan |
No Peserta g;$ﬁ1?§t2 unsur Pegg;rg];;l)an Edltlng Pertanyaan Hasil
Didik Fotografi
K | BK| K |BK| K| BK | K | BK | K | BK | K|BK
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10
dst.
Catatan:

K =Kompeten
B = Belum Kompeten
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Hasil karya fotografi dilakukan melalui model PjBL yang diatur
guru melalui aktivitas kelompok. Tiap-tiap peserta didik diminta
aktif dalam proyek tersebut mulai merencanakan proyek, proses
pengambilan gambar, proses editing foto, sampai presentasi hasil karya.
Sebelum presentasi hasil karya fotografi dilakukan, guru memberikan

penjelasan pedoman penilaian di bawah ini.

Tabel 3.15 Pedoman Penilaian

Alasan Tiap-tiap anggota kelompok menjelaskan alasan pemilihan
Pemilihan objek foto dengan rinci dan sopan.
Objek Foto
Perwakilan kelompok memberikan alasan pemilihan objek
foto.
Penjelan Tiap-tiap anggota kelompok menjelaskan unsur-unsur
Unsur-unsur fotografi dengan benar.
Fotografi
Perwakilan kelompok menjelaskan unsur-unsur fotografi
yang dipilih.
Angle (Sudut Tiap-tiap anggota kelompok menjelaskan angle foto yang
Pengambilan dipresentasikan.
Gambar)
Perwakilan kelompok menjelaskan angle foto yang
dipresentasikan.
Melakukan Tiap-tiap anggota kelompok melakukan editing foto
Editing dengan kreatif.
Editing hanya dilakukan oleh salah seorang anggota
kelompok.
Menjawab Tiap-tiap anggota kelompok mampu menjawab pertanyaan
Pertanyaan kelompok lain dengan baik dan benar.
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Skor Maksimal: 10 Poin

Jumlah Skor yang Diperoleh

N = x100 = ...

Skor Maksimal

Perhitungan skor yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

Cara menghitung hasil ialah angka yang diberi tanda centang(v)
dihitung kemudian ditandai sesuai perolehan hasil peserta didik
tersebut apakah sudah Kompeten (K) atau Belum Kompeten (BK).

A. Jawaban Pilihan Ganda

1.

© 0N W

—
o

B

HOoWOoOowWwmo >

B. Esai
1. Alatbantubisnisdanteknologiadalah semua alatyang digunakan

sesuai aturan dan prosedur dan keberadaannya penting untuk
menunjang kegiatan perusahan. Ragam alat bantu binis di
perusahaan antara lain kamera digital, ponsel pintar, scanner,
mesin fotokopi, dan laptop.
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2. Perbedaan antara blog dan website terletak pada isi konten,
server hosting penyimpanan file website, dan penggunaan nama
domain.

3. Cloud computing atau komputasi awan adalah sebuah proses
pengolahan sistem daya komputasi melalui jaringan internet
yang menghubungkan antara satu perangkat komputer dengan
komputer lain dalam waktu yang sama.

4. Pertimbangan yang digunakan saat memilih alat bantu bisnis
yang sesuai dengan Kkebutuhan perusahaan yaitu harga,
kebutuhan, dan frekuensi penggunaan peralatan.

5. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat menggunakan kamera
ponsel untuk mengambil pemandangan atau objek wisata agar
hasilnya baik antara lain membersihkan lensa kamera ponsel,
mengatur resolusi, mematikan lampu flash, mengatur fokus
dan gelap dan terang gambar, serta mengatur komposisi.

B. Benar Salah

1. Benar
2. Salah
3. Salah
4. Benar
5. Benar

Refleksi merupakan upaya meninjau ulang terhadap perilaku diri
sendiri selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, refleksi
juga bertujuan untuk memastikan dan menilai apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sudah baik atau belum optimal.
Selanjutnya, refleksi digunakan untuk menyusun rencana baru
terhadap proses pembelajaran apabila dirasa masih belum optimal.
Refleksi dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik. Namun, mengingat peserta didik saat ini lebih suka
tampilan visual, refleksi berupa kuesioner dengan emoji seperti contoh
berikut ini dapat dijadikan sebagai alternatif.
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Apersepsi

Apresiasi

Demotivasi

Diferensiasi
pembelajaran

Discovery learning

Elemen prasyarat

Hard skills

Ice breaking

GLOSARIUM

kegiatan awal yang dilakukan sebelum
memasuki kegiatan inti untuk menarik
peserta didik agar fokus pada materi atau
pemahaman baru yang akan dipelajari.

suatu penghargaan yang dilakukan sebagai
hasil penilaian terhadap hasil karya
seseorang atau penghargaan terhadap
pencapaian prestasi yang dilakukan oleh
seseorang.

suatu perasaan yang mengakibatkan terjadi
penurunan kinerja yang disebabkan oleh
perasaan lelah, kehilangan semangat kerja,
maupun kondisi stres.

usaha yang dilakukan guru saat proses
belajar mengajar dengan melihatkebutuhan
belajar tiap-tiap peserta didik.

model pembelajaran dengan cara guru
memberi stimulus kemudian membimbing
peserta didik mencari sendiri informasi
baru melalui berbagai sumber belajar.

elemen yang harus dikuasai peserta didik
sebelum mempelajari elemen lanjutan.

keterampilan seseorang untuk melakukan
hal-hal teknis.

kegiatan interaktif melalui permainan yang
dilakukan guru dengan tujuan agar peserta
didik bersemangat dan tertarik dalam
mengikuti pembelajaran.




Imajinasi

Inquiry learning

Komentar
(commentary)

Konfirmasi

Kontrak belajar

Kreativitas

Laboratorium

Literasi

Media pembelajaran
audiovisual

Mind mapping

membayangkan suatu konsep yang ingin
dibuat menjadi kenyataan.

model pembelajaran agar peserta didik
menjadi lebih aktif dalam mencari jawaban
suatu informasi yang perlu dianalisis
dengan melakukan penelitian kemudian
hasilnya disampaikan untuk didengar
bersama-sama.

ulasan atau tanggapan terhadap suatu objek
tertentu, seperti gedung, destinasi wisata,
tindakan ataupun berita.

bentuk penegasan, pengesahan, dan
pembenaran atas suatu informasi.

seperangkat peraturan yang menjadi
kesepakatanantaragurudan pesertadidikdi
dalam menciptakan suasana pembelajaran
yang baik dan kondusif di dalam kelas.

aktivitas yang menghasilkan gagasan atau
ide-ide yang menarik perhatian orang lain.

salah satu sarana pendidikan sebagai
tempat peserta didik berlatih dan kontak
langsung dengan objek yang dipelajari, baik
melalui pengamatan maupun percobaan.

kemampuan individu dalam membaca dan
menulis serta berbicara yang merupakan
proses menerjemahkan lambang-lambang
bahasa hingga menjadi suatu pengertian.

media pembelajaran yang dapat didengar
dan dilihat oleh peserta didik dalam suatu
aktivitas pembelajaran.

metode pembelajaran yang digunakan
guru dengan mengarahkan peserta didik
membuat informasi dalam bentuk grafis.
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Miskonsepsi

Observasi

Passion

Pertanyaan pemantik :

Problem-based
learning

Project-based
learning

Proyek

River of life

Soft skill

pemahaman peserta didik yang belum
akurat tentang suatu konsep.

proses perolehan data dari tangan pertama
yang dilakukan secara langsung melalui
pengamatan pada satu rentang waktu
tertentu.

perasaan cinta dan tulus.

kalimat pertanyaan yang disajikan dalam
buku teks agar peserta didik tertarik untuk
mempelajari materi.

model pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk memecahkan suatu masalah
tertentu yang bertujuan agar peserta didik
mampu mengembangkan kemampuan
bernalar kritis, kemandirian, kepercayaan
diri, dan keterampilan.

model pembelajaran dengan pemberian
proyek atau tugas yang diselesaikan dengan
jadwal tertentu yang harus diselesaikan
peserta didik agar kompeten.

suatu kegiatan yang kompleks dan memiliki
sifat yang tidak dapat terjadi secara
berulang, memiliki waktu yang terbatas,
memiliki spesifikasi yang sudah ditentukan
di awal untuk menghasilkan suatu produk.

metode visual berupa gambar dan narasi
sederhana tentang rencana impian masa
depan dengan menampilkan sejarah
perjalanan hidup masa lalu, masa sekarang,
dan masa depan.

kemampuan komunikasi, kecerdasan sosial
yang melekat, karakteristik baik, serta
kemampunan melakukan adaptasi dengan
baik dalam kehidupan sehari-hari dan
dunia Kkerja.




Teaching factory

Vision

model pembelajaran yang dilaksanakan
sesuai dengan standar operasional prosedur
dunia usaha/dunia industri dengan lokasi
belajar di unit-unit produksi sekolah atau
institusi pasangan sekolah.

cita-cita yang akan dicapai.
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Pahlawan di Sekitar Kita (Pustaka Artha Media, 2021)

Indahnya Bermusyawarah (Educarindo Compuniaga Nusantara,
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Sang Penjaga Raflesia (Educarindo Compuniaga Nusantara, 2021)
Ensiklopedia Batik Nusantara (JP Books, 2021)
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Instansi : Praktisi

Alamat Instansi : Bandung

Bidang Keahlian : Tustrasi

@ Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):
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Allahu Swt Tuhanku, Pelangi Mizan 2019

Muhammad Nabiku, Pelangi Mizan, 2019

Aku Bisa Bersyahadat, Pelangi Mizan 2019

Seri Dear Kind, 4 Judul, Pelangi Mizan, 2020

Seri Halo Balita, 30 Judul, Pelangi Mizan 2020

© © N Bk W

Belajar Mambaca, Pelangi Mizan 2022
10. Belajar Berhitung, Pelangi Mizan 2022

11. Teman Jadi Musuh, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
2022

12. Kisah Hidup, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2022

13. Burung Kecil di Pegunungan Besar, Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 2022

Informasi Lain dari Ilustrator:

Portofolio : https://instagram.com/aeradeill
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PROFIL ILUSTRATOR ICON

Nama Lengkap : Daniel Tirta Ramana S.Sn.

E-mail : Danieltirta89@gmail.com

Alamat Kantor : Bekasi Utara 17124

Bidang Keahlian  : Multimedia & Desain

@ Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir

1. 2010-2011 : Sevenotes -EO

2. 2011-2013 : Apple box - motion graphic

3. 2012-2015 : Bloomberg Tv - Motion graphic

4. 2015-2017 : iNews Tv indonesia - Motion graphic

5. 2017-sekarang : Founder & Owner di @sepatu.capung (shoes store)

Local Pride Garage (Media - Instagram, Tiktok)
Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar

1. S1: DKV IK]J - Multimedia (2007-2012).

Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir):

1. Pameran Tugas Akhir Institut Kesenian Jakarta (2012).

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir)

1. Desain dan Ilustrasi Buku Kurikulum 2013

Informasi Lain dari Ilustrator:

Portofolio dapat dilihat di:
https://www.behance.net/danielDTR
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PROFIL DESAINER

Nama Lengkap : Giri Lantria Utari

E-mail : Girilantria92@gmail.com
Alamat Kantor : Jakarta

Bidang Keahlian  : Desain Grafis

@ Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir

1. Freelancer (Desainer Grafis & Setter) 2013-Sekarang.
2. Senior Desainer Grafis di OOKBEE INDONESIA

@ Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar

1. D3: Politeknik Negeri Media Kreatif (Polimedia)

@ Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir)

1. Desainer Buku Kurikulum 2013 - 2022
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